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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman di bawah ini adalah daftar susunan dari aksara Arab beserta 

padanannya ke dalam aksara latin. Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan 

Nomor 0543/b/U tahun 1987 pada tanggal 22 Januari tahun 1988. Berikut 

kurang lebih perinciannya : 

A. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Latin Keterangan 

 Alief Tidak Dilambangkan أ 1

 Ba’ B ب 2

 Ta’ T ت 3

 |Sa’ S ث 4

 Jim J ج 5

 }Ha’ H ح 6

 Kha’ Kh خ 7

 Dal D د 8

 |Zal Z ذ 9

 Ra’ R ر 10

 Za’ Z ز 11

 Sin S س 12

 Syin Sy ش 13

 }Sad S ص 14

 }Dad D ض 15

 }Ta’ T ط 16
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 }Za’ Z ظ 17

 Ain Koma terbalik di atas hadap‘ ع 18

kanan 

 Gain G غ 19

 Fa’ F ف 20

 Qaf Q ق 21

 Kaf K ك 22

 Lam L ل 23

 Mim M م 24

 Nun N ن 25

 Wawu W و 26

 Ha’ H ه 27

 (‘) Hamzah Apostrof ء 28

 Ya’ Y ي 29

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, diantaranya ada tanda Syadda>h (Tasydid), 

kemudian ditulis lengkap. Contoh : Kata َشَيّدِِنا ditulis Sayyidina>. 

C. Ta’ Marbut{a>h di Akhir Kata 

1) Apabila Ta’ Marbut{a>h dimatikan maka ditulis dengan huruf h, kecuali 

untuk kata-kata Arab yang mana sudah terserap menjadi bahasa 

Indonesia. 

Contoh : Kata  ٌةرََ اَث ditulis dengan Bara>kah bukan Bara>kat, Kata صَلوََ ة 

ditulis dengan Sholawa>t bukan Sholawa>h. 
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2) Apabila Ta’ Marbut{a>h dihidupkan dikarenakan berangkai dengan kata 

yang lain, maka ditulis dengan huruf t. 

Contoh : Kata  ُلله  ُدْرَة  ditulis dengan Qudratulla>h. 

D. Vokal Pendek 

Apabila Fathah maka ditulis dengan huruf a, apabila kasrah ditulis 

dengan huruf i dan apabila dhammah maka ditulis u. 

Contoh : Kata  ٍ ِْصْخَ ي ُ maka ditulis Mustaqi>m. Kata  ٌصِْ د َ (Masjid). 

E. Vokal Panjang 

1) Huruf a panjang maka tetap ditulis dengan huruf a, huruf i panjang 

maka ditulis dengan huruf i juga, dan huruf u panjang juga tetap 

ditulis dengan huruf u, dan masing-masing ditambah tanda Strip (  > ) 

di atas huruf tersebut. 

Contoh : Kata  ٌَِدَ اث  ditulis dengan Hida<yah. Kata إحِْمَان ditulis I<ma>n.  

2) Harakat fathah ditambah huruf ya’ tanpa dua titik yang mana 

dimatikan, maka ditulis dengan ai (Fathah + Ya’). Dan harakat fathah 

ditambah wawu yang mati, maka ditulis dengan au (Fathah + Wawu). 

Contoh : Kata  ِاَشْ تَُِ وْ   اََ  ت  ditulis dengan Fastabiqu>l-Khaira>t.  

F. Vokal pendek berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrop (‘) 

Contoh : Kata  
ْ
 .’<ditulis dengan Baid{a بَيضَْاء ditulis dengan Iqra’. Kata إِ رَْأ

Kata  ْ ُْجخ
َ
 
َ
ثٌ  ditulis dengan A’antum. Kata أ  مٍِّ

َ
 .ditulis A’Immah أ
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G. Kata Sandang Alief + Lam 

1) Apabila Alief dan Lam diikuti dengan huruf Qomariyyah. 

Contoh : Kata لََ ارعَِث  ditulis dengan al-Qa>ri’ah. 

2) Apabila Alief dan Lam diikuti dengan huruf Syamsiyyah. Maka huruf 

i diganti dengan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya. 

Contoh : Kata رَة َ  .ditulis dengan asy-Syajarah  لشٍّ

H. Huruf Besar 

Tata cara penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD (Ejaan 

Yang Disempurnakan). 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Ditulis dengan kata per-kata, ataupun ditulis sesuai bunyi vokal 

dalam susunan kalimat tersebut. 

 Contoh : Kata  ٌلنعَيِ  َ  ٍّث  ditulis dengan Jannah an-Na’i>m atau ditulis 

dengan Jannatun-na’i>m. 

J. Lain-lain 

Banyak sekali kata-kata yang sudah dibakukan di dalam KBBI 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Sebagai contohnya kata Bakhil, Fashih, 

Hidayah, dan yang lainnya. Dan ada kata-kata yang tidak mengikuti 

transliterasi ini dan sudah ditulis sebagaimana dalam kamus. 
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DAFTAR SINGKATAN 

As.   : ‘Alaihi wa salla>m 

cet.   : Cetakan 

dll.   : Dan Lain-Lain 

Dr.   : Doktor 

h.   : Halaman 

H.   : Hijriyah 
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Rah.a   : Rahmatulla>h ‘Alaih 

Saw.   : S{allalla>hu ‘Alaihi Wa Sallam 

Swt.   : Subh{a>nahu Wata’a>la> 

t.th   : Tanpa Tahun 

terj.   : Terjemah 

TGB   : Tuan Guru Bajang 

Vol.   : Volume 

w.   : Wafat 
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ABSTRAK 

Analisis Penafsiran Surah Al-Fa>tihah Tuan Guru Bajang Muhammad Zainul 

Majdi 

dalam Channel You Tube Bunsyafa’ah TV 

Sukarti Khairun 

Adanya Fenomena penafsiran Al-Qur’a>n oleh berbagai uztadz, yang 

diupload di channel You Tube banyak bermunculan. Diantara ustadz yang kajian 

tafsirnya diuploud di Channel You Tube yaitu TGB Muhammad Zainul Majdi di 

Channel You Tube Bunsyafa’ah TV. Penelitian ini penting dan menarik. Hal 

tersebut dikarenakan, penelitian ini ingin mengungkapkan, ‚Apakah Backgroud 

politik dari TGB, juga mempengaruhi penafsirannya ketika menafsirkan Al-

Qur’a>n?‛. 

Penelitian ini merupakan penelitian Library Research (kepustakaan). 

Penelitian ini bersifat Analisis Deskriptif, penulis juga menggunakan metode 

Conten Analisis. Sedangkan terkait Teori penulis menggunakan Teori Lisan 

Walter J. Ong.  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 1) Ketika menafsirkan Qs. Al-

Fa>tihah, TGB menanamkan Aqidah, Fastabiqul Khoirot, Washatiyah, Tholabul 
Ilmi, Akhlaqul Karimah, dan Muwathonah kepada jama’ahnya. Keunikan tafsir 

TGB yaitu, TGB Melihat konteks Sosial, Budaya, Ekonomi, Politik, dan Agama 

yang terjadi di Indonesia. TGB konsisten sebagai Mufasir, meskipun beliau 

sebagai Birokrasi. Sehingga jelas diketahui bahwa penafsirannya menggunakan 

Metode Tahlili, Corak Kombinasi dengan didominani corak bahasa (Balaghah), 

dan Identik dengan Tafsir Bil Matsur. 2) Penafsiran TGB dilihat dari prespektif 

teori lisan Water J. Ong yang meliputi : Analisis Penutur, Teks Tuturan-Lawan, 

Tutur-Pesan Tuturan, dan Konteks Tuturan, dapat disimpulkan bahwasannya : 

‚TGB murni menafsirkan al-Fatihah sebagaimana penafsiran klasik atau 

tradisional, atau dalam arti lain, penafsirannya tidak terpengaruh Konteks Sosial, 

Budaya, Ekonomi, Politik, dan Agama‛. 

Kata Kunci : Tafsir Surah Al-Fa>tihah, Tuan Guru Bajang, Teori Lisan 

Walter J. Ong. 
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ABSTRACT 

Analysis of The Interpretation of Surah Al-Fa>tihah Tuan Guru Bajang 

Muhammad Zainul Majdi on Bunsyafa'ah TV You Tube Channel 

Sukarti Khairun 

The phenomenon of interpretation of the Qur'an by various uztadz, which 

is uploaded on You Tube channels, has emerged a lot. Among the ustadz whose 

interpretation studies are published on the You Tube Channel is TGB 

Muhammad Zainul Majdi on Bunsyafa'ah TV You Tube Channel. This research 

is important and interesting. This is because, this study wants to reveal, "Does 

the political backgroud of the TGB, also affect its interpretation when 

interpreting the Qur'an?".  

The conclusions of this study are: This research is a Library Researc). 

This research is Descriptive Analysis, the author also uses the Conten Analysis 

method. Meanwhile, related to the theory of the author using the Oral Theory of 

Walter J. Ong.  

The conclusions of this study are : 1) When interpreting Qs. Al-Fa>tihah, 

TGB instilled Aqidah, Fastabiqul Khoirot, Washatiyah, Tholabul Ilmi, Akhlaqul 

Karimah, and Muwathonah into its worshippers. The uniqueness of TGB's 

interpretation is that TGB looks at the social, cultural, economic, political, and 

religious contexts that occur in Indonesia. TGB consistent as a Mufasir, even 

though he is a Bureaucracy. So it is clearly known that the interpretation uses the 

Tahlili Method, Combination pattern with didominani language pattern 

(Balaghah), and is Identical to Bil Matsur's Interpretation. 2) The interpretation 

of TGB is seen from the perspective of Water J. Ong's oral theory which 

includes: Speaker's Analysis, Speech-Opponent Text, Speech Speech, and Speech 

Context, it can be concluded that it is: "TGB purely interprets al-Fatihah as a 

classical or traditional interpretation, or in another sense, its interpretation is not 

affected by the Social, Cultural, Economic, Political, and Religious Context". 

Keywords : The Interpretation of Surah Al-Fa>tihah, Tuan Guru Bajang, the Oral 

Theory of Walter J. Ong. 

 

 

 

 

 



xii 
 

 
 

MOTTO 

Tidak boleh siapapun orangnya, setinggi apapun jabatannya, merusak 

kehormatan orang lain dengan cara apapun, baik melalui ucapan maupun 

perbuatan. 

Tuan Guru Bajang Muhammad Zainul Majdi 

Selama Kita yakin InsyaAllah Semuanya Allah mudahkan. 

Sukarti Khairun 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya Fenomena penafsiran Al-Qur’a>n oleh berbagai orang, baik 

ustadz maupun bukan ustadz yang diupload di channel You Tube banyak 

bermunculan. Misalnya saja, ketika seseorang membuka You Tube kemudian 

memasukkan dua atau lebih kata kunci terkait Tafsir Al-Qur’a>n, maka akan 

banyak bermunculan di sana. Baik tafsir Al-Qur’a>n oleh ustadz yang 

kondang, maupun tafsir Al-Qur’a>n oleh orang awam. Dan apabila hasil 

pencarian tersebut discroll (digeser ke bawah) maka tiada habisnya, 

dikarenakan saking banyaknya kajian tafsir Al-Qur’a>n di You Tube. 

Fenomena tersebut memiliki dampak bagi penafsiran Al-Qur’a>n, baik 

dampak yang positif maupun dampak yang negatif. Dampak dari positifnya 

adalah, banyak orang awam yang menjadi paham akan penafsiran Al-Qur’a>n 

tanpa harus bersusah payah menghadiri majelis tafsir di suatu tempat yang 

jauh, dan tanpa membuka kitab tafsir para ‘ulama. Seseorang cukup bermodal 

kouta ataupun wifi, sudah bisa mendengarkan atau menonton kajian tafsir di 

mana saja dan oleh ustadz siapa saja yang dikehendaki. Sedangkan dampak 

negatifnya, mungkin bisa jadi banyak bermunculan uztadz dadakan atau 

ustadz instan yang juga ikut-ikut menafsirkan Kitab suci Al-Qur’a>n tanpa 

dengan ilmu yang memadai. 
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Melihat dari fenomena di atas, ada hal penting yang harus 

diperhatikan ketika seseorang ingin mendengarkan penafsiran di suatu 

Channel You Tube. Ada setidaknya dua hal penting yang wajib diperhatikan. 

Dua hal tersebut yaitu, ‚Pertama Menganalisis Media Tafsirnya, dan Kedua 

Menganalisis Penafsirannya‛. Inilah dua hal yang harus benar-benar 

diperhatikan ketika seseorang hendak belajar kepada ustadz yang ada di You 

Tube, khususnya terkait penafsiran Al-Qur’a>n. 

 Pertama, terkait Media Tafsir. Tidak dapat dipungkiri juga 

bahwasannya, media tafsir saat ini memiliki peran yang urgen dalam dunia 

penafsiran Al-Qur’a>n. Hal tersebut dikarenakan, media saat ini sudah 

menyentuh di berbagai aspek kehidupan umat manusia, khususnya dalam 

dunia pendidikan ataupun keilmuan. Diantara media-media tersebut, menurut 

penulis yang menarik untuk diteliti lebih lanjut lagi yaitu media You Tube. 

Dari kajian tafsir di You Tube itulah kemudian nantinya melahirkan Tafsir 

Audiovisual
 
.1   

Menurut penulis, Tafsir Audiovisual berbeda dengan Tafsir Media 

Sosial. Tafsir Media Sosial lebih umum medianya, bisa televisi, bisa aplikasi 

berbayar seperti Fb, IG, Twiterr, Website, atau yang lainnya. sedangkan 

Tafsir Audiovisual lebih ke aplikasi You Tube. Hal tersebut dikarenakan, 

                                                             
1
 Dalam Perkembangan media baru, YouTube diluncurkan pada bulan Februari tahun 

2005 oleh seorang yang bernama Steve Chen, Chad Hurley, dan Jawed Karim. Dan menurut 

perkembangannya, YouTube dahulu hanya sebagian orang saja yang dapat mengisi atau masuk di 

YouTube. Kemudian semakin berkembangnya peradaban, sekarang siapa saja bisa masuk di 

YouTube. Sebelum Internet menjadi media yang baru dalam tarikh kajian al-Qur’an dan Islam, 

media tafsir pada awalnya berkembang dimulai dari media tulis, oral, cetak dan kemudian diberi 

ruang oleh media elektronik, yang mana ditandai dengan adanya digitalisasi berbagai kitab tafsir. 



3 
 

 
 

Tafsir Audiovisual memunculkan dua aspek, yaitu Aspek Media dan Aspek 

Konten Tafsir. Dua aspek tersebut memiliki klasifikasi sendiri-sendiri. Aspek 

Media misalnya memiliki produsen, produksi dan penampakan visual. 

Sedangkan Aspek Konten Tafsir mencakup : ‚Metode Tafsir, Bahasa Tafsir, 

Pendekatan Tafsir, Sumber Rujukan, Sifat Mufasir, dan Corak Tafsir‛.2 

Kedua, yaitu terkait Analisis Penafsiranan.3 Suatu Analisis penafsiran 

pasti di dalamnya ada yang namanya Metodelogi Penafsiran. Menurut Prof. 

Nashruddin dalam karyanya yang bertajuk, ‚Wawasan Baru Ilmu Tafsir‛, 

Metodelogi penafsiran merupakan suatu keharusan bagi siapa saja yang ingin 

menafsirkan kitab suci Al-Qur’a>n. Tujuannya tidak lain agar penafsiran yang 

disampaikan nantinya sesuai dan tepat mengenai sasaran. Menurut Prof. 

Nashruddin Baidan, Mufasir diibaratkan sebagai Komunikator (Juru Bicara) 

Tuhan kepada hambanya melalui Al-Qur’a>n. Sebagai seorang Komunikator 

Tuhan, sudah selayaknya seorang mufasir berusaha semaksimal mungkin, 

agar pesan yang dimaksudkan oleh kitab suci Al-Qur’a>n sampai kepada umat 

manusia secara tepat, jitu, dan tidak melenceng.4 

Berbicara mengenai Metodelogi penafsiran atau Komunikator (Juru 

Bicara) Tuhan, pasti juga berbicara tentang tokoh mufasir. Diantara tokoh 

                                                             
2
 Nafisatuz Zahra, ‚Transformasi Tafsir Al-Qur’an Di Era Media Baru : Berbagai Bentuk 

Tafsir Al-Qur’an Audiovisual Di YouTube,‛ Hermeneutik : Jurnal Ilmu Al Qur’an dan Tafsir 12, 

no. 2 (2019): 32. 
3
 Kata ‚Metode‛ itu berasal dari Yunani ‚Methods‛, kata tersebut terdiri dari dua kata 

meta yang berarti melalui, menuju, dan mengikuti. Kemudian kata hodos memiliki arti 

perjalanan, jalan, arah, dan cara. Kata methodos itu sendiri memiliki arti metode ilmiah, 

penelitian, uraian ilmiah, dan hipotesa ilmiah. Di dalam ungkapan bahasa Inggris kata ini ditulis 

‚Method‛ dan bangsa arab menerjemahkannya dengan ‚Ittijah, Uslub , Thariqat dan Manhaj‛. 

4
 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, II. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011). 
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yang kajian tafsirnya diuploud di Channel You Tube yaitu ada : Buya Yahya 

di Al-Bahjah TV, Gus Baha’ di Santri Gayeng, Habib Ali Zaenal Abidin Al 

Kaff di Kehidupan Islami, Mustofa Bisri di GusMus Channel, Quraish Syihab 

di Metro TV, Ustadz Abdul Shomad di UAS Official, Ustadz Abdullah Zaen 

di Yufid TV, Ustadz Adi Hidayat di UAH Official, Ustadz Badru Salam di 

Safadah TV, Ustadz Firanda Andirja di FA Official, Ustadz Syafiq Riza 

Basalamah di SRB Official, TGB Muhammad Zainul Majdi di Bunsyafa’ah 

TV, dan berbagai Ustadz, Kyai, Prof, ataupun Habib lainnya. 

Berkaitan dengan tokoh-tokoh di atas, penulis lebih memilih TGB 

sebagai tokoh yang penulis analisis penafsirannya. Alasan penulis memilih 

TGB yaitu, : Pertama, terkait dengan keilmuan tafsirnya. Sebagaimana 

penjelasan di atas, selain ada media tafsir, maka juga ada mufasirnya (yang 

menafsirkan Al-Qur’a>n). Seorang bisa dikatakan mufasir apabila memiliki 

atau memenuhi syarat tertentu. Tidak dapat diragukan lagi keilmuan yang 

dimiliki oleh TGB. Hal tersebut dapat dilihat dari jejak pendidikannya. 

Beliau merupakan lulusan S1 – S3 Universitas al-Azar, Kairo, Mesir Jurusan 

Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir. 

Alasan Kedua yaitu, sebagaimana keterangan dari Ustadz Abdul 

Somad yang mengatakan bahwasannya : ‚Ada alumni al-Azar yang Cuma S1 

saja,  Ada alumni al-Azar yang Cuma S2 saja, Ada alumni al-Azar yang 

Cuma S3 saja, Ada alumni al-Azar yang hal Al-Qur’a>n 30 juz, Ada alumni al-

Azar yang tidak hafal Al-Qur’a>n 30 juz, Ada alumni al-Azar yang setelah 

pulang ke Indonesia Cuma fokus kepada Acadmik saja, dan ada alumni al-
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Azar yang setelah pulang ke Indonesia yang punya darah politik‛. Dan 

menurut UAS, TGB Muhammad Zainul Majdi adalah sosok yang lengkap. 

Beliau alumni al-Azar S1-S3, hafal Al-Qur’a>n, dan punya darah politik. Dan 

berbagai keutamaan lainnya.  

Penafsiran yang penulis analisis dari TGB yaitu penafsiran Qs. Al-

Fa>tihah ayat 1 - 7 yang berbunyi : 

ِ  لرٍّْ َِ   لرٍِّ يْ ِ  ِ رَبِّ  لعَْالمَِ َ . صِِْ   للهٍّ   مَالكِِ .  لَرٍّْ َِ   لرٍِّ يْ ِ .  َْ َمْدُ لِلهٍّ
َ طَ  لمُْصْخَ ِيْ َ . إاٍِّاكَ جَعْتُدُ  اٍّاكَ  صَْخَعِْ ُ .اوَمِْ  اِّاْ ِ  صَِِ طَ  .  ِْ دِناَ  للِّ

الِّ َ  يِْ ْ  دَْ ِ  لمَْْ ضُوبِ عَلَيِْ ْ  وََ   لضٍّ
جعَْمْجَ عَلَ

َ
ِحَْ     . اٍّ

 

Artinya : (1) Dengan menyebut asma Allah Swt, Dzat Maha Pengasih, dan 

Dzat Maha Penyayang. (2) Semua pujian milik Allah Swt, Tuhan 

penjaga semesta alam, (3) Dzat yang Maha Pengasih, dan Dzat yang 

Maha Penyayang, (4) Dzat yang menguasai hari Akhirat. (5) Hanya 

kepada Engkaulah kami semua menyembah, dan hanya kepada 

Engkaulah kami semua meminta bantuan. (6) Maka dari itu, 

bimbinglah kami semua kearah yang lurus, (7) yaitu arahnya hamba-

hamba yang telah Engkau berikan kepada mereka nikmat, bukan ke 

arah hamba-hamba yang engkau murkai dan bukan pula hamba-

hamba yang sesat.6 

 

Alasan penulis kenapa memilih Surah Al-Fa>tihah yaitu : Pertama, 

memang dalam Channel You Tube Bunsyafa’ah TV, TGB (Tuan Guru 

Bajang) belum menafsirkan 114 surah Al-Qur’a>n. Sampai tanggal 15 Oktober 

ini, Tuan Guru Bajang baru menafsirkan surah Al-Fa>tihah dan Qs. Al-

                                                             
5
 Mushaf Utsmani, Al-Qur’an Al-Adzim, 1999. Qs. Al-Fatihah ayat 1 - 7 

6
 Kementrian Agama Replubik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: PT. 

Sygma Examedia Arkanleema, 2009). 
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Baqarah sampai ayat 143 saja. Sehingga dengan alasan tersebut penulis 

mengambil penafsiran Tuan Guru Bajang terhadap surah Al-Fa>tihah. 

Alasan Kedua yaitu, sesuai dengan penjelasan hadis Rasu>lulla>h 

Muhammad صلى الله عليه وسلم bahwasanya Al-Fa>tihah memiliki banyak keistimewaan 

daripada surah lainnya, diantaranya yaitu : Al-Fa>tihah merupakan Ummul 

Kitab (Induk dari segala kitab), Al-Fa>tihah Merupakan surat yang paling 

mulia dalam kitab suci Al-Qur’a>n, Al-Fa>tihah merupakan surah yang harus 

dibaca ketika dalam shalat, Al-Fa>tihah merupakan salah satu surah yang 

tertulis di bawah Arsnya Allah Swt, Al-Fa>tihah merupakan Syifa’ 

(penyembuh) dari segala macam penyakit, Al-Fa>tihah merupakan inti 

daripada Al-Qur’a>n, dan keutaman lainnya.7 

Sedikit tambahan terkait tafsir Surah Al-Fa>tihah TGB. TGB 

menyampaikan penafsirannya setiap Ba’da Sholat Jum’at di Minggu ke dua 

di Masjid Hubbul Wathon Islamic Center, NTB (Nusa Tenggara Barat). Dan 

Kajian Al-Fa>tihah tersebut disampaikan oleh TGB pada hari Jum’at 19 April 

2017. Dalam kajian tafsir Surah Al-Fa>tihah tersebut, TGB menyampaikan 

dalam durasi 1 jam 9 menit 49 detik. Meskipun dalam waktu yang termasuk 

singkat, TGB juga menyampaikan kajian Surah Al-Fa>tihah di tempat yang 

                                                             
7
 Sebagaimana penjelasan dari Gus Baha’ yang mengatakan bahwasannya : ‚Semua 

maksud dari al-Qur’an dikumpulkan di Surah al-Fatihah, dan surah al-Fatihah maknananya 

dikumpulkan dalam lafadz Basmallah, dan lafadz Basmllah maknanya dikumpulkan dalam 

titiknya huruf ba’. Artinya yaitu ( ) dan (ِ ْ َ نَ مَا َ نَ   Maksudnya yaitu .( ِ ْ اسَُوْنُ مَا اسَُوْنُ 

‚Sebab Allah lah alam semesta ini ada‛. Maka dari itu, titiknya huruf ba’ itu dianggap sebagai 

Nuqthotil Wujud (  Bahwasannya semua wujudnya alam semesta ini adalah satu titik .(جُْ عَثِ  لوُُْ ودِْ

wujud yakni Allah Swt. 
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lain yang diupload oleh Channel You Tube ‚Kajian Islami Masa Kini‛ pada 

22 April 2018, diuploud oleh TVRI Nasional, dan diuploud di berbagai 

Channel yang lainnya. Sehingga menambah data tersendiri bagi penulis 

nantinya. 

Merujuk berbagai penjelasan di atas yang menjadi pokok 

permasalahannya yaitu, telah diketahui bersama bahwasannya bagaimana 

background (latar Belakang) dari TGB. Beliau merupakan Acadmisi, Politisi 

(Pernah bergabung dengan Partai Bulan Bintanh, Parti Demokrat, Partai 

Golkar, dan Sekarang Partai Perindo), dan Seorang Pendakwah Nasionalis 

(Moderat). Dari background tersebut, kemudian apakah juga mempengaruhi 

penafsiran beliau. Sehingga, dari penjelasan tersebut dalam hal ini penulis 

akan  menganalisis lebih lanjut lagi terkait ‚Penafsiran Qs. Al-Fa>tihah TGB 

dalam Channel You Tube Bunsyafa’ah TV‛.  

Keunikan dari Channel You Tube Bunsyafa’ah TV yaitu : Pertama, 

Channel tersebut tidak hanya menyajikan kajian tafsir saja, melainkan juga 

menyajikan kitab lainnya,8 dan juga menyajikan kajian setelah sholat 

rawatib.9 Kedua, Channel You Tube Bunsyafa’ah TV meskipun baru 

bergabung di You Tube (yaitu pada tanggal 18 April 2017), tetapi yang 

                                                             
8
 Seperti : Kajian Kitab Nashoihul Ibad, Kajian Hadis Musalsal, Kajian Kitab Syama’il 

Muhammadiyah, Kajian Kitab Riyadhus Shalihin, Kajian Kitab Al-Munir Nawawi Bantani, 

Kajian Kitab Tanqihul Qoul, Kajian Akhlak, Kajian Kitab Al-Azkar, Kajian Tafsir Hubbul 

Wathon, Kajian Sejarah Islam, Kajian Filsafat Islam, Kajian Kitab Al-Hikam, Kajian Kitab 

Jauharatut Tauhid, Kajian Kitab Ihya Ulumuddin, Kajian Kitab Bulughul Marom, Kajian Akbar 

Tabligh Akbar, Kajian Sirah Nabawiyah, Kajian Kitab Kifayatul Akhyar, dan Kajian Kitab 

Arba’in Nawawi. 

9
 Seperti : Kajian Ba’da Maghrib, Kajian Umum Subuh, Kajian Al-Qur’an Ba’da Subuh, 

dan Kajian Tafsir Ba’da Jum’at oleh TGB Zainul Majdi (Sebagaimana yang penulis akan teliti). 
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mengikutinya sudah sekitar 61 ribu Subcriber. Ketiga, Channel You Tube 

Bunsyafa’ah TV adalah chanel  milik bersama, bukan milik individu. 

Keempat, Vidio yang diupload sudah banyak sekali, yaitu sekitar 2,8 ribu 

vidio.10 

Kelima, Channel You Tube Bunsyafa’ah TV tidak hanya mengupload 

Kajian oleh TGB Muhammad Zainul Majdi saja, melainkan juga ustad-ustadz 

yang lainnya.11 Keenam, Channel You Tube Bunsyafa’ah TV ini tidak hanya 

mengkhususkan vidio tertentu yang diuploud, tidak mengkhususkan masjid 

tertentu yang diuploud, tidak mengkhususkan moment tertentu untuk 

diuploud. Akan tetapi Channel You Tube Bunsyafa’ah TV ini menguploud 

vidio yang sekiranya sesuai dengan visi misi dari Channel You Tube tersebut, 

yaitu ‚Media Dakwah Islam Rahmatal Lil ‘Alamin‛.12 

                                                             
10

 Islamic Center NTB, Channel YouTube Bunsyafa’ah TV (Media Dakwah Islam 
Rahmatan Lil ‘Alamin) (Indonesia, n.d.). 

11
 Seperti : Tuan Guru H. Raksanjani, Ustadz Ocet, TGBH. L Supardan, TGH. 

Muammar Nashrullah, Ustadz Khairurrazaq, Ustadz Muhammad Adnan, Syaikh Ahmad Jalal 

Abdullah, Habib Hasan, TGH. Sahaludin Hulaimi, Imam Mesir Syaikh Mahmud Abdul Basith, 

dan TGH. Sholah Sukarnawadi. 
12

 Seperti : Vidio Kegiatan Sekolah Madrasah, Vidio Khutbah Jum’at, Vidio Imam 30 

Juz, Vidio Imam Sholat Tarowih, Vidio Ramadhan 1438, 1439, 1441, 1442 Dan 1443 H, Vidio 

Masjid Raudlatul Muttaqin Pelita, Vidio Masjid Darul Mukhlisin, Vidio Kajian Masjid Agung 

Praya, Vidio Khutbah Jum’at 2021 dan 2022, Vidio Hubbul Wathan TV Short, Vidio Live Dzikir 

Dan Doa, Vidio Khutbah Idul Fitri, Vidio Kultum Ramadhan 1442 H, Vidio Lomba Tadarus 

Ramadhan 1442 H, Vidio Dialog Ramadhan 1442 H, Vidio STQ 26 Tingkat Provinsi NTB, Vidio 

Daurah Tahfidz Hubbul Wathon, Vidio Pengajian Masjid Jami’ Praya, Vidio Pesona Khazanah 

Ramadhan, Vidio Daurah Muqaddimah Jazariyah, Vidio Murotal Merdu, Vidio Haul Dan Hultah, 

Vidio Tanya Jawab Hubbul Wathan, Vidio Imam Timur Tengah, Vidio Cerpen Hubbul Wathon, 

Vidio Muadzin Islamic Center NTB, Vidio Murotal Dan Tilawah Al-Qur’an, Vidio Tahsin Al-

Qur’an, dan Vidio Mualaf. 
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Sedikit tambahan keterangan bahwasannya, Channel You Tube 

Bunsyafa’ah TV sedikit ada problem.13 Problemnya yaitu ada perubahan foto 

profil (yang sebelumnya gambar Kitab Al-Qur’a>n berwarna putih dan 

background berwarna biru), tetapi sekarang ganti gambar anak kecil yang 

mana sedang membaca kitab suci Al-Qur’a>n dengan background gambar 

Lentera. Kedua, ada sekian banyak vidio yang tidak muncul (Dulu sekitar 2,8 

rb vidio, sekarang tinggal 520 vidio). Ketiga, dulu deskrpsi channel tersebut 

‚Islam Rahmatal Lil ‘Alamin‛ sekarang menjadi ‚Media Dakwah Islam Bumi 

Seribu masjid‛. Keempat, dulu ada sekian banyak Playlist, tapi sekarang 

tidak ada‛.14 

Keitimewaan surah Al-Fa>tihah yang ditafsirkan TGB yaitu, Pertama : 

sebelum menafsirkan atau sebelum masuk ke dalam penafsiran, TGB 

Muhammad Zainul Majdi menjelaskan terlebih dahulu bagaimana nantinya ia 

akan menafsirkan. Seperti menjelaskan metodelogi yang beliau pakai.15 

Kedua, TGB Muhammad Zainul Majdi tidak memakai kitab tafsir tertentu 

(Seperti Ibnu Katsir, Kitab Jalalain, atau Kitab al-Qurtubi), tetapi beliau 

langsung memakai mushaf Al-Qur’a>n. Ketiga, setelah penulis mendengarkan 

                                                             
13

 Sebelum Seminar Proposal penulis sempat men Screen Shot (Tanhkapan Layar) 

Channel tersebut sebagaimana di Lampiran dari penelitian ini. Akan tetapi setelah Seminar 

Proposal, Vidio penafsiran surah al Fatihah TGB tidak ada. Qadarullah, masih ada banyak 

Channel yang sudah mengupload penafsiran surah al Fatihah TGB tersebut. Penulis tegaskan 

demikian dikarenakan, mungkin apabila ada yang ingin mengkonfirmasi atau mencari Channel 

youtube Bunsyafa’ah Tv ternyata ditemukan perbedaan dengan apa yang penulis sampaikan 

dalam penelitian ini. Tapi penulis yakin, itu hanya sebuah problem yang InsyaAllah akan segera 

kembali seperti sedia kala. 
14

  Bisa dilihat di Lampiran halaman terakhir dari penelitian ini. 
15

 Beliau dalam hal ini ketika menafsirkan al-Qur’an menggunakan metode Tahlili 
(Analistis). Sebelum mengatakan demikian, TGB menjelaskan terlebih dahulu terkait pembagian 

Metodelogi Tafsir. Ada dua metode tafsir menurut beliau. Ada Metode Tahlili dan ada juga 

Metode Tematik (Maudhu’i). 
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tafsiran beliau, corak yang beliau gunakan beraneka ragam. Ditambah dengan 

ada penyampaian yang humoris (tidak kaku), dan berbagai keistimewaan 

lainnya. 

Sedikit mempertegas, bahwa dalam penelitian ini, ‚Penulis tidak 

membahas lengkap metodelogi yang digunakan oleh TGB, meskipun sedikit 

menyinggung. Hal tersebut dikarenakan TGB sudah menjelaskan metodenya 

sebagaimana sudah penulis jelaskan di atas‛. Akan tetapi dalam penelitian 

ini, penulis ingin menganalisis tafsirannya. Alasannya yaitu, setelah penulis 

mendengarkan tafsiran beliau, di dalamnya ada penjelasan tentang Sufistik, 

ada penjelasan tentang Sains, ada penjelasan tentang Politik Negara, ada 

penjelasan tentang Dinamika Adat Istiadat Masyarakat, ada penjelasan 

tentang Bahasa, ada penjelasan tentang Qiro’at, ada penjelasan tentang 

Kaidah Fiqih, dan ada penjelasan lainnya.  

Hal yang menarik dari penjelasan di atas yaitu ketika beliau sedikit 

menyinggung Qs. Al-Maidah ayat 51 terkait pernyataan Ahok yang sempat 

menggemparkan Indonesia saat itu. Terkait ayat tersebut, TGB tidak 

berkomentar banyak, hanya saja beliau mengajak kepada umat Islam, 

sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Ali ‚Ajak Al-Qur’a>n Bicara‛. 

Kata TGB, ‚Karena Umat Islam jarang mengajak Al-Qur’a>n berbicara, maka 

begitu ada orang yang berbicara tentang Qs. al-Maidah ayat 51 semua Umat 

Islam ribut‛. TGB memberikan nasihat bahwasannya, ‚Peristiwa tersebut 
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merupakan teguran dari Allah Swt, agar umat Islam senantiasa mengajak Al-

Qur’a>n berbicara‛.16 

Menyimpulkan dari berbagai penjelasan-penjelasan di atas, penulis 

hendak menganalisa : ‚Apakah Backgroud keilmuan, Backgroud ormas dan 

madzhab, Backgroud birokrat, dan Backgroud politik dari TGB, juga 

mempengaruhi penafsirannya ketika menafsirkan Al-Qur’a>n?‛. Dengan 

demikian, peneliti ingin mempertegas lagi, dalam hal ini ingin mengkaji : 

‚Terkait Penafsirannya, Bukan Metodenya‛. Maksudnya yaitu, Penafsiran 

Surah Al-Fa>tihah dari TGB yang penulis analisis. Alasan lain yaitu, apabila 

penulis menganalisis tafsiran beliau, maka penulis juga akan menemukan 

metodenya. Akan tetapi apabila penulis menganalisi metodenya, maka belum 

tentu penulis dapat mengetahui penafsirannya. 

B. Rumusan Masalah 

Seperti yang telah penulis jelaskan sebelumnya di latar belakang 

masalah, bahwasannya tulisan ini hendak mengkaji, ‚Analisis Penafsiran 

Surah Al-Fa>tihah TGB Muhammad Zainul Majdi dalam Channel You Tube 

Bunsyafa’ah TV‛. Maka dari itu, pertanyaan yang akan dijawab melalui 

penelitian ini dapat penulis rinci sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Penafsiran Surah Al-Fa>tihah oleh TGB Muhammad Zainul 

Majdi dalam Channel You Tube Bunsyafa’ah TV? 

                                                             
16

 NTB, Channel YouTube Bunsyafa’ah TV (Media Dakwah Islam Rahmatan Lil 
‘Alamin). Mukaddimah Kajian Tafsir al-Qur’an oleh Gubenur NTB. 
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2. Bagaimanakah penafsiran TGB Muhammad Zainul Majdi dilihat dari 

prespektif teori lisan Water J. Ong (Analisis Penutur, Teks Tuturan, 

Lawan Tutur, Pesan Tuturan, dan Konteks Tuturan) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Sebuah penelitian pastinya memiliki tujuan. Tanpa adanya tujuan 

maka yang akan terjadi adalah usaha-usaha yang telah dilakukan tidak akan 

terarah. Sehingga secara tidak langsung, hal tersebut akan menghambat suatu 

maksud yang akan dicapai. Sehingga merujuk rumusan masalah sebagaimana 

di atas, tujuan dari peneliti melakukan kajian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Penafsiran Surah Al-Fa>tihah oleh TGB Muhammad 

Zainul Majdi dalam Channel You Tube Bunsyafa’ah TV. 

2. Untuk menganalisa penafsiran TGB Muhammad Zainul Majdi dilihat dari 

prespektif teori lisan Water J. Ong (Analisis Penutur, Teks Tuturan, 

Lawan Tutur, Pesan Tuturan, dan Konteks Tuturan). 

D. Kegunaan Penelitian 

Secara Khusus kegunaan penelitian ini diharapkan memiliki 

kontribusi dalam dunia pendidikan berbasis keislaman. Khususnya dalam 

dunia akademik Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. 

Sedangkan secara umum, kegunaan dari penelitian ini yaitu : 

1.   Manfaat bagi diri pribadi penulis  

Berbagai Ihtiar dalam melewati proses penelitian ini, semoga 

menambah pengalaman yang bermakna bagi penulis, dalam memahami 
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firman dari Allah Swt yaitu kitab suci Al-Qur’a>n khususnya surah Al-

Fa>tihah. Dan diharapkan dari kajian ini juga, semoga Keshalihahan dan 

keimanan penulis menjadi lebih baik lagi. Dan semoga kelak 

mendapatkan ridha dari Allah Swt dan Syafa>a’t dari Rasu>lulla>h Saw. 

2. Manfaat bagi Institusi  

Dengan hasil kajian ini diharapkan dapat menyumbangkan 

referensi yang baru dalam pendidikan, terutama Progam Studi IAT (Ilmu 

Al-Qur’a>n dan Tafsi>r) sebagai salah satu rujukan untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan ‚Penafsiran Qs. Al Fatihah 

di Media Sosial‛. 

3. Manfaat bagi Masyarakat 

Penulis juga berharap penelitian ini beguna bagi semua kalangan, 

sehingga dapat memberikan suatu manfaat dalam memahami firman 

Allah Swt. Dan kajian ini juga dimaksudkan agar menjadi materi 

tambahan pemahaman kepada masyarakat tentang Penafsiran Al-Fa>tihah. 

4. Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya  

Akhir dari Hasil penelitian ini, diharapkan bermanfaat untuk 

peneliti selanjutnya, agar menjadi sebuah rujukan yang membantu dalam 

penelitiannya. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai patokan dan 

acuan dasar dalam mematangkan dan mengembangkan penelitian yang 

ada di masa mendatang, khususnya yang berkaitan dengan kajian (IAT) 

Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Setelah penulis cari, penulis belum mendapatkan karya ilmiah lainnya 

yang mengkaji judul yang sama dengan penelitian penulis. Akan tetapi, 

sesuai dengan problem yang telah penulis rumuskan di atas, penulis hanya 

menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki kaitan dengan, ‚Analisis 

Penafsiran Surah Al-Fa>tihah TGB Muhammad Zainul Majdi dalam Channel 

You Tube Bunsyafa’ah TV‛. Dalam hal ini, penulis akan membaginya 

kedalam beberapa bagian. 

Bagian Pertama, bedasarkan ‚Tinjauan Pustaka dari segi Tafsir 

Audiovisual‛ yang meliputi beberapa karya ilmiah. Diantarnya :  

1. Tesis yang berjudul, ‚Tafsir Audiovisual Cybermedia : Kajian Tafsir Al-

Qur’a>n di You Tube dan Implikasinya terhadap Prodi Al-Qur’a>n dan 

Tafsir‛, karya Nafisatuzzahro.17 Diantara kesimpulan dari tesis tersebut 

yaitu, : Media tafsir You Tube dari masa ke masa selalu berevolusi, dan 

diantara yang paling berkembang yaitu menggunakan aplikasi Online You 

Tube. 

2. Skripsi Karya Nur Alfi yang berjudul, ‚Tafsir Audiovisual : Sebuah 

Kajian Tafsir Gus Baha di Channel You Tube Al-Muhibbiin dan 

Implikasinya Bagi Pemirsa‛.18 Kesimpulan dari skripsi tersebut yaitu : 

‚Kajian Penafsiran Al-Qur’a>n yang diutarakan Gus Baha menggunakan 

                                                             
17

 Nafisatuzzahro, ‚Tafsir Al-Qur’an Audiovisual Di Cybermedia : Kajian Terhadap 

Tafsir Al- Qur’an Di YouTube Dan Implikasinya Terhadap Studi Al- Qur’an Dan Tafsir,‛ Tesis 

(2016): 7. 
18

 Nur Laili Alfi Syarifah, ‚Tafsir Audiovisual : Kajian Penafsiran Gus Baha Di Channel 

Youtube Al-Muhibbiin Dan Implikasinya Bagi Pemirsa,‛ Skripsi (2020). 
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Tafsir Jalalain yang mana merupakan suatu karya tafsir dengan Metode 

Ijmali, kemudian disampaikan kembali oleh Gus Baha dengan 

menggunakan Metode Tafsir Analisi (Tahlili).‛ 

3. Skripsi karya Faidatus Sholikhah yang berjudul, ‚Tafsir Audiovisual 

(Suatu Analisis Epistemologi Tafsir M. Yahya Pada Facebook 

Ma’dubatullah Center)‛.19 Inti dari skripsi tersebut yaitu : Sumber 

penafsiran yang digunakan Mokhammad Yahya melahirkan sebuah 

produk penafsiran mengandung dua klasifikasi secara garis besar. 

Pertama, adalah Tafsir Bil Ma’tsur, dan yang kedua Tafsir Bil Ar-Ra’yi. 

4. Jurnal Karya Miski dan Ali yang berjudul, ‚Dimensi Sosial Wacana 

Penafsiran Audiovisual : Studi terhadap Tafsir Ilmi, ‚Lebah Prespektif 

Al-Qur’a>n dan Ilmu Sains,‛ LPMA (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’a>n) Kemenag RI di You Tube‛.20 Jurnal ini menggunakan teori 

Dimensi Sosial Tuen van Djik. 

5. Jurnal Karya Mamluatun Nafisah yang berjudul, ‚Indonesia Guidelight 

Project (IGP) dan Penafsiran Audiovisual : dalam Tinjauan atas 

Metodologi Penafsiran dan Kontribusinya di Waktu Pandemi‛.21 Menurut 

beliau, ‚Tafsir Audiovisual Guidelight dari segi substansi cukup 

                                                             
19

 Faidatus Sholikhah, ‚Tafsir Audiovisual (Analisis Epistemologi Penafsiran 

Mokhammad Yahya Pada Akun Facebook Ma’dubatullah Learning Center),‛ Skripsi 3, no. March 

(2021): 6. 
20

 Ali Hamdan, ‚Dimensi Sosial Dalam Wacana Tafsir Audiovisual : Studi Atas Tafsir 

Ilmi, ‘Lebah Menurut Al-Qur’an Dan Sains,’ Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kemenag RI 

Di Youtube,‛ Religia (Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman) 22, no. 22 (2019): 248–266. 
21

 Mamluatun Nafisah and Nur Azizah Trijayanti, ‚Indonesia Guidelight Project Dan 

Tafsir Audiovisual : Tinjauan Atas Metodologi Tafsir Dan Kontribusinya Di Masa Pandemi,‛ 

Jurnal Al-Fanar 4, no. 2 (2021): 135–156. 
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informatif dengan mengundang berbagai narasumber yang mempunyai 

Ilmu yang layak sebagai penafsir.‛ 

Bagian Kedua, bedasarkan ‚Tafsir Media Sosial berupa Aplikasi You 

Tube, Facebook, Instagram, dan yang lainnya‛. Bagian ini meliputi : 

1. Skripsi yang berjudul, ‚Tafsir di Medsos (Telaah Tafsir Gus Baha’ Di 

Channel You Tube Santri Gayeng dan Pengaruhnya Bagi Audien)‛ Karya 

Ahmad Irvan.22 Skripsi ini kesimpulannya hampir sama dengan skripsi 

karya Nur Laili Alfi Syarifah yang penulis jelaskan sebelumnya. 

Perbedaannya terletak pada channel dan pendekatan yang dipakai. Dalam 

hal ini dari pendekatan yang digunakan adalah tiga efek komunikasi 

masa, yaitu secara afektif, kognitif, dan behavioral. 

2. Jurnal Karya Wiwi Fauziah dan Miski yang berjudul, ‚Kritik Tafsir 

Audiovisual : Studi Wacana Toleransi dalam Ragam Unggahan 

Penafsiran QS. Al-Kāfirūn pada sebuah Akun Hijab Alila dalam Sebuah 

Analisis Wacana Kritis‛.23 Dalam jurnal tersebut, tafsir dari Hijab Alila 

cenderung disajikan seakan lebih efektif untuk menjawab masalah 

toleransi umat beragama. 

3. Jurnal yang berjudul, ‚Transformasi Tafsir di Era Media Baru : Kajian 

Terhadap Berbagai Tafsir Audiovisual di You Tube‛ karya 

                                                             
22

 Ahmad Irvan, ‚Tafsir Al-Qur’an Di Medsos (Telaah Penafsiran Gus Baha’ Di Channel 

Youtube Santri Gayeng Serta Pengaruhnya Bagi Pemirsa),‛ Skripsi (2022). 
23

 Wiwi Fauziah and Miski, ‚Al-Quran Dalam Diskursus Toleransi Beragama Di 

Indonesia (Analisis Kritis Terhadap Tafsir Audiovisual QS Al Kafirun Dalam Akun Hijab Alila),‛ 

Tajdid 18, no. 2 (2019): 125–152. 
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Nafiisatuzzahro.24 Dalam jurnal tersebut, ada dua aspek penting kaitannya 

dengan judul penulis. Pertama, aspek media, dan kedua aspek konten 

tafsir. Dari dua aspek tersebut muncul  klasifikasi yang meliputi : 

pendekatan tafsir, metode penyajian tafsir, bahasa tafsir, sumber rujukan, 

sifat mufasir, genre tafsir, produksi, produsen, dan penampakan visual.  

4. Skripsi bertema, ‚Tafsir Al-Qur’a>n Medsos : Studi Model Penafsiran 

Pada Akun IG Quranriview‛, karya Roudlotul Jannah.25 Hasilnya yaitu, 

Dengan adanya tafsir di media Instagram, masyarakat menjadi antusias 

belajar tafsir, dikarenakan disajikannya gambar yang menarik dan 

tafsirnya mengangkat tema yang sesuai dengan pemasalahan yang ada di 

masyarakat. 

Bagian Ketiga, berdasarkan ‚Karya ilmiah yang berkaitan dengan 

tokoh TGB Muhammad Zainul Majdi.‛ Diantaranya yaitu : 

1. Skripsi yang berjudul, ‚Kebijakan Gubernur Nusa Tenggara Barat (TGB. 

Muhammad Zainul Majdi) RPJMD NTB tahun 2013-2018 Mengenai 

Kehidupan Beragama di NTB.‛ Karya Nurul Ihsan.26 Kesimpulan dari 

skripsi tersebut yaitu, ‚Kebijakan TGB menunjukkan perlindungan 

terhadap lima unsur pokok yaitu Hifzh Al-Nafs (pemeliharaan jiwa), 

Hifzh Al-Dīn (pemeliharaan agama), Hifzh Al-Aql (pemeliharaan akal), 

                                                             
24

 Zahra, ‚Transformasi Tafsir Al-Qur’an Di Era Media Baru : Berbagai Bentuk Tafsir 

Al-Qur’an Audiovisual Di YouTube.‛ 
25

 Roudlotul Jannah, ‚Tafsir Al-Quran Media Sosial: Studi Model Tafsir Pada Akun 

Instagram @Quranriview,‛ Skripsi 3, no. March (2021): 6. 
26

 Nurul Ihsan, ‚Kebijakan Gubernur NTB (Dr. Tgh. Zainul Majdi, M.A.) Dalam Rpjmd 

NTB 2013-2018 Mengenai Kehidupan Beragama Di NTB,‛ Skripsi (2017). 
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Hifzh Al-Māl (pemeliharaan harta), dan Hifzh Al-Nasl (pemeliharaan 

keturunan). 

2. Skripsi yang berjudul, ‚Kepemimpinan TGB. Muhammad Zainul Majdi 

Dalam Perspektif Siyasah Islamiyah‛ Karya Muh. Sholihin.27 Menurut 

Sholihin, selain cerdas, intelek, negarawan, ‘ulama kharismatik, sangat 

terhormat di mata masyarakat, TGB juga merupakan sosok yang memiliki 

kesalehan individu dan kesalehan sosial. 

3. Tesis yang berjudul, ‚Retorika Dakwah Politik Studi Kasus Tuan Guru 

Muhammad Zainul Majdi‛, karya Mochammad Zia Ulhaq.28 Hasilnya 

yaitu, TGB mengombinasikan antara politik dan dakwah. 

Selain Tinjauan-tinjauan pustaka di atas, tentunya masih banyak lagi 

karya ilmiah yang tidak penulis masukkan dalam tinjauan pustaka ini. Intinya 

penelitian yang berjudul, ‚Tasir Audiovisual (Analisis Penafsiran Surah Al-

Fa>tihah oleh TGB Muhammad Zainul Majdi dalam Channel You Tube 

Bunsyafa’ah)‛, yang akan penulis teliti belum ada yang meneliti sebelumnya. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan sebuah kerangka untuk menjawab 

pertanyaan suatu Masalah penelitian. Kerangka teori juga dapat diartikan 

dengan gambaran suatu konsep, proposisi dan definisi yang saling terkait 

untuk menggambarkan kejadian yang terjadi. Tujuan dari kerangka teori 

                                                             
27

 Muh. Sholihin, ‚Kepemimpinan TGB Zainul Majdi Dalam Perspektif Siyasah 

Islamiyah,‛ 2011. 
28

 Mochammad Zia Ulhaq, ‚Retorika Dakwah Dalam Politik Studi Kasus Tgb 

Muhammad Zainul Majdi,‛ Tesis (2019): 9–25. 
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yaitu agar suatu tulisan penelitian memiliki landasan yang kuat, dan hipotesa 

yang dibangun agar terarah dan teratur.29 

Pada penelitian ini, penulis memakai 2 kajian teori, dengan 2 tinjuan, 

yaitu : Kesatu, untuk tinjauan segi penafsiran. Kemudian kedua, tinjauan segi 

komunikasi dari kajian penafsiran yang penulis sampaikan. Teori yang 

penulis gunakan untuk menganalisis tafsir yang disampaiakan oleh Tuan 

Guru Bajang dengan tinjauan dari ilmu tafsir. Penulis memakai teori yang 

dikonsepkan oleh Prof. Nashrudin Baidan. Beliau menuliskan tiga komponen 

yang membentuk suatu penafsiran yang meliputi : Metodelogi Penafsiran, 

Corak Penafsiran, dan Bentuk Penafsiran.30 

Teori yang penulis pakai untuk menganalisis tafsir yang diutarakan 

oleh Tuan Guru Bajang Zainul Majdi berikutnya adalah Teori Lisan yang 

digagas oleh Walter J. Ong.31 Tujuan inti dari Teori Lisan yaitu untuk 

menganalisis dan mengetahui bagaimana TGB mengucapkannya. 

Dikarenakan ini adalah kajian analisis You Tube, maka teori lisan ini juga 

berkaitan dengan Teori Komunikasi Massa.32 Teori dari Komunikasi Massa 

meliputi tiga dimensi yaitu : Pertama, Efek Afektif,33 Efek Kognitif,34 dan 

Efek Behavioral. 35 

                                                             
29

 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsi>r, 

‚Pedoman Penulisan skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’a>n Dan Tafsi>r‛ (2016). 
30

 Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir. 
31

 Merupakan salah satu tokoh Profesor Sastrawan Inggris, Sejarawan, Filusuf. 
32

 Moh. Azwar Hairul, ‚Tafsir Al-Qur’an Di YouTube,‛ Al-Fanar: Jurnal Ilmu Al-Qur’an 
dan Tafsir 2, no. 2 (2019): 197–213. 

33
 Efek ini berkaitan dengan komentar netizen atau komentar pendengar. 

34
 Efek ini berkaitan dengan siapa saja yang memiliki YouTube, khususnya bagi 

Suscribers. 
35

 Efek yang berkaitan dengan Media atau pemiliki Channel itu sendiri.  
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Teori kelisanan (orality) yang digagas oleh Walter J. Ong adalah 

bagian sifat bahasa yang dipakai dalam berkomunikasi manusia satu sama 

lain, tanpa bertatap muka secara langsung dan menjadi sebuah sistem wacana 

yang tidak terpengaruh oleh huruf. Dalam hal ini, Walter J. Ong 

menyampaikan beberapa hal. Diantaranya yaitu : 

Pertama, Al-Qur’a>n saat ini telah berbentuk tulisan (Mushaf). Maka 

dari itu, Jika ada tulisan yang mengandung residu (Penjelasan lebih lanjut), 

maka perlu penyampaian melalui lisan. Kedua, Pengungkapan secara lisan 

biasanya lebih ditekankan keindahannya bahasanya. Atau biasa disebut 

dengan Frasa ataupun Majas. Ketiga, Al-Qur’a>n yang disampaikan secara 

lisan akan memberikan perspektif pemahaman tersendiri, daripada Al-Qur’a>n 

yang hanya berupa tulisan semata (Teks). Terutama terkait dengan suatu 

kejadian saat Al-Qur’a>n dijelaskan (Konteks). Keempat, Pemahaman yang 

dimulai dari lisan, pasti akan melibatkan sebuah konteks antara Penutur 

(Pembicara) dan Audien  Hal tersebut dikarenakan dalam sebuah peristiwa 

Tuturan (Penyampaian), Penutur (Pembicara) dan Lawan Tutur (Audien) 

berada di dalam konteks yang persis.36 

Berikut adalah Cara Kerja dari Teori Lisan Walter J. Ong sebagaiman 

penulis karya ilmiah dari Muhammad Alwi HS dan Iin Parninsih : 

                                                             
36

 Iin Parninsih HS, Muhammad Alwi, ‚Verbalisasi Al-Qur ‘an : Metode Tafsir 

Kontekstual Berbasis Kelisanan Al- Qur’An,‛ Substantia : Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 22, no. 2 

(2020): 120–134. 
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Tabel.1.1 

Aplikasi Teori Lisan Walter J. Ong 

Gambar biru pada tabel di atas, penulis gambarkan dengan seorang 

mufasir dalam mengkaji Al-Qur’a>n. Dan posisi dari penulis adalah di gambar 

yang berwarna hijau (Sebagai Pengkaji Tafsir). Teori ini sebenarnya juga 

sejalan dengan Teori Amin al-Khulli yang membagi penafsiran menjadi dua, 

yaitu Ad-Dirosah Maa Haulal Tafsiril Qur’an dan Ad-Dirosah Fii Tafsiril 

Qur’an Nafsih. Atau dalam istilah lain, berbicara Teks Al-Qur’a>n dan 

berbicara Konteks Al-Qur’a>n. Sehingga dengan demikian penulis bukan ingin 

menafsirkan al-Fatihah, tetapi penulis ingin mengkaji penafsiran Al-Fa>tihah 

Tuan Guru Bajang. 
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Melihat dari gambar tabel di atas, ada beberapa cara yang harus 

dilakukan, untuk menghasilkan sebuah analisis yang baik. Langkah-langkah 

tersebut yaitu : 

1) Langkah Pertama, adalah mengungkapkan teks tuturan. Misalnya saja 

penafsir melafalkan suatu ayat dari firman Allah Swt. Dalam hal ini Teks 

Tuturannya adalah penafsiran surah Al-Fa>tihah Tuan Guru Bajang. 

2) Langkah Kedua, yaitu memahami sebuah konteks penuturan oleh penutur 

(Pembicara) dan lawan tutur (Audien). Langkah kedua ini, peneliti 

menganalisis Konteks Tuan Guru Bajang saat menafsirkan Al-Fa>tihah. 

Sehingga, bukan sekedar memahami Konteks Asba>bun Nuzu>l dari ayat 

yang ditafsirkan Tuan Guru Bajang saja, Tetapi juga lebih ke Situasi 

ketika itu saat Tuan Guru Bajang menafsirkan surah Al-Fa>tihah. 

3) Langkah Ketiga, adalah memahami maksud dari istilah-istilah yang 

diyakini berguna dalam pembahasan tersebut. Setiap ayat yang dibaca, 

pasti ada satu, dua atau lebih kata yang dianggap penting, yang mana kata 

tersebut dijadikan kata kunci dari makna hakiki suatu ayat. Kemudian 

kata kunci tersebut akan dicari maknanya dalam berbagai Kitab atau 

Mu’jam (Kamus). 

4) Langkah Keempat, adalah menangkap pesan kitab suci Al-Qur’a>n sebagai 

suatu teks tuturan. Sebagaimana tabel yang penulis tampilkan di atas. 

5) langkah kelima, yaitu menyesuaikannya dan menyampaikan dengan 

sebuah konteks pengkaji atau penafsir.37 

                                                             
37

 Ibid.  
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Dengan lima tahapan di atas, penulis InsyaAllah Swt akan menganalisis 

terkait, ‚Analisis Penafsiran Surah Al-Fa>tihah TGB Muhammad Zainul 

Majdi dalam Channel You Tube Bunsyafa’ah TV‛. 

Teori lisan juga didukung oleh sebuah Etika Komunikasi Islami. 

Menurut Menurut Abuddin Nata, diantara ungkapan lisan yang beretika 

Islami yaitu : 

1. Penyampaiannya, Menuntun seseorang kepada perilaku yang bagus, dan 

menjauhkan manusia dari perilaku yang tidak baik.  

2. Penyampaiannya, Menetapkan kitab suci Al-Qur’a>n dan as Sunnah 

menjadi sumber ajaran Allah Swt dan Rosul-Nya. 

3. Penyampaiannya, Bersifat Komprehensif, Universal, dapat diterima oleh 

seluruh orang dimanapun dan kapanpun. 

4. Penyampaiannya, Berisi ajaran-ajaran yang tepat dan praktis sesuai 

dengan pemikiran manusia. 

5. Penyampaiannya, Mengarahkan kepada fitrah manusia perilaku yang 

lebih baik.38 

Dari penjelasan penulis ingin menambahkan terkait dengan Lawan 

tutur. Lawan tutur dalam penelitian ini adalah penulis sendiri, bisa juga 

Suscriber dari Channel You Tube Bun Syafa’ah TV, bisa juga datanya 

penulis peroleh dari komentar-komentar dari audiens saat mendengarkan 

TGB menafsirkan surah Al-Fa>tihah. Dan dikarenakan TGB ini adalah sosok 

yang masih hidup saat ini, penulis membatasi : ‚Hanya penafsiran beliau pada 

                                                             
38

 Amir Mu’min Solihin, ‚Etika Komunikasi Lisan Menurut Al-Qur’an : Kajian Tafsir 

Tematik,‛ Skripsi (2011). 
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tahun 2017 - 2021. Hal tersebut dikarenakan, Seseorang yang masih hidup, 

Pemikirannya itu berkembang.  

G. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan, yaitu seuah 

penelitian yang berusaha menghasilkan data dengan mengkaji literatur 

karya ilmiah atau mengamati Literatur Audiovisual. Selain itu juga, 

penelitian kepustakaan juga bisa dimaknai dengan suatu proses 

pengumpulan suatu data informasi dengan bantuan berbagai macam 

literatur baik online maupun offline. Literatur tersebut dapat berupa 

artikel, jurnal, skripsi, Kita>b Hadis, media sosial, aplikasi, buku ataupun 

yang lainnya.39  

Berbekal berbagai literatur tersebut, penulis akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk menganalisis tentang, ‚Analisis Penafsiran 

Surah Al-Fa>tihah TGB Muhammad Zainul Majdi dalam Channel You 

Tube Bunsyafa’ah TV‛. 

 

 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini bersifat Deskriptif Analitis, diantaranya maksudnya 

yaitu : Mencari sebuah gambaran terhadap masalah yang akan dikaji. 

                                                             
39

 Ari Aji Astuti, ‚Ketentuan Hukum Islam Yang Termaktub Dalam Al Qur’an Dan 

Hadis Untuk Melindungi Anak Dari Kekerasan Seksual‛ (Program Studi Magister Hukum 

Ekonomi Syariah Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021). 
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Setelah itu, melakukan sebuah analisa dan membuat sebuah kesimpulan 

dari pengkajian tersebut. Kemudian, mengambil suatu problem dan lebih 

memusatkan perhatiaan kepada sumber problem yang didapatkan dalam 

sebuah penelitian. Dan terakhir baru dikaji sedemikian rupa dan dianalisa 

untuk ditulis kesimpulannya.40  

Pendekatan tersebut penulis gunakan untuk mengetahui ‚Analisis 

Penafsiran Surah Al-Fa>tihah TGB Muhammad Zainul Majdi dalam 

Channel You Tube Bunsyafa’ah TV‛. Pendakatan deskriptif untuk 

mendeskripsikan, ‚Penafsiran surah Al-Fa>tihah TGB‛. Pendekatan 

Analisis, penulis gunakan untuk menganalisis, ‚Apakah ada pengaruh 

politik dalam penafsiran surah Al-Fa>tihah oleh Tuan Guru Bajang‛. 

Menafsirkan Al-Qur’a>n dengan mengunakan pendekatan Deskriptif 

Analisis sebagaimana penjelasan di atas itu mempunyai cakupan yang 

sangat luas.  

Penulis dalam penelitian ini juga menggunakan sebuah metode 

Analisis Conten. Maksudnya yaitu mengamati berbagai penafsiran Surah 

Al-Fa>tihah oleh Tuan Guru Bajang yang diuploud di berbagai Channel 

You Tube selain Channel Bunsyafa’ah Tv, dan analisis perjalanan Politik 

TGB di berbagai unggahan vidio di Channel You Tube. Sebagaimana 

                                                             
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, ed. Anggota Ikatan 

Penerbit Indonesia (IKAPI), Journal of ChemicAl-Information and Modeling, vol. 53 (Bandung: 

Alfabeta, 2013). 
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yang penulis cantunmkan gambar di Lampiran. Kemudian setelah itu, 

penulis analisis komentar yang ada dalam channel You Tube tersebut. 

c. Sumber Data 

Ketika proses Pengumpulan data, penulis menggunakan sumber 

data utama dan pendukung. Sumber utama yang penulis gunakan adalah 

Ceramah Penafsiran Surah Al-Fa>tihah oleh TGB Muhammad Zainul 

Majdi dalam Channel You Tube Bunsyafa’ah TV. Selain itu, penulis juga 

dibantu oleh beberapa kitab Tafsir surah Al-Fa>tihah lainnya, unggahan 

vidio di berbagai Channel You Tube. Dan kemudian dibantu juga oleh 

buku-buku, jurnal, dan karya ilmiyah. Setelah data utama dan data 

pendukung sudah terkumpul, kemudian penulis mengolah dan 

menganalisisnya.  

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah gambaran global apa yang akan 

tampilkan oleh seorang peneliti dalam karya ilmiah. Sistematika dari karya 

ilmiah ini setidaknya berisi lima bagian, sebagaimana yang contohkan dalam 

buku panduan akademik IAT (Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir). Kelima bagian 

tersebut rinci dalam beberapa bab, di antaranya : Bab Pertama (I), Bab Kedua 

(II), Bab Ketiga (III), Bab Keempat (IV), dan Bab Kelima (V). 

Bab I diawali dengan Pendahuluan. Dalam pendahuluan setidaknya 

terdapat delapan poin utama yang penulis paparkan menggunakan huruf abjad 
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Kapital. Kedelapan point tersebut yaitu, ada Latar Belakang Penelitian (A), 

kemudian ada Rumusan Masalah (B), setelah itu ada Tujuan (C) dan Manfaat 

dari sebuah Penelitian (D), disusul dengan (E) Tinjauan Pustaka, selanjutnya 

ada (F) Kerangka Teori, dan (G) Metode Penelitian, dan yang terakhir yaitu 

Sistematika Pembahasan (H). 

Sebagaimana judul dari penelitian ini, ‚Analisis Penafsiran Surah Al-

Fa>tihah TGB Muhammad Zainul Majdi dalam Channel You Tube 

Bunsyafa’ah TV‛. Maka dari itu, penulis dalam Bab II akan memaparkan 

tentang Biografi, Latar Belakang Keluarga, Latar Belakang Keilmuan, Jejak 

Karir, Karya, Komentar ‘ulama terhadap TGB, dan yang lainnya. 

Bab III, penulis akan mencoba memaparkan penafsiran Surah Al-

Fa>tihah ayat 1-7 oleh TGB Muhammad Zainul Majdi dalam Channel You 

Tube Bunsyafa’ah TV. Penulis juga sebelumnya akan menjelaskan tentang 

Muqadimah dari Tafisran beliau. 

Bab IV berisi analisis Penafsiran Surah Al-Fa>tihah oleh TGB 

Muhammad Zainul Majdi dalam Channel You Tube Bunsyafa’ah TV. Dalam 

bab ini, penulis juga akan mencoba menganalisi penafsiran TGB 

menggunakan Teori Lisan Walter J. Ong. Kemudian penulis juga menjelasan 

Corak, Pendekatan, Kelebihan, Kekurangan, Penafsiran Surah Al-Fa>tihah 

oleh TGB Muhammad Zainul Majdi dalam Channel You Tube Bunsyafa’ah 
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TV, menggunakan teori yang ditawarkan oleh Profesor. Nashruddin Baidan. 

Bab empat ini, merupakan bab yang terpenting dari penelitian ini.  

Bab V adalah bab yang terakhir dalam sebuah penelitian. Meskipun 

menurut penulis, bab kelima merupakan bab yang terpendek dikarenakan 

dalam bab ini berisi Kesimpulan penelitian disertai dengan Implikasi dan 

saran dari penulis.  

Selain kelima bab tersebut penulis juga akan menampilkan Pernyataan 

Keaslian Skripsi, Nota Dinas Pembimbing, Halaman Pengesahan Monaqosah, 

Translitirasi, Abstrak, Abctrak, Motto Penulis, Halaman Persembahan, 

Sekapur Sirih (Kata Pengantar), sebelum bab yang Pertama. Dan juga penulis 

akan menampilkan Daftar Pustaka Penelitian, Lampiran Penelitian, dan 

Biografi Penulis. 

 



 
 

BAB II 

BIOGRAFI TUAN GURU BAJANG  

MUHAMMAD ZAINUL MAJDI 

A. TGB Muhammad Zainul Majdi 

TGB adalah kepanjangan dari Tuan Guru Bajang. Tuan Guru 

merupakan sebuah sebutan Kyai apabila di Jawa. Dan sebagaimana seorang 

kyai atau sebutan semacamnya di daerah lain, seorang Tuan Guru (Kyai) 

memiliki pengaruh dan otoritas yang besar dalam konteks sosial-budaya di 

masyarakat. Sedangkan Bajang adalah Putra dari Kyai tersebut, atau dalam 

Jawa adalah sebutan Gus.1 

Menurut Keterangan dari TGB, bahwa di NTB khususnya Lombok, 

tokoh Informal itu biasa disebut Tuan Guru. Dan ketika pulang dari Al-Azar, 

TGB mengajar di banyak tempat (meneruskan perjuangan sang kakek), maka 

masyarakat menjulukinya ‚Tuan Guru‛. Sedangkan Bajang, dikarenakan 

usianya yang ketika itu masih muda (25 tahun). Dan berjalannya waktu, 

julukan Tuan Guru Bajang (TGB) melekat pada dirinya, meskipun usianya 

sudah tidak muda lagi (50 tahun).2  

Berikut penulis tampilkan terkait Biografi TGB Muhammad Zainul 

Majdi : 

                                                             
1
 Redaksi Qultumedia, Ulama Pemimpin (Kiprah Tuan Guru Bajang Dalam Membangun 

Umat), ed. Hirman Jayadi, 1st ed. (Jakarta Selatan: Qultum Media, 2018). 
2
 Dalam keterangan yang lain menurut TGB, Tuan adalah Orang yang sudah naik haji, 

sedangkan Guru adalah orang yang konsisten mengajar. Kalau di Jawa seperti Kyai Haji (KH). 
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1. Gambaran Umum TGB Muhammad Zainul Majdi   

Tuan Guru Bajang (TGB) Muhammad Zainul Majdi merupakan 

tokoh politisi Indonesia, beliau mantan Gubernur NTB selama 2 periode, 

yakni dari tahun 2008 sampai tahun 2018.3 Selain itu, Tuan Guru Bajang 

adalah cendikiawan muslim, pemimpin Ormas Islam (Nahdlatul Wathon), 

dan ulama tafsir Al-Qur’a>n.
4
 Sehingga, TGB bisa dijuluki Teknokrat 

(Academisi, Poitisi, dan Ulama). Dan di sela-sela kesibukannya, TGB 

juga mengisi Kajian Tafsir di Masjid Hubbul Wathon dan Islamic Center 

NTB di setip bulannya selesai sholat Jum’at. Sehingga salah satu tafsiran 

beliau, penulis analisis dalam penelitian ini. 

2. Gambaran Khusus TGB Muhammad Zainul Majdi   

a. Riwayat Hidup TGB Muhammad Zainul Majdi 

TGB. Dr Muhammad Zainul Majdi merupakan putra yang 

ketiga dari ayah yang bernama H. M. Djalaluddin (seorang pensiunan 

birokrat Pemda NTB), dan ibu yang bernama Hj. Rauhun Abdul 

Madjid, putri dari Tuan Guru Haji M. Zainuddin Abdul Madjid, 

pendiri organisasi Islam terbesar di Nusa Tenggara Barat, NW 

(Nahdlatul Wathan) dan pendiri sebuah Pesantren yang bernama 

Darun-Nahdlatain.5
 

                                                             
3
 Wikipedia, ‚Muhammad Zainul Majdi,‛ Wikipedia.Org. 

4
 Nahdlatul Wathon (NW) diartikan dengan Kebangkitan Bangsa. Dan ada yang 

menyebutkan, NW adalah semacam NU jika di Jawa. 
5
 Cari Ustadz, ‚Dr. Muhammad Zainul Majdi, Lc., MA,‛ Https://Cariustadz.Id/. 
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Kakak dari TGB merupakan Wakil Gubernur NTB sekarang, 

Sitti Djalilah namanya. Sekitar tahun 1997, TGB membina Rumah 

tangga dengan Robiatul Adawiyah, putri dari Kyai Haji. Abdul 

Abdullah Syafi’i, (Seorang pemimpin Pondok Pesantren Syafiiyah, di 

Jakarta). Dari pernikahan itu, TGB dikaruniai 3 putri dan 1 putra, 

yaitu Zahwa Nadhira, Muhammad Rifki Farabi, Zayda Salima, dan 

Fatima Azzahra.6 

Qadarullah, TGB dan istrinya tersebut bercerai pada tanggal 

31 Mei 2013. Dan TGB, menikah lagi dengan Erica Majdi dan sudah 

dianugerahi 2 orang putri, Khadija Hibbaty Majdi dan Azzadina 

Johara Majdi.7 

b. Riwayat Pendidikan TGB Muhammad Zainul Majdi 

Tuan Guru Bajang Muhammad Zainul Majdi mengenyam 

pendidikan dimulai dari : 

1. Masuk SDN 6 Mataram pada tahun 1980, dan lulus tahun 1986. 

2. Lulus pada 1988 dari MTS Mu'allimin Nahdlatul Wathan (NW) 

Pancor. 

3. Selesai pada 1991 dari Madrasah Aliyah Mu'allimin Nahdlatul 

Wathan Pancor. 

                                                             
6
 Tria, ‚Biografi Dan Profil Lengkap Tuan Guru Bajang Muhammad Zainul Majdi – 

Gubernur NTB Dan Hafidz Quran,‛ Https://Www.Infobiografi.Com/. 
7
 Nurul Ihsan, ‚Kebijakan Gubernur NTB (Dr. Tgh. Zainul Majdi, M.A.) Dalam Rpjmd 

NTB 2013-2018 Mengenai Kehidupan Beragama Di NTB.‛ 
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4. Pada tahun 1991-1992, TGB menghafal kitab suci Al-Qur'an di 

Pondok Darul Qur’an wal Hadits NW Pancor. 

5. Tahun 1992, TGB Kuliah S1 di FUD Prodi Tafsir dan Ilmu Al-

Qur’a>n Universitas di Universitas Al-Azhar, Kairo dan selesai 

meraih titel Lc. pada 1996.  

6. Pada tahun 2001, TGB meraih Master of Art (M.A.) atau S2 

dengan predikat Jayyid Jiddan.  

7. Pada Oktober tahun 2002, mengajukan disertasi dengan judul 

‚Studi Analisis Manuskrip Kitab Tafsir Ibnu Kamal dari Surat 

An-Nahl sampai Surat Ash-Shoffat‛.  

8. Pada Sabtu 8 Januari 2011, TGB meraih gelar Doktor dengan 

predikat Summa Cumlaude. 

c. Riwayat Karir TGB Muhammad Zainul Majdi  

Sejatinya TGB adalah seorang pendidik (Guru, Dosen), 

Seorang Rektor, Da’i, dan menjadi ketua Ikatan Alumni Mahasiswa 

Al-Azhar yang menggantikan Quraish Shihab. Tuan Guru Bajang 

dikenal sebagai pengusung ajaran Islam Wasathiyah dari Al-Azhar, 

Kairo yang senantiasa disampaikan dalam diskusi atau ceramah atau 

di ruang publik. Selain itu, TGB juga sekarang menjadi Ketua Umum 

PB Nahdlatu Al-Wathan (Kebangkitan ‘Ulama), dan Rektor Institut 

Agama Islam Hamzanwa di Selong.8
 

                                                             
8
 Viva, ‚Siapa Zainul Majdi,‛ Https://Www.Viva.Co.Id/Siapa. 
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TGB juga sering kali menjadi narasumber di berbagai momen, 

baik di stasiun TV, podcast di You Tube, Seminar Nasional di 

berbagai Perguruan Tinggi, Khatib, penceramah, Safari Dakwah, dan 

lain sebagainya. Pembawaannya yang santun dan menyejukkan 

sehingga tidak heran jika banyak masyarakat yang tersentuh. Beliau 

juga pernah diundang di acara Hafidz Indonesia yang tayang di RCTI 

ketika Romadhon pada tahun 2018. 

Dilihat dalam berbagai Channel You Tube, TGB selain 

berdakwah dengan santun, beliau juga Fashih dalam bahasa Arab dan 

Bahasa Inggris. Beliau TGB, menurut Prof. Komarudin Hidayat 

adalah seorang pembelajar yang cepat (Faslener).9  

d. Penghargaan TGB Muhammad Zainul Majdi 

Menurut Wikipedia, saat menjadi Gubernur, TGB Banyak 

sekali penghargaan yang diperoleh. Pada tahun 2008 ada dua 

penghargaan, pada tahun 2010 ada 9 penghargaan, pada tahun 2011 

ada 6 penghargaan, pada tahun 2013 ada 6 penghargaan, pada tahun 

2014 ada 8 penghargaan, pada tahun 2015 ada 9 penghargaan, pada 

2016 ada 7 penghargaan. Selain itu TGB juga terpilih menjadi tokoh 

Inspiratif dalam bidang Pendidikan dan Kesehatan pada tahun 2017.10 

                                                             
9
 You Tube, ‚Prof. Komarudin Hidayat : TGB Seorang Pembelajar Yang Cepat,‛ 2021. 

10
 Muh. Sholihin, ‚Kepemimpinan TGB Zainul Majdi Dalam Perspektif Siyasah 

Islamiyah.‛ 
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Penghargaan yang populer yang melekat pada beliau yaitu 

Gubernur Paling Muda di Indonesia. Penghargaan tersebut diberikan 

oleh MURI (Museum Rekor Indonesia).11 TGB diangkat menjadi 

gubernur pada  tanggal 17 September tahun 2008, dengan usia pada 

saat itu 36 tahun 3 bulan 17 hari. Akan tetapi, penghargaan yang 

paling mulia yang beliau miliki yaitu hafal 6.666 ayat dari Al-Qur’a>n. 

B. Pendapat Tokoh Tentang Tuan Guru Bajang Dr Muhammad Zainul Majdi 

Berikut penulis tampilkan pendapat berbagai tokoh terhadap sosok 

Tuan Guru Bajang : 

1. TGB merupakan pemimpin Islam yang Ideal, dan satu ‘ulama yang tidak 

pernah merendahkan orang lain. (Cak Nun).12
 

2.  TGB merupakan sosok yang lengkap, beliau adalah Doktor Tafsir Al-

Azhar, Ketua IAAI (Ikatan Alumni Al-Azhar Indonesia), hafal Al-Qur’a>n 

30 juz, Gubernur sukses 2 periode, ‘Ulama, Ahlus Sunnah Wal Jamaah, 

cicit pendiri NW. (Ustadz Abdul Shomad).13
 

3.  ‚Ketika menjadi pembicara di Ponpes Besar di Jawa Timur, yaitu Ponpes 

Sidogiri Tambak Beras, TGB menggunakan kapasitasnya Ahli Tafsir, 

bukan kapisitas Gubernur. Karena beliau adalah Master Tafsir‛. (Gus 

Baha’).14
 

                                                             
11

 Mochammad Zia Ulhaq, ‚Retorika Dakwah Dalam Politik Studi Kasus Tgb 

Muhammad Zainul Majdi.‛ 
12

 Tim Humas, ‚Cak Nun Nilai TGB Pemimpin Ideal Dalam Islam,‛ 

Https://Sosial.Ntbprov.Go.Id. 
13

 Chanel GW_Aje, ‚Ust. Abdul Somad Bongkar Rahasia TGB. Dr. Zainul Majdi,‛ 2017. 
14

 Al Kap, ‚Gus Baha Akui Kealiman TGB / Lombok / Islam Bali,‛ You Tube. 
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4. TGB merupakan Seseorang Gubernur yang ketika memberikan kritik 

kepada orang lain, tidak menjadikan orang lain terluka. Bahkan malah 

tertawa-tawa saking santunya. Beliau sosok yang santun, dilihat dari 

gelarnya di depan dan belakangnya, beliau bukan orang yang biasa. Beliau 

merupakan ulama’ yang besar, tokoh Islam yang terhormat di Pulau 

Lombok, cucu ulama terkenal di Makkah. Beliau memiliki Track Record 

(Karir) yang lengkap, Intelektual, Ahli Agama, Birokrat, Legislator), 

pidatonya selalu berisi, dan tutur bahasanya terstruktur. Selain itu, TGB 

merupakan, sosok yang masih muda, berkulit jernih, ganteng, wajah 

berseri,masa depannya masih panjang, dan murah senyum. Pemahaman 

pada rakyat bawah nyaris sempurna. (Dahlan Iskan).15
 

5. TGB merupakan salah seorang tokoh alumni Al-Azhar, Kairo yang 

semangat dalam mengukuhkan nilai-nilai Muwathanah (nilai-nilai 

kebangsaan), Wasathiyyah Al-Islam (moderasi beragama), dan Ta‘ayusy 

Silmiy (hidup berdampingan secara rukun dan damai) di Indonesia. 

(Sanjungan dari Grand Shaikh Al-Azhar Prof Dr Ahmed El-Tayeb).16 

6.  Dan berbagai pendapat dari berbagai tokoh lainnya, yang tidak bisa 

penulis tuliskan semuanya di sini. Seperti Quraisy Syihab, Kyai Maimun 

Zubair. Dll 

                                                             
15

 Dahlan Iskan, ‚Tuan Guru Dengan Masa Depan Yang Panjang,‛ 

Https://M.Facebook.Com. 
16

 Elba Damhuri, ‚Pandangan Grand Sheikh Al-Azhar Tentang Tuan Guru Bajang,‛ 

Republika. 
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Selain berbagai pendapat tokoh sebagaimana di atas, ada juga 

beberapa buku yang membahas tentang sosok TGB. Diantara buku-buku 

tersebut yaitu : Pertama, buku yang berjudul ‚Ulama Pemimpin (Kiprah 

TGB dalam Membangun Umat).‛ Kedua, ‚Dakwah Nusantara TGB Islam 

Wasatiyyah‛. Ketiga, ‚TGB Santri Membangun Umat‛. Keemapat, 

‚TGB Nomic‛. Kelima, ‚Ikhtiar Tiada Henti jilid 1 dan 2‛. Untuk cover 

buku-buku tersebut dapat dilihat dalam lampiran di halaman belakang. 

C.  Politik Tuan Guru Bajang 

Pilihan Tuan Guru Bajang ikut politik bukan tanpa didasari dengan 

sebuah alasan. Menurut TGB, dalam pengalamannya selama menyebarkan 

Dakwah, banyak dari sisi dakwah yang tidak dapat disentuh dengan kultural 

semata, tetapi harus secara sistem, salah satunya melalui struktur politik. 

Politik menurut TGB ada dua makna. Makna yang pertama yaitu Politiking 

(Saling menarik, saling jegal, saling menghancurkan), dan yang kedua Policy 

Making (Pengambilan Kebijakan). Dan TGB lebih memaknai politik, dengan 

istilah yang kedua. Sehingga politiking (Saling Menjegal) arus disingkiran, 

dan policy making harus dikedepankan. Berikut peta perpolitikan TGB : 

1. Pada tahun 1999 menjadi kader Partai Bulan Bintang. 

2. Pada tahun 2004–2009, TGB awal-awal menduduki jabatan sebagai 

anggota DPR Republik Indonesia dengan diposisikan di Komisi sepuluh 

(X). 
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3. Pada tahun 2008-2013 menjabat sebagai Gubernur dengan wakil Badrul 

Munir. 

4. Pada tahun 2013-2018 menjabat sebagai Gubernur dengan wakil 

Muhammad Amin. 

5. Menjadi Kader Partai Demokrat pada tahun 2011–2018 menjadi Majelis 

Tinggi Partai. 

6. Menjadi Kader Partai Golongan Karya pada tahun 2018–2022 Menjabat 

Ketua bidang Koordinator Keumatan. 

7. Pada bulan Agustus 2021, TGB diberikan amanah untuk memimpin 

jabatan, sebagai Wakil Komisaris Utama dan merangkap menjadi 

Komisaris Independen di BSI (Bank Syariah Indonesia). Setelah masuk 

Partai Perindo, TGB kemudian mengundurkan diri dari Ketua BSI kepada 

Menteri BUMN, yaitu Erick Thohir. 

8. Menjadi Kader Partai Perindo pada tahun 2022-sekarang, menjabat Ketua 

Harian Partai. 

Selain itu, TGB Sempat diusung sebagai calon presiden dalam Pemilu 

Presiden tahun 2019.
17

 

                                                             
17

 Saat itu, TGB bersyukur dikarenakan dirinya masuk bursa Capres ataupun cawapres. 

Akan tetapi, TGB lebih memilih untuk mendukung Bapak Jokowi untuk melanjutkan dua priode 

kepemimpinan. Hal tersebut dikarenakan, ada pengalaman pribadi tentang sosok Jokowi, ada juga 

dikarenakan banyak program besar yang belum tuntas, dan tidak salah menurut TGB untuk 

memberikan kesempatan bapak Jokowi untuk menuntaskan program-progam tersebut. Selain itu, 

TGB melihat bahwa di tengah masyarakat terjadi politisasi ayat al-Qur’an, yang itu bahaya bagi 

keutuhan bangsa Indonesia kedepannya. Ada sebagian pihak menggunakan ayat-ayat tentang 

perang untuk pilkada 2019, padahal Pilkada bukanlah ajang untuk perang. Akan tetapi ajang 

berkompetisi dalam kebaikan (Fastabiqul Khoirot). Dan bahaya sekali menurut TGB, apabila 

menyitir ayat-ayat perang untuk pilkada, sebagaimana kaum Khawarij. Dan tidak mustahil akan 

terus menimbulkan dendam di antara sebagian pihak yang berkepanjagan. Maka dari itu, TGB 
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Sedikit tambahan, bagaimana gambaran kesantunan dan 

kecendikiawanannya TGB. Dalam sebuah seminar, TGB menjelaskan terkait 

Indonesia kedepannya. Bahwasannya, Pertama, ‚Bayangan terhadap 

Indonesia sekian tahun ke depan itu tetap Indonesia dari Sabang sampai 

Merauke, Indonesia tetap utuh, dan tidak terpecah-pecah. Indonesia yang di 

dalamnya di isi oleh masyarakat yang mempunyai kompetisi yang positif. 

Kemudian TGB menambahi, Ruang Publik Indonesia terlalu didominasi oleh 

dua kelompok, yaitu Politisi dan Selebriti. 

Kedua, Peradapan dimanapun berada kata TGB, Maju oleh para 

Cendikiawan, Ilmuan, Profesional, Intelektual. Maka, berikan ruang kepada 

pendidik dan orang yang berprestasi supaya menjadi inspirasi yang baik bagi 

masyarakat. Sehingga masyarakat Indonesia dapat melihat contoh-contoh 

yang baik‛.18 

                                                                                                                                                                       
pada saat itu menjadi Ketua Tim sukses bapak Jokowi di NTB. TGB sadar, bahwa pernyataan 

tersebut pasti menimbulkan ketidaksukaan di sebagian pihak, tapi TGB menaggapinya dengan 

biasa saja. Karena itu sudah menjadi keyakinannya, dan sudah menjadi tugas anak bangsa. 
18

 Zulbajang, ‚Mengagumkan!!! Presentasi TGB Dihadapan Para Pemimpin Indonesia,‛ 

2021. 



 
 

BAB III 

PENAFSIRAN SURAH AL-FA>TIHAH  

TGB MUHAMMAD ZAINUL MAJDI 

A. Muqadimah Penafsiran Qs. Al-Fa>tihah  

Sebelum menjelaskan penafsiran surah Al-Fa>tihah, TGB terlebih 

dahulu menjelaskan Muqadimah (Pembukaan). Dalam Muqadimah tersebut, 

TGB  menjelaskan beberapa hal, diantaranya : 

1. Menjelaskan Pentingnya Akan Tafsir Al-Qur’a>n. 

Dalam penjelasan tersebut, TGB mengutip perkataan al Imam 

Rafiq al Asfahani yang menyampaikan, ‚Ilmu itu harus diukur, meskipun 

semua ilmu itu mulia‛. Menurut al Imam Rafiq al Asfahani, kemuliaan 

ilmu itu diukur dengan beberapa hal. Pertama, obyeknya dari ilmu dan 

obyek dari ilmu tafsir yaitu Al-Qur’a>n.  

Kedua, Tujuan dari ilmu, Menurut TGB ‚Pada zaman sekarang 

sudah banyak sekali ilmu padahal itu bukan ilmu‛. Sehingga yang terjadi 

adalah semakin menjauhkan seseorang tersebut dari Allah Swt. (Dan 

tujuan ilmu Tafsir yaitu ‚Memahami Al-Qur’a>n), dengan tujuan tersebut, 

TGB yakin bahwa ilmu tafsir dapat menyempurnakan keislaman 

seseorang. Dan dengan demikian, belajar Al-Qur’a>n itu sangat penting.1 

                                                             
1
 Humas NTB, ‚Mukaddimah Kajian Tafsir Al-Qur’aj Oleh Gubernur NTB,‛ 2017. 
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Sehingga dari dua hal tersebut, Ilmu Tafsir bisa diartikan dengan cara 

memahami dan memaknai ayat-ayat dalam kitab suci Al-Qur’a>n.2 

2. Menjelaskan Metode Tafsir 

Menurut TGB ada dua metode besar dalam tafsir. Dua metode 

tersebut yaitu, Pertama Manhaj Tahlili (Metode belajar Tafsir sesuai 

urutan surah yang ada dalam kitab suci Al-Qur’a>n). Manhaj tersebut 

diawali dari surah Al-Fa>tihah dan dipungkasi surah an-Na>s. Kedua, 

Manhaj Maudhu’i (Metode Tematik). Belajar dengan metode ini artinya, 

memulai dari satu tema tertentu. Seperti ketika seseorang ingin 

mengetahui konsep tentang syukur atau sabar, maka seseorang tersebut 

harus mengkaji seluruh ayat dalam Al-Qur’a>n yang membahas tentang 

syukur dan sabar. Hal tersebut dengan tujuan menemukan pesan utuh Al-

Qur’a>n tentang tema tersebut. Atau tema yang lain seperti Berkeluarga, 

Bernegara, dan sebagainya.3 

Tahlili maupun Maudhu’i ada kelebihan dan kekurangannya. 

Apabila menggunakan Tafsir Tahlili, maka akan lebih mudah mengalir. 

Sedangkan Tafsir Maudhu’i perlu mengumpulkan, menyusun sesuai 

dengan urutan kronologi turunnya, mengklasifikasikannya berdasarkan 

yang umum atau yang khusus, dan mengklasifikasikannya lagi 

berdasarkan klasifikasi-klasifikasi yang lainnya, baru kemudian akan 

keluar kesimpulan.4 

                                                             
2
 Qultumedia, Ulama Pemimpin (Kiprah Tuan Guru Bajang Dalam Membangun Umat). 

3
 NTB, ‚Mukaddimah Kajian Tafsir Al-Qur’aj Oleh Gubernur NTB.‛ 

4
 Ibid. 
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3. Menjelaskan Maksud Allah Swt Menurunkan Al-Qur’a>n. 

Menurut TGB dari semua pembahasan para ‘ulama, fungsi Al-

Qur’a>n itu bisa disaripatikan menjadi dua fungsi utama. Pertama, Lil 

Hidayah (Untuk Petunjuk). Dan yang kedua Lil Ijjaz (Untuk Mukjizat). 

Pertama, Lil Hidayah maksudnya, Al-Qur’a>n turun sebagai seperangkat 

pedoman. Arti hidayah maksudnya, Al-Qur’a>n aktif memberikan 

pedoman kepada manusia. Menurut TGB, apabila ada seseorang yang 

binggung menjalani kehidupan, maka seseorang tersebut sebenarnya tidak 

melakukan apa yang Imam Ali katakan, ‚Istangtikil Qur’an‛ (ajak bicara 

Al-Qur’a>n). 

Hidayah dalam Kitab Suci Al-Qur’a>n menurut TGB ada banyak 

macamnya. Ada yang terperinci, ada yang secara garis besar. Kalau yang 

terperinci biasanya dikarenakan itu adalah suatu pondasi di dalam 

seseorang berislam. Sehingga dijelaskan secara lugas, jelas, terperinci, 

tidak bisa menimbulkan tafsir yang lain.  

Hidayah Al-Qur’a>n yang kedua, apabila sesuatu itu sangat sering 

menyebabkan pertentangan, permusuhan, dan perpecahan diantara 

manusia. Maka Allah Swt juga menjelaskannya secara mendetail. Seperti 

ayat yang berbicara tentang warisan, yang ternyata disampaikan oleh 

Allah Swt secara mendetail sekali. Tujuannya tidak lain, dikarenakan 

urusan harta dan warisan itu sering menjadi pangkal permusuhan. Selain 

itu, juga ada permasalahan tentang Talaq, Hutang, dll. Tema-tema 
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tersebut merupakan bukti kasih sayang dari Allah Swt kepada para 

makhluk-makhluknya.5 

Fungsi Al-Qur’a>n kedua yaitu Lil Ijjaz. Maksudnya yaitu sebagai 

bukti kebenaran Islam. Dan untuk fungsi ini menurut TGB tidak main-

main tantangannya. Mulai dari (Fa’tu Bimislihi, Fa’tu Bi Asri Suwarihi, 

Fa’tu Bi Suratin), yang artinya (Buatlah seperti Al-Qur’a>n, kalau tidak 

bisa, buatlah 10 surah, apabila tidak bisa, buatlah 1 surah saja, kalau tidak 

bisa buatlah satu ayat saja).6 Dan sampai sekarang ini belum ada yang 

bisa. Padahal tantangan tersebut berlaku sampai sekarang, kepada 

siapapun (Meskipun saling bekerja sama). Akan tetapi belum ada yang 

bisa seorangpun sampai saat ini. Padahal ilmu sastra pada zaman sekarang 

sudah mencapai derajat yang luar biasa. Itulah tantangan yang luar biasa 

dari Al-Qur’a>n, menurut TGB. 

4. Menjelaskan Sisi Penafsiran dari Ayat Al-Qur’a>n 

Menurut TGB, ayat-ayat Al-Qur’a>n dari sisi penafsirannya itu 

dibagi menjadi 3 hal yang paling mendasar. Bagian Pertama, ayat-ayat 

dalam Al-Qur’a>n yang penafsirannya hanya Allah Swt yang mengetahui. 

Contohnya adalah Pertama, Fawatihus Suwar (huruf-huruf Muqoto’ah). 

Ayat-ayat tersebut hanya Allah Swt yang tahu. Kedua, Ilmu Sa’ah 

(tentang hari kiamat). Menurut TGB cukup diyakini dan cukup diimani, 

tidak usah terlalu jauh menghabiskan waktu meneliti ayat tersebut. 

                                                             
5
 Ayat ayat tentang warisan dapat dilihat dalam Qs. An Nisa. 

6
 Satu ayat atau surah dalam artian yang membuat hati manusia kagum. Tantangan 

tersebut dapat dilihat dalam beberapa ayat dalam al Qur’an. Dan diantara ayat tersebut yaitu : 

Qs. Al Isra ayat 88, Qs. al Hud ayat 13 – 14, Qs Yunus ayat 38. 
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Bagian Kedua, ayat-ayat yang tidak perlu ilmu yang dalam, tidak 

perlu studi yang panjang, tidak perlu menjadi Tuan Guru (Kyai) untuk 

mengetahui maknanya. Hal tersebut menurut TGB maknanya sudah jelas, 

sejelas matahari di siang hari. Contoh ayatnya yaitu tentang pokok-pokok 

aqidah, pokok-pokok syariat. Fa’lam Annahu Laa Ilaaha Illa Allah. Tidak 

ada makna lain kecuali, ‚Tidak ada Dzat yang berhak untuk disembah, 

dimintai pertolongan, kecuali hanya kepada Allah Swt‛.7 

Ayat-ayat di atas menurut TGB adalah, ‚Ma> Ka>na Al Lafdzu Bi 

Qot’iyyan Wa Takyiniyyan‛ (Lafadzya tidak mengandung makna lain). 

Maka apabila ada seseorang yang mencoba mengotak-atik Syahadat, 

maka itulah orang jahil. Contoh lain yaitu ayat tentang kewajiban sholat, 

kewajiban zakat, keharaman khamr, keharaman berjudi, keharaman 

berzina. Ayat itu tidak usah ditafsirkan lagi menurut TGB. Karena sudah 

jelas perintah dan larangannya dalam kitab suci Al-Qur’a >n.8 

Bagian ketiga, ayat-ayat Al-Qur’an yang makna utuhnya itu 

memerlukan penjelasan dari Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم. Seperti ayat-

ayat tentang perincian ibadah. Ketika Al-Qur’a>n berbicara ‚Aqimu>s 

Shola>h (dirikanlah sholat)‛. Maka Nabi menjelaskan waktunya, jumlah 

raka’atnya, tata caranya, syarat sahnya apa saja, rukunnya, dll. Sehingga 

menurut TGB apabila ada aliran Inkarus Sunnah (Menolak hadis 

Rasu>lulla>h صلى الله عليه وسلم), maka ia seharusnya mendirikan sholat selama 24 jam. 

                                                             
7
 Bisa dilihat dalam Qs. Muhammad ayat 19. 

8
 Keharaman Berzina dapat dilihat dapat Qs. Al-Isra’ ayat 34. Keharamana Khamr dapat 

dilihat dalam Qs. Al-Baqarah atat 219 dan Qs. Al-Maidah ayat 91. 
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Karena ia hanya percaya kepada Al-Qur’a>n, tidak percaya Sunnah 

(Hadis). Contoh lain adalah permasalahan zakat, haji, dll.9 

Bagian keempat, ayat-ayat yang memerlukan pengkajian khusus 

dari para ‘ulama, membutuhkan ilmu bahasa, membutuhkan pengetahuan 

tentang Asbabun Nuzu>l, membutuhkan pemahaman tentang Muhkam-

Mutasyabih, membutuhkan pemahaman Nasikh-Mansukh, dan seluruh 

ilmu yang ada dalam ilmu tafsir. Dan bagian ketiga dan keempat itulah 

yang menjadi objek dari ilmu tafsir. Menurut TGB apabila seseorang 

tidak punya kecakapan ilmu, maka jangan sekali-kali menafsirkan Al-

Qur’a>n. Karena Kitab Al-Qur’a>n telah menyuruh ‚Fas’al Bihi Khobiro,10 

dan Fasalu Ahli Dzikri (Tanyalah kepada ahlinya)‛.11 

TGB menambahi untuk hal-hal yang sederhana saja, seperti sakit. 

Seseorang perlu untuk bertanya kepada dokter. Obat apa yang cocok 

untuk sakit kepala misalnya. Bukan memilih obat sendiri karena kemasan 

obatnya bagus, menarik, atau yang lainnya, sehingga nantinya justru akan 

membahayakannya. Begitu juga dengan permasalahan yang ada dalam 

Kitab Al-Qur’a>n, yang merupakan Kalamullah dan menjadi pedoman 

manusia.12 Sebagai contohnya, ketika menafsirkan Qs. Al-Maidah ayat 

                                                             
9
 Bisa dilihat dalam Qs. Al-Baqarah ayat 43, dan banyak ayat yang lainnya. 

10
 Bisa dilihat dalam Qs. Al-Furqan ayat 59. 

11
 Bisa dilihat dalam Qs.An-Nahl ayat 43 dan Qs. Al-Anbiya’ ayat 7. 

12
 Dalam al-Qur’an tepatnya dalam Qs. Al-Baqarah ayat 2 disebutkan Hudan Lil 

Muttaqin (Petunjuk dan pedoman bagi orang yang bertakwa). 
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51, yang menimbulkan berbagai penafsiran dari berbagai orang yang 

sejatinya tidak memiliki ilmu Tafsir.13 

5. Menjelaskan tentang Asbabun Nuzu>l. 

Menurut TGB Asbabun Nuzu>l itu bermacam-macam, ada Asbabun 

Nuzu>l yang bisa mempersempit pemahaman, ada Asbabun Nuzu>l yang 

bisa menyingkat (Tuduh Point) makna sebenarnya dari ayat. Sebagai 

contohnya yaitu terkait penafsiran Qs. al-Maidah ayat 93 yang berbunyi : 

َّٰلحََِّٰجِ ُ َ احٌ ذيِمَا ظَعِمُوٓ  إذَِ  مَا  ِاَ  ءَ مَُ و  وعََمِلوُ  ٱلصٍّ لَيسَْ عََلَ ٱاٍّ
ْ صَُ و ۗ  

َ
أ َّٰلحََِّٰجِ ثُ ٍّ ٱتٍَّ و  وٍّءَ مَُ و  ثُ ٍّ ٱتٍَّ و  وٍّ ٱتٍَّ و  وٍّءَ مَُ و  وعََمِلوُ  ٱلصٍّ

ُ ُ بَِّ ٱلمُْْ صِ ِ َ    .وَٱللهٍّ

Artinya : Tidak ada hukuman bagi orang beriman dan mengerjakan 

amalan saleh karena telah memakan makanan yang dahulu 

mereka makan, apabila mereka itu bertakwa, beriman, dan 

mengerjakan amalan saleh, kemudian mereka tetap dalam 

ketakwaan dan keimanan, kemudian mereka senantiasa bertakwa 

dan melakukan kebajikan. Allah Swt pasti menyukai orang yang 

berbuat kebaikan.15 

 

Dilihat dari ayat di atas, TGB mengatakan, Ada sebagian sahabat 

Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم yang setelah mendengar ayat tersebut, ia 

kemudian minum Khamr dengan alasan karena sudah beriman. Kemudian 

ditegurlah oleh Umar bin Khattab ra dan Ibnu Abbas ra, yang kemudian 

mengatakan bahwa ayat tersebut sangatlah khusus menjawab pertanyaan 

pada zamannya Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم Saw. ‚Dahulu ada sahabat 

yang datang kepada Rasuluah Saw dan mengadu bahwa orang tuanya 

                                                             
13

 NTB, ‚Mukaddimah Kajian Tafsir Al-Qur’aj Oleh Gubernur NTB.‛ 
14

 Mushaf Utsmani, Al-Qur’an Al-Adzim. Qs. al-Maidah ayat 93 
15

 Kementrian Agama Replubik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya. 
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dahulu sudah Islam, tetapi meminum Khamar, dikarenakan belum ada 

larangan pengharaman Khamr pada saat itu.‛ Kemudian turunlah ayat 

tersebut secara khusus untuk menjawab persoalan tersebut. Atau contoh 

lain seperti berjudi, dan memakan harta riba. Menurut TGB ayat yang 

seperti itu hanya sedikit sekali. 

Kemudian, Asba>bun Nuzu>l rata-rata itu sebagai konteksasi saja. 

Atau dalam arti lain perintah atau larangan itu agar lebih pas, maka harus 

ada konteksnya. Sehingga para ‘ulama, menurut TGB telah membuat 

kaidah yang berbunyi : 

تَبِ  لعْعََةُ ةعُِمُومِْ  للٍّْ غِ َ ِ ُُ وصِْ  لصٍّ
َ
 . 

Artinya : Keumuman lafadz (Redaksi) itu menjadi pegangan, bukan sebab 

khusus (Asba>bun Nuzu>l). 

Maksud dari kaidah tersebut yaitu yang diambil itu keumuman lafadznya, 

bukan kekhususan sebab.17 

Menurut TGB, Asba>bun Nuzu>l adalah bagian kecil 

menyempurnakan pemahaman tetapi tidak menentukan penafsiran. Ayat 

dalam kitab Al-Qur’a>n itu berlaku sampai kapanpun, kecuali ada ayat 

yang lain yang membatalkannya atau membatasinya. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwasannya : ‚Kajian Asba>bun Nuzu>l tidak cukup kuat 

                                                             
16

 Abdul Kholiq Hasan, Kaidah-Kaidah Tafsir Al Qur’an, 1st ed. (Solo: Efude Press, 

2013). 
17

 TGB kemudian memberikan contoh tentang anak yang dilarang membuang sampah di 

halaman, karena pada saat itu sang anak didapati sedang membuang sampah di halaman. 

Kemudian anak itu pada sejatinya juga tidak boleh membuang sampah di dalam kelas. Sehingga 

anak tidak bisa dibenarkan apabila mengatakan, ‚Kan yang dilarang membuang sampah di 

halaman bukan di kelas‛. Begitu juga dengan al-Qur’an, meskipun larangan atau perintah ayat itu 

diturunkan pada zaman dahulu dengan konteks yang bermacam-macam. Maka kemudian juga 

tidak bisa ditolak karena tempat dan situasinya yang sudah berbeda.  
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untuk membatasi pengertian suatu ayat, perlu kajian-kajian dari aspek 

yang lainnya‛. Seperti Balaghah, Qiroat, Sejarah, Psikologi, Sosiologi, 

Sains, dan aspek yang lainnya. 

6. Menjelaskan tentang Keutamaan Ilmu Allah Swt 

Sebelum menafsirkan, TGB memberikan himbauan kepada para 

Jama’ah agar memahahi penafsiran Al-Qur’a>n tidak cukup dari satu 

majelis ilmu saja. Akan tetapi juga majelis-majelis yang lainnya, hal 

tersebut dikarenakan ilmu Allah Swt itu sangat lah luas sekali. Kitab-

Kitab dan rujukan-rujukan yang menjelaskan tentang makna Al-Qur’a>n 

dan al Hadits itupun banyak sekali, bahkan tidak terhitung saking 

banyaknya. TGB memberikan pesan demikian dikarenakan, kadang-

kadang ada sebagian orang yang senantiasa menyalahkan saudara yang 

lainnya karena berbeda pendapat, dan menganggap dirinya orang yang 

paling benar.18 

Salah satu sebab bersikap demikian kata TGB adalah Qillatu 

Ittilaq (Sedikitnya Bacaan), sehingga berfikiran ‚Semua tuntunan Islam 

hanya terdapat dalam buku yang dibacanya saja, Sehingga menganggap 

diluar itu bukan dari tuntunan Islam‛. Padahal Allah Swt telah berkalam 

dalam akhir Qs. Al Kahfi 109 : 

                                                             
18

 Muhammad Ihsanul Wathony, ‚Kajian Tafsir Surat Al-Baqarah Ayat 1-5 Bersama 

Tuan Guru Bajang (TGB) Dr KH Muhammad Zainu Majdi,‛ 2021. 
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نْ تَ َْ دَ كََمَِاتُ 
َ
لْ لوَْ َ نَ  لَْْْ رُ مِدَ دً  لكََِمَِاتِ رَبِّّ لَنَ ِدَ  لَْْْ رُ رَتلَْ أ

ُ 
  .رَبِّّ وَلوَْ ِ ئَْ ا ةمِِثلْهِِ مَدَدً 

Artinya : ‚Katakanlah : ‚Apabila lautan itu menjadi tinta untuk menulis 

ilmu-ilmu Allah, pasti habislah lautan itu sebelum selesai 

ditulis ilmu-ilmu Allah, meskipun Kami sediakan tambahan Air 

Laut sebanyak itu juga‛.20 

 

Bahkan di dalam ayat lain, dalam Qs. Luqman ayat 27, Allah Swt 

berfirman lebih daripada itu : 

هُ مِْ  بَعْدِهِ شَتعَْثُ   لََْمٌ وَ لَْْْ رُ حَمُدَّ
َ
رضِْ مِْ  شََ رَةٍ أ

َ
مَا فِِ  لْْ جٍّ

َ
وَلوَْ  

َ عَزِ زٌ َ ِ ي ٌ  ِۗ  إنٍِّ  للهٍّ ْ رٍُ مَا نَ ِدَتْ كََمَِاتُ  للهٍّ
َ
 .  

Artinya : Dan Apabila pepohonan di bumi itu menjadi Bolpein dan air 

laut menjadi tintanya, dan ditambahkan kepadanya tujuh air laut 

lagi, setelah keringnya, maka ilmu-ilmu Allah tidak akan habis 

untuk ditulis.22 

 

TGB kemudian mejelaskan bahwa ilmu Allah Swt itu banyak. 

Maka salah satu karakteristik utama dari ‘ulama (Orang yang berilmu) 

adalah Tawadhu’ (Rendah Hati). Dan itulah yang diajarkan oleh 

Rasu>lulla>h صلى الله عليه وسلم, dalam sebuah riwayat Rasu>lulla>h صلى الله عليه وسلم ketika kembali 

dari Isra’ dan Mi’raj, maka Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم diingatkan oleh 

Allah Swt dengan firmannya daam Qs. Thaaha ayat 114 yang berbunyi : 

  .وَ ُلْ رَبِّ زدِْنِِ عِلمًْا

Artinya : ‚Dan ucapkanlah, ‚Wahai Tuhanku, tambahkanlah ilmu 

kepadaku‛.24 

                                                             
19

 Mushaf Utsmani, Al-Qur’an Al-Adzim. Qs. Al Kahfi Ayat 109 
20

 Kementrian Agama Replubik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya.  Qs. Al Kahfi 

Ayat 109 
21

 Mushaf Utsmani, Al-Qur’an Al-Adzim. Qs. Luqman ayat 27. 
22

 Kementrian Agama Replubik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya. 
23

 Mushaf Utsmani, Al-Qur’an Al-Adzim. Qs. Thaaha ayat 114 
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7. Menjelaskan Bahwa Al-Qur’a>n adalah Mukjizat  

Sebelum menafsirkan surah Al-Fa>tihah TGB menjelaskan bahwa 

Al-Qur’a>n adalah satu-satunya mukjizat terbesar yang dianugerahkan 

untuk Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم yang berlaku, bertahan, dan akan 

senantiasa terpelihara sampai akhir zaman. Mukjizat para Nabi dan rasul 

sebelum Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم, disebutkan adalah bukan dari inti 

ajaran tersebut yang menjadi mukjizat (Ghoiri Nafsi Dakwah), akan 

tetapi hal-hal yang eksternal sifatnya.25 

Sebagai contohnya yaitu mukjizat Nabi Musa As yang ajarannya 

ada dalam Kitab Suci Taurat, akan tetapi mukjizat di luar Kitab Taurat 

seperti Memecahkan Laut (Falkul Bahr),  Lempar Tongkat (Tilqoul Asho) 

yang kemudian berubah menjadi ular. Begitu juga Nabi Isa As yang inti 

ajarannya ada dalam kitab suci Injil. Akan tetapi mukjizatnya adalah, 

Menghidupkan yang mati (Ihyaul Mauta), Menyembuhkan penyakit Buta 

dari lahir (Ibro’ul A’ma), Menyembuhkan sakit kulit menaun yang tidak 

sembuh-sembuh (Ibro’ul Abros), dan lain sebagainya.  

Sehingga TGB menegaskan, bahwa mukjizat para rasul sebelum 

Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah (  ِ عْوَ ة  bukanlah inti dari (دَْ ُ جَْ سِ  اٍّ

ajaran itu sendiri. Akan tetapi adalah hal yang terpisah. Semua Nabi 

                                                                                                                                                                       
24

 Kementrian Agama Replubik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya. 
25

 Qultumedia, Ulama Pemimpin (Kiprah Tuan Guru Bajang Dalam Membangun Umat). 
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tanpa terkecuali, begitu juga dengan Nabi IbRahi>m As. Berbeda dengan 

Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم yang mukjizatnya adalah ( عْوَ ةِ   (جَْ سِ  اٍّ

atau berupa inti ajaran. Dan Inti ajaran tersebut yaitu Al-Qur’a>n.26 

Sehingga umat Islam apabila ditanya apa itu Islam, Sebenarnya ia 

cukup menyodorkan Al-Qur’a>n al Karim dengan uraian-uraiannya. 

Biarkanlah Al-Qur’a>n al Karim yang berbicara tentang kehidupan, 

tentang manusia, tentang Allah Swt, Tentang Alam, tentang semua hal. 

Maka apabila umat Islam menjauh dari kitab Al-Qur’a>n al Karim, pada 

saat itulah dakwah Islam akan melemah. Sehingga ada ungkapan ‘ulama 

yang berbunyi : 

لَُ ا وَّ
َ
ثِ إِ  ةمَِا صَلحَُ ةهِِ أ   َ  اَْ لحُُ آخِرُ َ ذِهِ  لْْمَّ

Artinya : ‚Dan Mustahil umat akhir ini akan baik. Kecuali dengan amalan 

yang sudah baik pada umat awal.‛  

Berkaitan dengan ungkapan tersebut, TGB menegaskan, umat 

Islam harus senantiasa meneladani kebaikan generasi Muslim terdahulu 

(Para awal-awal penyebar Islam). Mereka adalah insan yang pantas untuk 

diteladani, karena mereka mengamalkan Kitab suci Al-Qur’a>n untuk 

pedoman hidup, dan dalam kondisi apapun, tidak pernah terlintas di 

benak mereka hasrat untuk mencampakkan Al-Qur’a>n. Sehingga cara 

terbaik umat ini dan setelahnya apabila ingin maju daripada umat lain 

                                                             
26

 NTB, ‚Mukaddimah Kajian Tafsir Al-Qur’aj Oleh Gubernur NTB.‛ 
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adalah mendekat kepada Kitab Al-Qur’a>n, memahami arti Kitab Al-

Qur’a>n, dan berusaha mengamalkan kandungan dan isi dari Al-Qur’a>n.27 

B. Muqadimah Qs. Al-Fa>tihah  

Dalam penelitian ini, selain menampilkan Muqadimah tafsir dari 

TGB\, penulis juga menampilkan Muqadimah Qs. Al-Fa>tihah dari TGB. Allah 

Swt berfirman : 

ِ  لرٍّْ َِ   لرٍِّ يْ ِ  ِ رَبِّ  لعَْالمَِ َ . صِِْ   للهٍّ  مَالكِِ .  لَرٍّْ َِ   لرٍِّ يْ ِ .  َْ َمْدُ لِلهٍّ
َ طَ  لمُْصْخَ ِيْ َ . إاٍِّاكَ جَعْتُدُ  اٍّاكَ  صَْخَعِْ ُ .اوَمِْ  اِّاْ ِ   صَِِ طَ .  ِْ دِناَ  للِّ

الِّ َ  يِْ ْ  دَْ ِ  لمَْْ ضُوبِ عَلَيِْ ْ  وََ   لضٍّ
جعَْمْجَ عَلَ

َ
ِحَْ     . اٍّ

 

Artinya : (1) Dengan menyebut asma Allah Swt, Dzat Maha Pengasih, dan 

Dzat Maha Penyayang. (2) Semua pujian milik Allah Swt, Tuhan 

penjaga semesta alam, (3) Dzat yang Maha Pengasih, dan Dzat yang 

Maha Penyayang, (4) Dzat yang menguasai hari Akhirat. (5) Hanya 

kepada Engkaulah kami semua menyembah, dan hanya kepada 

Engkaulah kami semua meminta bantuan. (6) Maka dari itu, 

bimbinglah kami semua kearah yang lurus, (7) yaitu arahnya hamba-

hamba yang telah Engkau berikan kepada mereka nikmat, bukan ke 

arah hamba-hamba yang engkau murkai dan bukan pula hamba-

hamba yang sesat.29 

 

Sebelum masuk ke dalam pembahasan tafsir, TGB terlebih dahulu 

menjelaskan bahwa Surah Al-Fa>tihah itu merupkan susunan pertama dalam 

Mushaf, walaupun itu bukan surat atau wahyu yang pertama kalinya 

diturunkan kepada Rasu>lulla>h صلى الله عليه وسلم. Surah tersebut, dinamakan dengan Al-

                                                             
27

 Qultumedia, Ulama Pemimpin (Kiprah Tuan Guru Bajang Dalam Membangun Umat). 
28

 Mushaf Utsmani, Al-Qur’an Al-Adzim. 
29

 Kementrian Agama Replubik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: PT. 

Sygma Examedia Arkanleema, 2009). 
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Fa>tihah dikarenakan dengannyalah Allah Swt membuka Mushaf, membuka 

shalat setelah Takbirotul Ikhram. Selain itu, surah Al-Fa>tihah juga dijuluki 

surah yang termulia, ter-agung. Sehingga tidak ada surah dalam kitab Al-

Qur’a>n yang digunakan rukun ketika sholat kecuali Surah Al-Fa>tihah.  

Surah Al-Fa>tihah juga dinamakan dengan Ummul Kita>b (Induk 

Kitab). Hal tersebut dikarenakan Surah Al-Fa>tihah merangkum keseluruhan 

amanat-amanat utama yang ada di kitab suci Al-Qur’a>n. Dan di surah Al-

Fa>tihah ada tauhid kepada Allah Swt, ada risalah kepada Rasu>lulla>h 

Muhammad صلى الله عليه وسلم Saw, dan ada doa minta hidayah bersama orang-orang yang 

baik. 

Dalam kesempatan yang lain, TGB juga menjelaskan bahwa Surah Al-

Fa>tihah merupakan surah yang istimewa. Hal tersebut dikarenakan 

sebagaimana sabda Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم yang menceritakan bahwa :  

ُ عَلَيهِْ وَشَلٍَّ   ِ صَلٍَّّ  للهٍّ خَْ   ةِْ  خَتٍّاسٍ  اَلَ ةيََْ مَا ِ عِْ لُ  اَعِدٌ عِ دَْ  لنٍّبِّ
مَاءِ  ُخحَِ  لْْوَمَْ لَْ   شَهُ ذََ الَ َ ذَ  ةاَبٌ مِْ   لصٍّ

ْ
شَمِعَ نَ ِيضًا مِْ   وَْ هِِ  رََذَعَ رَأ

رضِْ لَْ  
َ
لَ مِ هُْ َ لكٌَ ذََ الَ َ ذَ  َ لكٌَ نزََلَ إلََِ  لْْ حُْ خَحْ رَطَّ إِ ٍّ  لْْوَمَْ ذَنَََ

وحيِخَُ مَا لَْ  اؤُْتَُ مَا نبٌَِّ 
ُ
 شِِْْ ةُِ ورَ ِْ  أ

َ
حَنَْلِْ رَطَّ إِ ٍّ  لْْوَمَْ  صََلٍَّ  وَ اَلَ  

 ِ رَفٍْ مِ ُْ مَا إِ ٍّ 
َ
رَتلْكََ  اَتَِِثُ  لِْ خَابِ وخََوَ تيُِ  شُورَةِ  لََْْ رَةِ لَْ  تَْ رَأ

عْعِيخَهُ 
ُ
  أ

Artinya : Dari sahabat Ibnu ‘Abbaas, ketika Sayyidina Jibriil sedang duduk di 

sisi Rasu>lulla>h صلى الله عليه وسلم Saw, maka terdengarlah suara dari arah atas 



53 
 

 
 

dan ia mengarahkan kepalanya ke atas, Malaikat Jibril berkata, ‚Ini 

adalah suara dari pintu langit yang dibuka pada hari ini, dan 

sebelumnya tidak pernah sama sekali dibuka. Maka kemudian 

turunlah malaikat. Malaikat Jibriil berkata lagi, ‚Ini adalah 

malaikat yang turun ke bumi hanya pada hari ini.‛ Kemudian 

malaikat tersebut memberikan salam kepada Rasulullah Saw dan 

berkata, ‚Bergembiralah dengan dua cahaya yang diberikan 

kepadamu yang sebelumnya tidak pernah diberikan kepada 

seorangpun Nabi sebelummu. Dua cahaya tersebut yaitu Surat Al-

Fatihah dan penutup surat Al-Baqarah, tidaklah engkau 

Muhammad membaca satu huruf pun dari keduanya kecuali cahaya 

tersebut pasti akan diberikan kepadamu.‛ [Sunan An-Nasaa’iy no. 

912, dan Shahiih Muslim no. 809] 

Sehingga menurut sebagian riwayat Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم setiap kali 

selesai sholat senantiasa membaca tiga ayat akhir dari Qs. al Baqarah 

tersebut.30 

Tujuh ayat dalam surah Al-Fa>tihah menurut TGB adalah harta karun, 

khazanah, simpanan, pamungkas, puncak, dan inti. Sehingga apabila dilihat, 

semua perhatian para ‘ulama, kalau sudah mempelajari Al-Qur’a>n kemudian 

mencoba untuk mensarikannya, memerasnya terus, maka pasti berujung pada 

surah Al-Fa>tihah. Begitu juga kata ‘ulama, apabila Al-Fa>tihah diperas lagi, 

ada yang mengatakan inti Al-Fa>tihah ada di lafadz Ar Rahma>n Ar Rahi>m, ada 

yang mengatakan ada di Iyya Kana’budu Wa Iyya >ka Nasta’in. Akan tetapi 

menurut TGB, Al-Fa>tihah adalah tetap inti dari Al-Qur’a>n, terlepas di ayat 

mana yang menjadi intisarinya.31 

1. Penafsiran Qs. Al-Fa>tihah ayat Pertama 

Berikut penafsiran ayat pertama Surah Al-Fa>tihah :  

                                                             
30

 NTB, Channel YouTube Bunsyafa’ah TV (Media Dakwah Islam Rahmatan Lil 
‘Alamin). 

31
 Pecinta Ilmu, ‚Tafsir Dan Penjelasan Qunut TGB. Dr. Kh. Muhammad Zainul,‛ 2021. 
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ِ  لرٍّْ َِ   لرٍِّ يْ ِ   . صِِْ   للهٍّ

Artinya : (1) Dengan menyebut Asma Allah Swt Dzat Maha Pengasih, Dzat 

Maha Penyayang.33 

 

Ayat pertama dalam surah Al-Fa>tihah adalah lafadz Basmalla>h yaitu 

yang berbunyi :  ِ ْلرٍّْ َِ   لرٍِّ ي  ِ  Maksudnya yaitu, ‚Dengan .  صِِْ   للهٍّ

menyebut Asma Allah Swt Dzat Maha Pengasih, Dzat Maha Penyayang‛. 

TGB memberikan penjelasan bahwa meletakkan Allah Swt dalam setiap awal 

perbuatan yang baik, perbuatan yang akan menghadirkan manfaat, adalah 

suatu keniscayaan. Karena tanpa menghadirkan Allah Swt dalam perbuatan 

baik, maka perbuatan itu akan kehilangan keberkahannya. Sebagaimana 

sabda Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم yang berbunyi :  

ْ رٍ ذيِ ةاَلٍ 
َ
ِ صَلََّّ  لَلهَّ عَلَيهِْ وَشَلََّ  كُُّ أ عَ  أ  ُ رَ رَْةَ  اَلَ  اَلَ رشَُولُ  لَلهّ

رْعَعُ 
َ
ِ  لرَّْ َِ   لرَِّ يِ  ذَُ وَ أ  ذيِهِ ةِ صِِْ   لَلهّ

ُ
  َ  حُتدَْأ

Artinya : Dari Abu Hurairah yang berkata, ‚Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم 

beliau bersabda : ‚Setiap perbuatan baik yang tidak mulai dengan 

Bismilla>hir Rahma>nir Rahi>m, maka dia terputus berkahnya. 

Dilihat dari hadis di atas, diketahui bahwa Lafadz Bismilla>hir Rahma>nir 

Rahi>m adalah ukuran amal seseorang. Sehingga TGB menjelaskan mengenai 

kata ‚Putus‛. Menurut ‘ulama, Makna kata ‚Putus‛ adalah putus 

                                                             
32

 Mushaf Utsmani, Al-Qur’an Al-Adzim. 
33

 Kementrian Agama Replubik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya. Qs. Al-Fatihah 

ayat 1. 
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keberkahannya. Jadi pada dasarnya Islam itu melihat hal-hal yang jauh ke 

depan. Tidak melihat hal yang lahir saja, akan tetapi juga melihat hal yang 

batin. Tidak melihat hal tersurat saja, akan tetapi juga melihat apa yang 

tersirat, Islam melihat Isi daripada simbol, Islam itu memandang kepada 

akhirat tidak hanya melihat dunia saja, Islam itu memandang yang spiritual 

tidak hanya materi semata.34 

Kemudian, TGB memberikan contoh, ‚Seseorang makan baca 

Bismilla>h ataupun tidak tetap saja nasinya akan habis. Akan tetapi, apabila 

seseorang makan dengan Bismilla>h akan mendapat dua hal yaitu kenyang dan 

berkah. Berbeda dengan orang yang tidak membaca Bismilla>h, ia mungkin 

hanya mendapatkan kenyang saja‛. Sehingga sebagian ‘ulama mengatakan 

bahwa, salah satu jalan menuju keridhoan Allah Swt adalah senantiasa 

membaca Bismilla>hir Rahma>nir Rahi>m. Meskipun seseorang tersebut tidak 

memiliki amal yang banyak sekalipun.35 

TGB menambahkan bahwasannya, seseorang meskipun tidak sedang 

mengerjakan sesuatu, juga diusahakan untuk memperbanyak membaca 

Bismilla>hir Rahma>nir Rahi>m. Hal tersebut dikarenakan, dalam kehidupan 

manusia, tidak hanya gerak yang akan dihitung di sisi Allah Swt. Manusia 

dalam keadaan diampun (Tidak melakukan apa-apa) juga nanti akan ada 

hitungannya di sisi Allah Swt. Dengan demikian, Meskipun manusia dalam 

                                                             
34

 NTB, Channel YouTube Bunsyafa’ah TV (Media Dakwah Islam Rahmatan Lil 
‘Alamin). 

35
 Mochammad Zia Ulhaq, ‚Retorika Dakwah Dalam Politik Studi Kasus Tgb 

Muhammad Zainul Majdi.‛ 
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keadaan sedang diam, tetapi diamnya diBismilla>hkan maka seseoarang 

tersebut akan mendapat pahala. Aplagi membaca Bismilla>hir Rahma>nir 

Rahi>m diucapkan sebelum beramal sholih.36 

Menurut TGB, Bacaan Basmalla>h adalah Bukti kesadaran setiap 

manusia sebagai makhluk Allah Swt, bahwa segala sesuatu harus diikat 

dengan kasih sayang dan rahmat Allah Swt. Cara mengikat rahmat dan kasih 

sayang tersebut dengan sesuatu yang baik, yaitu dengan membaca Basmalla>h. 

TGB juga menjelaskan bahwasannya, Sebagaimana Surah Al-Fa>tihah yang di 

dalamnya ada Basmalla>h, maka wahyu yang pertama yaitu Qs. Al Alaq ayat 

ke 1 juga ada Basmalla>h. Ayat tersebut berbunyi (Iqra’ Bismi Robbika).37 

Dalam lafadz Basmalla>h, Allah Swt menyebutkan dua nama yang 

istimewa, nama yang paling mulia, nama yang terbanyak disebutkan di dalam 

Al-Qur’a>n dan al-Hadits. Nama tersebut yaitu kata Ar Rahma>n dan kata Ar 

Rahi>m. Dua nama tersebut merupakan nama Istimewa, sehingga pada ayat 

yang ke tiga dalam surah Al-Fa>tihah juga diulangi lagi oleh Allah Swt. 

Dalam terjemahan bahasa Indonesia pada umumnya kata Ar Rahma>n 

diartikan dengan Dzat Maha Pengasih, dan kata ar Rahi>m diartikan dengan 

Dzat Maha Penyayang.38 

                                                             
36

 Muazzin Khatibul Imam, ‚Kajian Tafsir Alqur’an Bag II TGB K.H Muhammad Zainul 

Majdi Tafsir Surah Al Fatihah,‛ 2017. 
37

 NTB, Channel YouTube Bunsyafa’ah TV (Media Dakwah Islam Rahmatan Lil 
‘Alamin). 

38
 Coretan Dinding, ‚Penuh Ilmu!!! Tafsir Al Fatihah Oleh Tuan Guru Bajang DR. TGH. 

M. Zainul Majdi,‛ 2017. 
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Kemudian TGB menjelaskan perbedaan antara kata ar Rahma>n dan 

kata ar Rahi>m. Kata ar Rahma>n menurut para ‘ulama menunjuk kepada 

‚A’dzamun Nikmah Wa Kasratuha‛. Jadi kata Ar Rahma>n menunjuk kepada 

Kualitas dan Kuantitas dari karunia Allah Swt. Kalau berbicara tentang 

Kuantitas maka sejatinya manusia paham, bahwa tidak ada satu makhlukpun 

yang dapat menghitung nikmat yang Allah Swt berikan kepada para 

hambanya. Begitu juga dengan Kualitasnya, tidak ada nikmat yang 

dianugerahkan oleh Allah yang tidak memiliki kualitas sama sekali, meskipun 

itu adalah nikmat yang kecil. Misalnya saja satu mata.39 

Kemudian makna kata ar Rahi>m. TGB menjelaskan, menurut para 

‘ulama, kata Ar Rahi>m menunjuk kepada Dawamun Nikmah (Sepanjang 

hidup). Allah Swt tidak hanya dua kali atau tiga kali memberikan nikmat, 

tetapi Allah Swt terus menerus memberikan nikmat. Dari dua kata tersebut 

(Ar Rahma>n dan Ar Rahi>m), sehingga dapat dipahami secara keseluruhan 

Allah Swt menginginkan dalam diri manusia agar tumbuh kesadaran. Bahwa 

manusia tidak bisa terlepas dari karunia Allah Swt, yang mana kualitas, 

kuantitasnya dari karunia tersebut tidak ada batasnya, dan diberikan oleh 

Allah Swt secara terus menerus.40 

Menurut TGB Terkait dengan bacaan Bismilla>hir Rahma>nir Rahi>m 

ada beberapa pendapat. Pendapat yang pertama berpenapat bahwa Basmalla>h 

adalah bagian dari surah Al-Fa>tihah (Madzhab Imam Syafi’i), dan ada yang 
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 Kini, ‚Tuan Guru Bajang K,H Muhammad Zainul Majdi Tafsir Surah Al Fatihah.‛ 
40

 Nasional, ‚Tafsir Al-Fatihah Bersama TGB Muhammad Zainul Majdi.‛ 
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mengatakan bahwa Basmalla>h bukan bagian dari Al-Fa>tihah (Madzhab Imam 

Malik). Begitu juga ada yang ketika mengimami dengan bacaan Basmalla>h 

yang Jahr (Keras), ada juga yang Sirr (Lirih). Hal tersbut dikarenakan 

sebagian ‘ulama menganggap tidak wajib membaca Basmalla>h. Ada juga 

yang berpendapat wajib dibaca tetapi di dalam hati. TGB menghimbau, 

Apabila ada sebagian Imam yang tidak memakai Basmalla>h, maka sikap 

terbaik yaitu saling menghargai, tidak saling menyalahkan, dan tidak saling 

mencaci maki. Dan bermakmum dengan Imam yang tidak membaca 

Basmalla>h, begitu juga sebaliknya. Kata TGB sholat tersebut tetaplah sah.41 

Terlepas ada perbedaan mengenai bacaan Basmalla>h, intinya wajib 

membaca Al-Fa>tihah ketika sholat. Maka dari itu, surah Al-Fa>tihah juga 

disebut dengan al Kafiyah (Al-Fa>tihah bisa mengganti yang lain, tetapi tidak 

bisa diganti dengan yang lain). Kemudian TGB membacakan Sabda 

Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم yang berbunyi : 

  أمُّ  لُ رْآنِ عِوضٌَ مِ  دَْ ِ ا وليسَ دَْ ُ ا م  ا عِوواً 

Artinya : ‚Al Fatihah lah yang menjadi pengganti dari surah lainnya, 

sedangkan surah yang lainnya tidak bisa menggantikan al 

Fatihah.‛ (HR. Muslim 780, dan Ahmad 2/284).  

Keutamaan dari Bismilah menurut TGB yaitu, Seluruh para Rasul dan 

Nabi yang diturunkan oleh Allah Swt pasti membawa ajaran. Dan diantara 

ajaran-ajaran tersebut pasti ada yang hilang oleh zaman selepas para Nabi dan 
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 TGB untuk Indonesia, ‚Gema Ramadhan, Tafsir Al Baqarah, Al Fatihah, Bersama 

TGB KH Muhammad Zainul Majdi,‛ 2019. 
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Rasul Wafat. Dan yang senantiasa tersisa yaitu lafadz Bismilla>h. 

Sebagaimana ajaran yang tersisa dari Nabi IbRahi>m As yaitu Thowaf di 

Ka’bah. Kemudian dikarenakan termakan oleh zaman, maka terjadilah 

penyimpangan-penyimpangan. Orang-orang dahulu juga menyebut Bismilla>h, 

tetapi bukan Bismilla>hirRahma>nirRahi>m, melainkan Bismikallah (Dengan 

menyebut namamu ya Allah Swt). Maknanya yaitu, Bismilla>h adalah simbul 

kebaikan dari zaman dahulu, meskipun terselipkan kebatilan.42 

Apabila dilihat dalam berbagai kitab sejarah, sebelum Rasu>lulla>h 

Muhammad صلى الله عليه وسلم mendapatkan wahyu. Dalam aktivitasnya, juga senantiasa 

membaca BismikAllah. Begitu juga dalam Al-Qur’a>n tepatnya Qs. Hud ayat 

41, diceritakan tentang Nabi Nuh As dan pengikutnya ketika menghadapi 

banjir yang sangat besar, seakan-akan bumi dilipat oleh Allah Swt. Maka 

ketika itu yang dikatakan oleh Rasulullah Nuh As, seperti dikisahkan dalam 

kitab suci Al-Qur’a>n : 

ِ َ رَْ َ ا وَُ رشَْاَ ا ۚ  إنٍِّ رَبِّّ لََ ُ ورٌ رَِ ي ٌ    وَ اَلَ  رْاَتُو  ذيَِ ا  صِِْ   للهٍّ

Artinya : Dan Nuh As berkata kepada anaknya : " Wahai anakku.. Naiklah 

kamu ke dalam kapal, dengan diiringi menyebut Asma Allah Swt 

saat berlayar dan berlabuhnya". Sesungguhnya Allah Swt benar-

benar Dzat Maha Pengampun Dzat Maha Penyayang.43 

Hikmah dari ayat tersebut menurut TGB yaitu, jangankan perkara kecil, 

perkara besarpun apabila dimulai dengan bacaan Bismilla>h maka akan 

dimudahkan, dan ditolong oleh Allah Swt. Dengan sebab turun ayat di atas, 
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 Safari Dakwah TGB, ‚Kajian Tafsir Surah Al-Fatihah Bersama TGB. Dr. KH. M. 

Zainul Majdi, Ma,‛ 2020. 
43

 Kementrian Agama Replubik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya. 
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maka Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم seketika itu mengubah dari ucapan 

BismikAllah menjadi Bismilla>h.44 

Kemudian tidak selang lama ada ayat yang menceritakan tentang 

kisah Nabi Sulaiman As bersama pasukannya ketika dalam proses mengajak 

Ratu Bilqis untuk masuk Islam. Maka ketika itu, Nabi Sulaiman As 

memberikan intruksi pasukannya (Dari bangsa Manusia, Hewan, dan Jin). 

Akan tetapi dikarenakan Nabi Sulaiman As memiliki ketajaman Panca Indera 

yang luar biasa, ketika itu Nabi Sulaiman As tidak melihat satu pasukannya 

yang Absen (yaitu satu burung namanya Hud-Hud). Sehingga singkat cerita 

Nabiyullah Sulaiman As mencari-cari burung tersebut. Setelah dicari sekian 

lama, akhirnya datanglah burung tersebut kepada Nabi Sulaiman As dan 

membawa berita tentang adanya sebuah kerajaan yang luar biasa makmurnya 

dan dipimpin oleh seorang Wanita, tetapi para penduduknya menyembah 

Matahari.45 

Akhirnya Nabi Sulaiman As berniat menyebarkan rislah kenabian 

kepada kerajaan tersebut. Dan kisah tersebut diabadikan oleh Allah Swt 

Tuhan semesta alam dalam Qs. an-Naml ayat 30-31 : 

ِ ٱلرٍّْ َ َِّٰ  ٱلرٍِّ ي ِ    إنٍِّهُ  مِ  شُلَيَْ ََّٰ   نٍّهُ   صِِْ  ٱللهٍّ
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 Rumah Islam, ‚Tafsir Surah Al Fatihah – TGB Muhammad Zainul Majdi,‛ 2021. 
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 Zulbajang, ‚Belajar Memahami Makna Surah Al Fatihah Dari TGB.‛ 
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Artinya : Sesungguhnya tulisan ini, dari SuIaiman dan sesungguhnya isinya 

adalah : "Dengan menyebut Asma Allah Swt Dzat Maha Pemurah 

Dzat Maha Penyayang.46 

حوُوِ ُ صْلمِِ َ 
ْ
ٍّ وَ   ٍّ تَعْلوُ  عََلَ

َ
   

Artinya : Bahwa jangan kalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah 

kepadaku sebagai orang yang Islam".47 

Menurut TGB Nabi Sulaiman As menuliskan surat yang singkat, bukan 

panjang lebar tetapi tidak ada artinya. Surat tersebut langsung kepada pokok 

perkara. Begitu juga Nabi Sulaiman As ketika itu tidak menyebutkan 

gelarnya bahwa dia seorang Rasul, padahal Nabi Sulaiman As terkenal 

dengan seorang yang sangat luar biasa ketika itu. Bahkan diceritakan 

kekuasaanya di seluruh dunia, dan syaitan-syaitan tunduk kepada Nabi 

Sulaiman As.48 

Kemudian, Menurut TGB lafadz Muslimin dari ayat di atas 

mengandung dua hal. Bisa diartikan dengan ‚Tunduk kepadaku‛, dan juga 

bisa diartikan dengan ‚Masuk Islam bersamaku‛. Kemudian ketika Balqis 

menerima surat tersebut, ia sadar akan kesalahannya. Setelah berembug 

dengan para pengawalnya, Baqis kemudian mengatakan, sebagaimana firman 

Allah Swt dalam Qs. an-Naml 33  : 

ذلٍِّثًۖ  
َ
ْ لَِ آ أ

َ
ةَ أ عِزٍّ

َ
 صَْدُوَ ا وََ عَلوُٓ  أ

َ
 اَلجَْ إنٍِّ ٱلمُْلوُكَ إذَِ  دَخَلوُ   رََْ ثً أ

  وََ َ َّٰلكَِ حَْ عَلوُنَ 
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Artinya : Balqis berkata: "Sesungguhnya apabila raja-raja memasuki suatu 

negeri, Pasti mereka membinasakannya, dan menjadikan 

penduduknya yang mulia menjadi terhina, dan demikian pasti 

yang akan mereka lakukan.49 

Terkait dengan ayat di atas, TGB memberikan komentar bahwasannya, ‚Ratu 

Balqis itu melihat prespektif yang jauh ke depan, ia tidak menginginkan 

peperangan. Karena peperangan akan menimbulkan banyak sekali Mudhorot 

kedepannya. Maka pada akhirnya Ratu Balqis menerima ajakan Islam Nabi 

Sulaiman As untuk menyembah Allah Swt. Kemudian setelah ayat tersebut 

turun, Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم saat itulah mulai menyebut 

‚Bismilla>hirRahma>nirrahiim‛ dari yang sebelumnya Bismilla>h dan 

BismikAllah.50 

2. Penafsiran Qs. Al-Fa>tihah ayat Kedua 

ِ رَبِّ  لعَْالمَِ َ   . َْ َمْدُ لِلهٍّ

Artinya : (2) Semua Pujian hanya untuk Allah Swt, Dzat yang merawat alam 

semesta.52 

 

TGB menjelaskan bahwa Al dalam lafadz Alhamdu itu menunjukkan 

Lil Istighraq (Menunjukkan bahwa keseluruhan nikmat itu milik Allah Swt). 

Maka tidaklah pantas bagi seseorang Alim mengatakan bahwa ia adalah 

orang yang paling berilmu, tidaklah pantas bagi seseorang sebanyak apapun 

karunia yang ia miliki lantas terus menyombongkan karunia tersebut. Karena 
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hakikat apapun yang dimiliki oleh manusia itu sejatinya adalah milik Allah 

Swt yang hanya dititipkan sementara pada orang tersebut.53 

Dalam kesempatan yang lain, TGB juga menjelaskan bahwa Alhamdu 

itu Lil Jinsi, artinya yaitu jenis pujian (Menurut pendapat sebagian ‘ulama). 

Sebagaimana kata al Insanu (jenis makhluk Allah Swt yang bernama 

manusia). Sehingga maksudnya yaitu Segala sesuatu yang masuk kepada 

pujian, itu Lillah (Untuk Allah Swt).54 

Kemudian dalam rangkaian (  ِ  itu ada beberapa hal yang ( َْ َمْدُ لِلهٍّ

memperkuat makna kekhususan pujian itu sendiri. Pujian yang hanya dimiliki 

oleh Allah Swt. TGB mengambil beberapa pendapat dari ‘ulama yang 

menyatakan bahwa keistimewaannya dapat dilihat dari beberapa hal. Pertama 

Alif Lam dalam lafdz Alhamdu (Lij Jinsi). Kedua Alif Lam dalam Lillahi (Lil 

Ihtisos). Dan sebagian mengatakan ada yang Lil Istighraq. Dan yang paling 

kuat dari pendapat ‘ulama menurut TGB adalah Lil Ihtisos (Mengkhususkan). 

Dan Ketika Li Jinsi dan Li Ihtisos ini bergabung dalam satu redaksi maka 

maknanya adalah Lil Istighrak (Tidak ada yang lepas). Sebagaimana yang 

penulis jelaskan sebelumnya.55 

Sehingga maknanya dari Alhamdulillah adalah, ‚Segala macam pujian 

tidak ada yang lepas dari Allah Swt‛. Maka itulah sebabnya apabila dilihat 
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dalam halaman awal dari kitab karya para ‘ulama, terdapat pujian-pujian 

yang luar biasa yang ditulis, seperti ucapan : ‚Alhamdulillahi Haqqo 

Hamdih‛. Alasan para ‘ulama menulis demikian kata TGB adalah, Karena 

memang manusia sering kali, walaupun lidahanya mengucap Alhamdulillahi 

Rabbil ‘Alamin pada saat mendapatkan suatu nikmat. Akan tetapi sering di 

dalam hatinya, ada perasaan bahwa nikmat tersebut didapatkan karena jerih 

payahnya juga. Maka dari itu, dalam surah Al-Fa>tihah dikhususkan, dan 

diIstighraqkan segala macam makna untuk mendidik manusia. Bahwa jangan 

sampai ketika menerima karunia dari Allah Swt apapun bentuknya ada rasa 

bahwa itu juga berkat usaha yang dikerjakan.56 

Mengucapkan kata syukur (Alhamdulillah) menurut TGB memang 

bukan hal yang mudah. Perlu mengasah diri dan terus belajar agar terbiasa 

mengucapkannya, dalam keadaan apapun. Akan tetapi, syukur yang dimkasud 

di sini adalah syukur yang dibarengi dengan sebuah keikhlasan hati.57 

Kemudian dalam kesempatan yang lain TGB menjelaskan, bahwa 

Ketika manusia lahir di dunia ini, itu diawali dengan Alhamdulillah, maka 

nanti ketika di akhirat juga akan ditutup dengan Alhamdulillah juga. 

Sebagaimana firman dari Allah Swt Qs. Yunus 10 : 

نِ 
َ
َُّٰ ْ  أ َُّٰ ْ  ذيَِ ا شُتحَََّْٰ كَ ٱللٍُّ  ٍّ وَتَِيٍِّخُُ ْ  ذيَِ ا شَلٌََّٰ  ۚ  وَءَ خِرُ دَعْوَى دَعْوَى

ِ رَبِّ ٱلَْ َّٰلَمِ َ    ٱْ َمْدُ لِلهٍّ
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Artinya : Do'a Ahli Surga di dalamnya yaitu : "SubhanakAllahumma", dan 

salam penghormatan Ahli Surga yaitu : "Salam". Dan penutup doa 

Ahli Surga yaitu : "Alhamdulilaahi Rabbil 'aalamin".58 

 

Menurut TGB, sebenarnya manusia cukup bercita-cita menjadi hamba 

yang senantiasa pandai bersyukur kepada Allah Swt terhadap karunia yang 

Allah Swt berikan saja. Dengan senantiasa bersyukur maka semua persoalan 

akan ditolong oleh Allah Swt. Sehingga dikisahkan di Qs. Al Kahfi ayat 39 

yang berbunyi : 

ِ ۚ  نِْ حرََنِ  نَاَ۠  َ َلٍّ  ۙ  َ   وٍُّةَ  ِ ٍّ ةاِللهُّ ُ وَلوََْ ٓ  ذِْ دَخَلجَْ َ  ٍّخَكَ  ُلجَْ مَا شَاۤءَ  للهُّ
وَاًَ ۚ     مِ كَْ مَاً  وٍّ

Artinya : Dan mengapa engkau wahai temanku, ketika memasuki ladangmu 

tidak berdoa ‛Masya Allah, La Quwwata Illa Billah‛ (Sungguh, 

hanya atas kehendak Allah Swt, semua nikmat itu terwujud), 

tidak ada kekuatan sama sekali kecuali atas izin pertolongan 

Allah Swt, meskipun engkau menganggap harta dan keturunan 

ku lebih sedikit daripada milikmu.59 

 

Itulah pelajaran penting bagi manusia agar selalu bersyukur mengucapkan 

Alhamdulillah (Segala Puji Bagi Allah Swt) saat lapang maupun susah.60 

Setelah menjelaskan demikian, TGB juga menjelaskan bahwa Allah 

Swt itu adalah nama (Bagi Dzat yang tidak berhak disembah kecuali kepada-

Nya, dzat yang Maha menciptakan segalanya). Kemudian ada sebagian 

mayoritas ulama yang berpendapat bahwasannya nama Allah Swt itu berasal 
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dari kata  ( َ َ
َ
 ) Alaha yang memiliki arti ( َخَتَد) ‘Abada (Menyembah). 

Alasan dinamakan Allah adalah karena Allah Swt adalah Dzat yang 

disembah.61 

Ada juga yang berpendapat, kata Allah berasal dari kata ( َ ََو)Walaha 

berarti (Takhayyaro Wa Sakana). Takhayyaro ( َ ٍّ َ َ) berarti Galau, Susah, 

Resah, Binggung. Kenapa demikian, Karena Manusia ketika merasa Galau 

maka kembalinya kepada Allah Swt. Kemudian juga berarti ( َ َشَس) Sakana 

(Diam, Tenang, Damai). Hal tersebut dikarenakan, Siapapun yang ingin 

ketenangan hati, dan kekhusu’an yang hakiki, maka ingatlah Allah Swt.62 

Sebagaimana firman Allah Swt Qs. Ar Ra’ad 28 :  

ِ تَعْمَىِٕ َّ  لُْ لوُبُْۗ   ِۗ   ََ  ةذِِْ رِ  للهُّ مَُ وْ  وَتَعْمَىِٕ َّ  ُلوُْبُُ ْ  ةذِِْ رِ  للهُّ
َّٰ ِحَْ      اٍّ

Artinya :  Hati Orang yang beriman menjadi tenteram dengan hanya 

mengingat Allah Swt. Ingatlah, singguh hanya dengan mengingat 

Allah Swt hati manusia akan menjadi tenteram. 63 

 

Kemudian kata (  Makna dari kata Rabbul ‘Alamin .(رَبِّ  لعَْالمَِ َ 

yaitu ‚Menunjuk kepada sifat Allah Swt yang tidak pernah putus, mendidik 

                                                             
61

 Badrul Wajdi, ‚Kok Saya Hebat Sekali Yaaa Tafsir Surah Al Fatihah by TGB DR Kh 

Muhammad Zainul Majdi, Lc, MA,‛ 2022. 
62

 Ilmu, ‚Tafsir Dan Penjelasan Qunut TGB. Dr. Kh. Muhammad Zainul.‛ 
63

 Ibid. Qs. Ar Ra’ad ayat 28. 



67 
 

 
 

hambanya, menjaga hambanya, menjadi pengasuh, merawat hambanya‛. Jadi 

Allah Swt tidak hanya sekedar menciptakan makhluknya. Akan tetapi Allah 

Swt juga membekali makhluk-makhlukanya terkhusus manusia diberikan 

Akal budi, hati nurani, panca indera, diberikan kekuatan untuk menyerap 

kebaikan-kebaikan. Ayat ini menurut TGB merupakan bagian dari sifat Allah 

Swt yaitu Sifat Ar Rahma>n dan Sifat Ar Rahi>m sebgaimana ayat sebelumnya. 

Sehingga dari pemahaman ayat ini dapat diambil hikmah bahwa : ‚Allah Swt 

tidak hanya mencipta tetapi juga menjaga dengan kasih sayang‛.64 

Kata Rabb menurut TGB juga berasal dari kata ( ُرَبٍّه) Robbahu yang 

memiliki arti Mendidik, Memimpin, dan Mengasuh. Kata  ُرَبٍّه satu makna 

dengan kata  ُرَبٍّاه. Kata tersebut menurut TGB, Allah Swt tidak hanya 

mendidik, tetapi juga proses untuk menanamkan pendidikan secara 

perlahan.65 

Dalam arti lain, kata tersebut menunjukkan ‚Ada proses sedikit demi 

sedikit‛. Karena pada sejatinya, Allah Swt menciptakan sesuatu itu mlalui 

proses demi proses. Meberikan kepada manusia sejarah masing-masing yang 

sangat panjang, dimulai dari dalam Rahi>m ibu selama 9 bulan, bahkan lebih 

                                                             
64

 Part, ‚TGB PART 2 / Kajian Tafsir Al Fatihah.‛ 
65

 Media Dakwah NWDI Janapria Part, ‚TGB..!!! Kajian Tafsir Surah Al Fatihah Bagian 

1,‛ 2021. 



68 
 

 
 

(Sebagaimana Imam Syafi’i). Padahal Allah Swt mampu menciptakan 

sekaligus, sebagaimana dalam Qs. Yasin ayat 82 : 

نْ حَُ ولَ َ ُ زُْ  ذَيَُ ونُ 
َ
رَ دَ شَيئًْا أ

َ
ْ رُهُ إذَِ  أ

َ
مَا أ   إجٍِّ

Artinya : Sesungguhnya apabila Allah Swt mnginginkan sesuatu hal. Maka 

cukup bagi Allah mengatakan : Jadilah, Maka jadilah ia.66 

 

TGB kemudian menjelaskan bahwa, terkait pentingnya sebuah proses 

Allah Swt berkalam dalam Qs. Al A’raf : 54 yang berbunyi : 

اٍّااٍ 
َ
رضَْ فِِ شِخٍّثِ  

َ
َّٰتِ وَٱلْْ  ََّٰ َ ِى خَلََ  ٱلصٍّ ُ ٱاٍّ   ٱللهٍّ

Artinya : Allah Swt adalah dzat yang telah menciptakan langit dan bumi 

selama enam tahap.67 

 

Hikmah yang dapat diperoleh dari Allah Swt menciptakan dengan berbagai 

proses, menurut TGB sebenarnya untuk pelajaran bagi manusia itu sendiri, 

Fa’tabiru Ya Ulil Abshor (Berfikirlah Wahai orang yang mengerti).68 

Terkait kata ‚Fa’tabiru Ya Ulil Abshor‛, perlu diketahui dalam diri 

manusia terdapat 60 Triliun sel yang mana antara satu sel dan sel yang lain 

tidak ada yang berkelahi, semua bekerja dengan fungsinya masing-masing. di 

dalam Sel ada Nukleus (Inti Sel), di dalam Inti sel ada Kromoson, ada 23 

pasang, dan semua berjalan dengan kuasa Allah Swt. Dan dalam Setiap sel 

ada 3 ribu macam kode, dan yang lainnya. Sehingga Allah Swt berfirman, 

apabila ingin tau kuasa Allah Swt sebenarnya tidak usah repot-repot pergi ke 
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langit cukup lihat diri kalian semua, Tegas TGB. Sebagaimana dalam Qs. Az 

Dzariyat ayat 21 yang berbunyi :  

ونَ   َلََ تُتلُِْ
َ
نُ صِسُْ  ۚ  أ

َ
  وَِ ٓ أ

Artinya : Dan terhadap dirimu sendiri. Apakah kalian tidak 

memperhatikannya ?.69 

 

Kemudian makna dari  َ َِلعَْالم . Kata tersebut itu merupakan bentuk 

Plural (Jama’) yaitu kata yang menunjukkan lebih dari dua. Sedangkan 

bentuk tunggal (Singgular) dari Alamin yaitu Alam ( َلعَْال ) yang memiliki 

arti alam semesta. Menurut TGB, Para ‘ulama mengatakan yang dinamakan 

Alam semesta yaitu مَا شِوَي  لله yang artinya ‚Segala sesuatu selain Allah 

Swt‛. Jadi Allah Swt adalah Tuhan Seluruh makhluk yang ada di semesta 

alam, tanpa terkecuali.70 

3. Penafsiran Qs. Al-Fa>tihah ayat Ketiga 

 . لَرٍّْ َِ   لرٍِّ يْ ِ 

Artinya : (3) Lagi mempunyai (penguasa) hari pembalasan.72 
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Ar-Rahma>n ar-Rahi>m Adalah dua dari 99 Asma’ul Husna. Dua kata 

tersebut meskipun berasal dari kosa kata yang satu yaitu (Ar Rohmah) Kasih 

Sayang ( ٌرَْ َث), Namun dimensi maknanya berbeda. Ar Rahma>n dan Ar 

Rahi>m adalah dua makna yang saling mendukung dan melengkapi bukan 

saling menafikan.73 

Menurut TGB, sejumah ‘ulama menguraikan perbedaan terkait makna 

Ar Rahma>n dan Ar Rahi>m. Berikut perbedaannya : 

1) Pertama, Ar Rahma>n itu berkaitan dengan nikmat yang besar-besar, 

seperti Matahari, Bulan, Bintang, Angin, Siang, Malam, Lautan, dll. 

Sedangkan Ar Rahi>m itu berkaitan dengan nikmat yang halus yang tidk 

bisa dilihat oleh panca Indera tapi bisa dirasakan kehadirannya, seperti 

Ketenangan, Kekhusuan.74 

2) Kedua, kata Ar Rahma>n itu lebih umum dari kata Ar Rahi>m. Ar Rahma>n 

itu (Rohmanu Fiid Dunya) yaitu ‚Mencakup kasih sayang Allah Swt di 

dunia, dan berlaku kepada siapa saja baik orang Islam maupun orang 

Kafir, Orang Atheis (Tidak percaya Tuhan), Orang durhaka, orang 

maksiat, orang yang megerjakan sholat ataupun tidak, juga senantiasa 

diberi makan oleh Allah Swt tidak mebeda-bedakan ras, suku, dan agama. 

Bahkan orang yang ingkarpun diberikan karunia yang lebih banyak dari 

pada orang yang taat. Sedangkan Ar Rahi>m adalah kasih sayang yang 
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akan Allah Swt berikan khusus nanti di akhirat hanya kepada orang 

beriman kelak, dan tidak akan ada putus-putusnya.75 

3) Ketiga, pendapat dari Syaikh Muhammad Abduh, bahwa Ar Rahma>n 

adalah berkaitan dengan hubungan Allah Swt kepada makhluknya. 

Apabila ada makhluknya yang sakit, maka Allah Swt akan 

menyembuhkan. Apabila ada makhluknya yang kekurangan, maka Allah 

Swt cukupkan. Sedangkan Ar Rahi>m itu menyangkut sifat Allah Swt 

yang melahirkan sifat Ar Rahma>n.76 

Kemudian Menurut TGB, salah satu alasan kata ar-Rahma>n ar-Rahi>m 

kenapa diulang..?. Hal tersebut dikarenakan manusia itu sering lupa, makanya 

Allah Swt mengulangnya. Manusia apabila sudah mendapatkan karunia yang 

banyak dari Allah Swt dan dalam tempo yang lama, maka kebanyakan 

manusia itu akan lupa akan bersyukur. Maka dalam ayat ketiga ini Allah Swt 

mengulagi lagi.77 

4. Penafsiran Qs. Al-Fa>tihah ayat Keempat 

 .مَالكِِ اوَمِْ  اِّاْ ِ 

Artinya : (4) Lagi mempunyai (penguasa) hari pembalasan.79 

 

TGB menjelaskan bahwa dalam ayat ini ada dua Qiroah yang sama-

sama Mutawatir (Dari Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم Saw). Ada yang 
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membaca ( ِِمَالك) Ma>liki (Qiroah Ashim dan Kisa’i), dan ada juga yang 

membaca ( ِِلك َ) Maliki (Qiroah Nafi’) seperti di Maroko.80 

Sehingga dikarenakan ada perbedaan membaca, maka kemudian 

muncul perbedaan makna antara Ma>lik ( ِِمَالك) dan Malik ( ِِلك َ). 

Perbedaannya yaitu, Ma>lik ( ِِمَالك) diartikan dengan yang memiliki, yang 

mempunyai, yang menguasai Hari Pembalasan. Sedangkan Malik ( ِِلك َ) 

memiliki arti Raja.81 

Menyikapi perbedaan tersebut, TGB memberikan jalan alternatif 

bahwa apabila ingin membaca Ma>lik ( ِِمَالك) maka akan mendapat tambahan 

pahala, dikarenakan ada tambahan Alif. Begitu juga yang lebih yakin 

terhadap lafadz Malik dengan alasan ‚Raja‛ itu lebih hebat daripada hanya 

sekedar memiliki. Kemudian TGB menegaskan kedua bacaan tersebut 

Mutawatir dan bagus. Menyesuaikan adatnya saja, sehingga tidak 

menimbulkan fitnah dalam masyarakat. Ketika menjelaskan perbedaan 
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Bacaan Ma>lik dan Malik, TGB juga sedikit menyinggung terkait perbedaan 

Doa Qunut.82 

Kemudian, TGB menafsirkan Maliliki Yaumiddi>n dengan, ‚Allah Swt 

adalah pemilik Hari Pembalasan‛. Seseorang yang beriman harus percaya 

bahwa setelah alam dunia ada alam lagi. Kehidupan setelah dunialah yang 

hakiki, yang kekal, yang sesungguhnya, dan yang selama-lamanya. Mungkin 

di dunia masih ada yang ditutupi, akan tetapi nanti di akhirat tidak ada yang 

bisa berkelit dari tanggung jawabnya. Firman Allah Swt dalam ayat keempat 

ini mengingatkan manusia apa yang diperbuat oleh manusia, apa yang 

dilakukan, apa yang dikerjakan, bahkan apa yang dirahasiakan manusia kelak 

akan dipertanggung jawabkan nanti di Yaumud Diin (Hari Kiamat).83 

Ada hal yang menarik menurut TGB dalam ayat ke empat ini. Kenapa 

Allah Swt memakai kata Pemilik hari Pembalasan, bukankah Allah Swt 

adalah juga pemilik dunia   ِخِرَة
َ
جْيَا وَ  لْْ -Alasannya yaitu, kadang .مَالكِِ  اَّ

kadang manusia itu entah karena kekuasaannya, karena hartanya, karena 

keistimewaan yang ada dalam dirinya, maka orang tersebut di dunia bersikap 

dan berperilaku sekan-akan memiliki dunia, seakan-akan menguasai dunia 

dengan kesombongannya, dengan tingkah polahnya yang melampaui batas. 

                                                             
82

 Wathony, ‚Kajian Tafsir Surat Al-Baqarah Ayat 1-5 Bersama Tuan Guru Bajang 
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 NTB, Channel YouTube Bunsyafa’ah TV (Media Dakwah Islam Rahmatan Lil 
‘Alamin). 



74 
 

 
 

Sebagaimana Fir’an pada zaman Nabi Musa As.84 Kisah tersebut diabadikan 

oleh Allah Swt dalam Qs. An-Nazi’at 24 : 

 َّٰ عَْلَ
َ
ناَ۠ رَبَّسُُ  ٱلْْ

َ
  ذََ الَ  

Artinya : Fir’aun berkata : ‚Sayalah tuhanmu yang Tertinggi‛.85 
 

Menurut TGB ada juga orang yang mungkin lidahnya tidak 

mengatakan bahwa dirinya itu tuhan. Akan tetapi perilakunya menganggap 

dirinya tuhan. Orang tersebut tidak peduli apapun, melakukan apa saja yang 

dikehendakinya, merekayasa, dan berbuat jahat semaunya. Sehingga di dunia 

seakan-akan kekuasaan Allah Swt berusaha disaingi oleh manusia yang 

sombong. Baik dengan kelakuannya, kedudukannya, kesombongannya, 

kegagahannya, dan dengan kekuasaannya.86 Kemudian TGB memberikan 

contoh kisah dari Namrud yang kisahnya diabadikan dalam Qs. Al Baqarah 

ayat 258 yang berbunyi :   

مِيجُۖ  
ُ
ۦ وَأ حِْْ

ُ
ناَ۠ أ
َ
ۦ وَُ مِيجُ  اَلَ   ِى احُِْْ َ ٱاٍّ َّٰهۦِمُ رَبِّّ  إذِْ  اَلَ إةِرَْ

Artinya : .... Ketika Nabi Ibrahim As mengatakan : "Tuhanku adalah Dzat 

yang bisa menghidupkan dan mematikan‛. Maka Namrud berkata 

: "Aku juga dapat menghidupkan dan juga bisa mematikan"....87 

 

Terkait ayat di atas, TGB mengatakan, ‚Bahwa model seperti 

Namrud zaman sekarang banyak sekali. Bisa jadi mungkin tidak hanya 

                                                             
84

 Menurut TGB dikatakan bahwa Fir’aun itu sekali makan satu Wadah yang besar, dan 

pergi BAB 40 hari sekali, tidak pernah sakit di saat orang-orang pada sakit. Jangankan sakit, 

pusing pun tidak pernah, sehingga mengaku dirinya sebagai tuhan. 
85

 Kementrian Agama Replubik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya. Qs. An-Nazi’at 

Ayat 24. 
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Muhammad Zainul Majdi.‛ 
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perorangan yang memiliki sifat seperti Namrud, tetapi bisa jadi Suatu 

kelompok, suatu Pemerintahan. Hal tersebut karena mereka merasa punya 

segalanya, maka mereka dzalimi negara-negara orang, mereka hancurkan 

negara orang, Seakan-akan mereka itu tuhan‛.88 Dan nanti di akhirat yang 

seperti Fir’aun dan Namrud tidak ada, semua tunduk. Kemudian TGB 

membacakan kalam Allah Swt dalam Qs. Ibrahi>m ayat 43 : 

 ْ دَِتُُ ْ  َ وَ ءٌ 
َ
  ُ ْ عِعَِ  مُْ  ِِ  رءُُوشِِ ْ  َ  ارَْحدََّ إلَِِْْ ْ  ظَرْذُُ ْ ۖ  وَأ

Artinya : Mereka semua datang dengan terburu-buru memenuhi panggilan 

Allah dengan seraya mangangkat kepala, dan mata mereka tidak 

berkedip-kedip sama sekali dan hati mereka semua kosong 

(Kecerdasan, keahlian, kepintaran semua hilang).89 

 

Kemudian pada saat itu Allah Swt berkalam, sebagaimana dalam Qs. 

al Ghafir 16 : 

 ِ ءٌ ۚ  لمَِِّ  ٱلمُْلكُْ ٱلْْوَمَْۖ  لِلهٍّ ِ مِ ُْ ْ  شََْ اوَمَْ ُ   بََّٰرِزُونَۖ  َ  يََفَََّْٰ عََلَ ٱللهٍّ
ارِ  َِّٰ دِ ٱلَْ  ٍّ   ٱلَْ 

Artinya : Pada hari ketika mereka semua keluar dari kuburnya ; tidak ada 

suatupun hal dari mereka yang tersembunyi dari Allah Swt. 

(Kemudian Allah Swt berfirman): "Milik siapakah kekuasaan pada 

hari ini?" mereka serontak mengatakan Kepunyaan Allah Swt 

Dzat Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. 90 

 

                                                             
88

 Dalam hal ini TGB juga menyebut nama Presiden Amerika Serikat Donald Trump, 

Hitler, dan berbagai penjahat-penjahat perang. Beliau juga menyebutkan penjahat politik, dan 

siapa saja semua manusia, Setya Novanto, ataupun yang lainnya. 
89
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Semua manusia baik orang kafir, nanti di akhirat semua bersaksi bahwa 

sesungguhnya Allah Swt lah Tuhan yang Maha Esa. ( ِار َِّٰ دِ ٱلَْ  ٍّ ِ ٱلَْ   91.(لِلهٍّ

Dalam ayat keempat ini seakan-akan Allah Swt mengatakan bahwa : 

‚Kalau di dunia ada diantara hambaku bersikap seakan-akan dia seperti 

tuhan, dia bersikap seakan-akan berkuasa, maka kelak di akhirat tidak ada 

siapapun yang bisa menyombongkan apa yang kelak dia miliki. Maka di Al-

Qur’a>n Allah Swt berkalam di Qs. An-Naba’ 38 : 

ذنَِ َ ُ ٱلرٍّْ َ َُّٰ  
َ
اۖ   ٍّ حَخَكٍََّمُونَ إِ ٍّ مَْ  أ وحُ وَٱلمَْلَِّ َِ ثُ صَ ًّ اوَمَْ حَُ ومُ ٱلرَّ

  وَ اَلَ صَوَ ةاً

Artinya : Pada hari, ketika para ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, 

mereka semua tidak berkata-kata, kecuali kepada siapa yang telah 

diizinkan oleh Allah Swt pada saat itu; dan ia mengucapkan 

perkataan yang benar.92 

 

TGB menambahkan, Pada hari itu, manusia, malaikat, dan semua makhluk 

pada saat itu berbaris diam tidak ada yang berbicara. Kecuali yang Allah Swt 

izinkan untuk menyampaikan kebenaran tidak ada kebohongan, kedustaan, 

tipu menipu. Pada hari itu ditampakkan oleh Allah sejelas-jelasnya.93 

Para ‘ulama mengingatkan bahwa ayat ke empat dari surah Al-Fa>tihah 

adalah seperti pengingat, peringatan bahwa apa saja yang dikerjakan manusia 

di dunia ini kelak pasti akan dimintai pertanggung jawaban dihadapan Allah 
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Swt, dengan pertanggung jawaban yang sebenar-benarnya. Kemudian TGB 

menambahkan bahwa beragama itu gabungan antara penuh harapan dan 

kehati-hatian (Kewaspadaan).94 

Dalam ayat ini TGB juga menjelaskan bahwa ( ِ ْاَِّا ) Addin (Agama) 

itu bermakna  لََْْزَ ءُ وَ  ْ صَِاب . Al Jaza’ dan Al Ihtisab (Bermakna balasan 

dan hitung-hitungan, atau bisa juga hari Perhitungan Amal). Sehingga agama 

itu berbicara tentang hitung menghitung. Dan menghitung itu tidak perlu 

orang lain. Cukup diri sendiri bisa menghitung.95 Kemudian TGB 

membacakan Perkataan Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم yang berbunyi : 

نْ :وَ اَلَ رشَُوْلُ  للهِ صلَّ  لله عليه وشل 
َ
جُْ صَسُْ  رَتلَْ أ

َ
 َ اشِتُوْ   

نْ حوُْزَنَ عَلَيسُْ ْ  تُِاَشَتُوْ 
َ
خْمَالسَُْ  رَتلَْ أ

َ
 .وَزنِوُْ  أ

Artinya : Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda : ‚Koreksilah diri kalian 

sebelum kalian nanti dihisab pada hari kiamat. Timbanglah 

perbuatan kalian sebelum kalian ditimbang pada hari Kiamat.‛ 

 

Sehingga pada intinya dari ayat ke empat ini, TGB menegaskan, ‚Pada hari 

itulah manusia akan mempertanggung jawabkan perbuatannya selama di 

dunia. Baik maupun buruk amal dari semua amal manusia akan menerima 

ganjarannya.96 

                                                             
94
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5. Penafsiran Qs. Al-Fa>tihah ayat Kelima 

 .إاٍِّاكَ جَعْتُدُ  اٍّاكَ  صَْخَعِْ ُ 

Artinya : (5) Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 

Engkaulah kami meminta pertolongan.98 

 

Menurut TGB ayat kelima ini berisikan panduan kepada manusia, 

bagaimana mengisi kehidupan bermasyarakat, bagaimana meletakkan hal-hal 

yang terpenting dalam kehidupan seseorang, bahwa hal yang utama adalah 

bagaimana memastikan agar hidup manusia terisi dengan tauhid yang utuh.99 

Apabila diperhatikan kata TGB, dalam kata ( ُجَعْتُد), Allah Swt 

menggunakan kata ‚Kami‛ maksudnya yaitu ‚Dalam berbuat baik beribadah 

kepada Allah Swt, tidak ada ibadah yang lebih baik selain dengan bersama-

sama. Sehingga Allah Swt tidak menggunakan ( خْتُدُ  أَ  ) ‚Aku menyembah‛. 

Sehingga dapat diambil hikmah bahwasannya, ‚Beribadah kepada Allah Swt 

yang terbaik adalah dengan melaksanakannya secara berjamaah‛. Seperti 

Sholat di masjid, menunaikan haji (Ada Kebersamaan seluruh manusia dari 

seluruh dunia), itulah puncak dari ibadah yang sebenarnya, dengan 

kekhusyu’an dan berserah diri kepada Allah Swt.100 

                                                             
97

 Mushaf Utsmani, Al-Qur’an Al-Adzim. 
98

 Kementrian Agama Replubik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya. Al-Fatihah 
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Kemudian, Kata ( ُ اٍّاكَ  صَْخَعِْ   ) Meminta pertolongan diletakkan 

oleh Allah Swt setelah menyembah kepada Allah Swt. Sehingga menurut 

TGB, kata para ‘ulama itu adalah cara Allah Swt mendidik hamba-hambanya, 

bahwa sesuatu yang diinginkan manusia harus diproses dengan tahapan-

tahapan yang baik. Tidak ada sembahyang yang diterima kecuali disertai 

syarat dan rukun yang sempurna. Tidak ada sembahyang yang diterima 

kecuali syaratnya terpenuhi dengan baik (menghadap kiblat, Suci tempat, 

suci pakaian, dan lainnya). Apabila syarat sudah terpenuhi, maka sesuatu 

akan terlaksana dengan baik.1 

Dalam ayat ini, TGB juga menjelaskan bahwa ada adab yang 

diajarkan Allah Swt kepada para hambanya. Adabnya yaitu (At Tholab 

Ba’dal ‘Amal) / لََبُ بَعْدَ  لعَْمَل  yang artinya, ‚Meminta setelah  لعٍّ

Beramal‛. (Al Isti’anah Ba’dal Ibadah) (شْخعََِ ث بَعْدَ  لعِْتَادَة  ,yang artinya ( لَِْْ

‚Meminta setelah beribadah‛. Sehingga susunan dari ayat tersebut adalah 

ُ صَْخَعِْ  ) Na’budu (Beribadah) terlebih dahulu, baru (جَعْتُدُ ) ) Nasta’in 

(Meminta). Atau secara umumnya TGB menjelaskan menunaikan kewajiban 
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terlebih dahulu baru meminta hak. Ayat ini mengajarkan kepada manusia 

bahwa Adab itu sangatlah penting.2 

Kemudian TGB memberikan contoh kasusnya, Bahwa di masyarakat 

senantiasa digaungkan tentang meminta hak, tetapi jarang manusia 

mengukur, menghitung, mengevaluasi, pelaksanaan kewajiban sebagai 

manusia, sebagai individu, sebagai anggota masyarakat, sebagai anggota 

negara. Banyak orang senantiasa menyuarakan, dan meminta hak. Dan lupa 

bahwa orang tersebut juga memiliki kewajiban yang harus ia tunikan. Itulah 

adab yang menurut TGB harus senantiasa diperhartikan.3 

Kemudian Tuang Guru Bajang membacakan kalam Allah Swt Qs. Al 

Baqarah 186 : 

ِ يبُ دَعْوَةَ  اٍّ عِ إذَِ  دَعََنِۖ  
ُ
لكََ عِتَادِي خَنِّّ  إَنِِِّ  رَِ بٌۖ  أ

َ
 ذَ  شَأ

   َليْصَْخَِ يتُو  لَِ وَلْْؤُْمُِ و  ِ  لعََلٍُّ ْ  ارَشُْدُونَ 

Artinya : Dan apabila hamba Ku bertanya kepadamu tentang Aku Wahai 

Muhamad, maka katakan, bahwasanya Aku (Allah) itu dekat. Aku 

pasti mengabulkan semua permohonan hamba yang senantiasa 

berdoa apabila ia berdoa kepada-Ku, maka hendaklah hambaku itu 

senantiasa memenuhi semua perintah-Ku dan hendaklah mereka 

selalu beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 

petunjuk.4 

 

Mengenai ayat di atas TGB menjelaskan bahwasannya, Doa terkabul 

itu ada tahapannya. Dimulai dari (إشِْخَِ تَث) Istijabah (Menanggapi Respon 

                                                             
2
 TGB untuk Indonesia, ‚Gema Ramadhan, Tafsir Al Baqarah, Al Fatihah, Bersama 

TGB KH Muhammad Zainul Majdi,‛ 2019. 
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dari Allah Swt dengan baik) kemudian baru ( َرشَد) Rosyad (Lurus). Istijabah 

juga diartikan dengan selalu menunaikan perintah Allah Swt dan selalu 

menjauhi segala larangan Allah Swt dengan semampunya. Itulah Syarat agar 

hidup seseorang yaitu hidup yang tentram atau  َلعََلٍُّ ْ  ارَشُْدُون. Itulah 

representasi dari  ُ ِْ5.إاٍِّاكَ جَعْتُدُ  اٍّاكَ  صَْخَع 

Kemudian TGB menjelaskan bahwa hanya dengan satu ayat saja, 

yaitu ayat kelima ini, ada sebagian ‘ulama yang mengarang kitab khusus 

tentang maqom-maqom. Sehingga ayat tersebut menjadi dasar kewajiaban 

seorang hamba untuk melafaldzkannya paling tidak sebanyak 17 kali dalam 

satu hari. Seorang hamba sudah sewajarnya sungguh-sungguh dalam beramal, 

dengan izin Allah Swt kelak akan mendapatkan ganjaran yang tiada 

tandingannya.6 

6. Penafsiran Qs. Al-Fa>tihah ayat Keenam 

َ طَ  لمُْصْخَ ِيْ َ   . ِْ دِناَ  للِّ

Artinya : (6) Ya Allah Swt Tunjukilah (hati) kami kejalan yang lurus.8 
 

                                                             
5
 Rumah Islam, ‚Tafsir Surah Al Fatihah – TGB Muhammad Zainul Majdi,‛ 2021. 

6
 Zulbajang, ‚Belajar Memahami Makna Surah Al Fatihah Dari TGB.‛ 

7
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TGB menjelaskan bahwa yang dimaknai ( ٌَدَِاث ) Hidayah yaitu 

(Irsyadul Khoirot) dalam ungkapan lain disebutkan ( للََثُ عََلَ  اَْْ   اٍّ
َ
 Ad) (أ

Dalatu ‘Alal Khoir). Hidayah adalah petunjuk kepada kebaikan. Allah Swt 

memberikan hidayah kepada manusia itu ada tingkatan-tingkatannya. 

Sebagian ‘ulama mengatakan ada empat tingkatan dari hidayah.9 Berikut 

penjelasannya : 

1. Pertama, hidayah Allah Swt kepada manusia dalam bentuk kekuatan yang 

senantiasa dibutuhkan manusia.  

Hidayah ini seperti Panca Indera dan Kekuatan Akal. Hidayah ini 

berlaku kepada semua makhluk di penjuru bumi ini. Dengan hidayah 

Allah Swt inilah, bayi yang baru keluar pasti menangis. Hal tersebut 

dikarenakan, tubuhnya menangkap perbedaan suhu antara di perut ibunya 

dan udara yang ada di dunia ini. Begitu juga telinganya akan mulai 

bereaksi. Hidayah ini berlaku kepada manusia agar supaya bisa bertahan 

hidup, baik di darat maupun di laut. Misalnya saja, berlindung ketika 

terkena panas. Hal tersebut dikarenakan, menurut TGB kulit manusia 

seperti sinyal-sinyal yang merespon dengan cepat.10 

Kemudian TGB membacakan kalam Allah Swt Qs. al Insan 3 : 

                                                             
9
 Media Dakwah NWDI Janapria Part, ‚TGB..!!! Kajian Tafsir Surah Al Fatihah Bagian 
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ا اَُ ورً  ا شَاارًِ   مٍّ   إنٍِّا َ دَحَْ اهُ  لصٍّ يِلَ إمٍِّ

Artinya : Sesungguhnya Kami telah memberinya jalan yang lurus (Panca 

indera, akal pikiran, perlengkapan); diantara mereka ada yang 

pandai bersyukur dan ada pula yang selalu kafir.11 

 

2. Kedua, hidayah mengajak kepada kebaikan (Dakwah) 

Kemudian TGB membacakan kalam Allah Swt sebagaimana di 

Qs. As-Syuara 52 : 

   نٍّكَ َ َْ دِي إلَََِّٰ صَِِ طٍ ُ صْخَ ِي ٍ 

Artinya : Dan sesungguhnya engkau ya Allah benar-benar memberikan 

petunjuk kepada kami jalan yang lurus.12 

 

Hidayah yang seperti ini juga dinikmati oleh semua manusia. Jadi semua 

orang bisa menerima, bisa mendengar (Atau pada hakikatnya semua 

manusia sejatinya pasti pernah mendapatkan pesan dakwah yang sampai 

kepadanya). Misalnya mendengar Al-Qur’a>n, hadis, Kajian, Bisa lewat 

TV, internet, dan yang lainnya. Sehingga nanti di akhirat tidak ada yang 

protes kepada Allah Swt, dan kemudian memberikan alasan bahwa saat di 

dunia belum menerima pesan dakwah tersebut.13 

3. Ketiga, hidayah dalam artian ‚Masuknya Iman di dalam hati‛. 

Dan menurut TGB hidayah ini tidak diberikan kepada semua 

orang. Hidayah ini hanya Allah kasih kepada hambanya yang memeluk 

Islam, dan kemudian beriman sampai ajal menjemput. Hidayah ini 

sebagaimana kalam Allah Swt di Qs. Qoshos ayat 56 : 
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 Ibid. Qs. al Insan ayat 3. 
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 Ibid. Qs. As-Syuara ayat 52. 
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 Ilmu, ‚Tafsir Dan Penjelasan Qunut TGB. Dr. Kh. Muhammad Zainul.‛ 
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عْلَُ  
َ
َ حَْ دِي مَْ  يشََاءُ ۚ  وَُ وَ أ ْ تَتجَْ وَلََّٰسِ ٍّ  للهٍّ

َ
إنٍِّكَ َ  تَْ دِي مَْ  أ

  ةاِلمُْْ خَدِا َ 

Artinya : Sesungguhnya Engkau Muhammad tidak akan dapat 

memberikan petunjuk kepada orang yang kamu sayangi, tetapi 

Allah Swt lah yang memberi petunjuk kepada siapa saja yang 

dikehendaki-Nya, dan Allah Swt lebih tahu orang-orang yang 

ingin menerima hidayah.14 

 

Ayat tersebut turun terkait keinginan Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم 

melihat Abu Thalib (Pamannya) masuk Islam. Ketika Rasu>lulla>h 

Muhammad صلى الله عليه وسلم menyuruh pamannya untuk mengucapkan kalimah Laa 

Ilaaha IllAllah Swt. Akan tetapi sampai akhir hayatnya, Abu Thalib tidak 

mengucapkan kalimat tersebut. Maka ketika pamannya Wafat, Rasu>lulla>h 

Muhammad صلى الله عليه وسلم hatinya merasa gundah. Dan akhirnya turunlah ayat 

tersebut.15 

Merujuk dari ayat tersebut bahwa tidak ada yang bisa 

memasukkan Iman kedalam hati seseorang kecuali Allah Swt. Bahkan 

Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم sendiripun tidak dapat memberi hidayah 

yang ketiga ini kepada pamannya sendiri (Abu Tholib).16 

4. Keempat, hidayah bersama Allah Swt di dalam surga kelak. 

Hidayah yang kempat ini sebagaimana kalam Allah Swt di Qs. Al-

A’raf 43 : 

                                                             
14

 Ibid. Qs. Qoshos ayat 56. 
15

 Badrul Wajdi, ‚Kok Saya Hebat Sekali Yaaa Tafsir Surah Al Fatihah by TGB DR Kh 

Muhammad Zainul Majdi, Lc, MA,‛ 2022. 
16

 Mana Tau Satu Visi, ‚Tafsir Al Fatihah / Kajian Tafsir Qur’an, Tuan Guru Bajang Dr. 

Muhammad Zainul Majdi, Lc, MA,‛ 2022. 
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 ُ نْ َ دَ ناَ  للهٍّ
َ
ِي َ دَ ناَ لهََِّٰذَ  وَمَا اُ ٍّا لِنَْ خَدِيَ لوََْ  أ ِ  اٍّ  وَ اَلوُ   ْ َمْدُ لِلهٍّ

Artinya : Dan Ahli surga berkata : "Segala puji bagi Allah Swt yang telah 

memberikan kami petunjuk sehingga kami sampai kepada 

(surga) ini. Dan kami sekali-kali pasti tidak akan mendapat 

hidayah kalau Allah Swt tidak memberi kami hidayah.17 

 

Menurut TGB arti hidayah dalam ayat tersebut berarti ‚Masuknya 

seorang hamba ke dalam Surga, dan pertemunya makhluk dengan 

penciptanya.‛18 

Mengenai keempat hidayah tersebut, Kemudian Menurut TGB itulah 

suatu permintaan manusia yang paling utama sebagai hamba, yaitu Meminta 

kepada Allah Swt agar senantiasa diberikan hidayah (Empat Macam 

Hidayah) sebagaimana di atas. Permintaan hidayah itu diawali dengan 

kesadaran atas makna   ُ ِْإاٍِّاكَ جَعْتُدُ  اٍّاكَ  صَْخَع. Maka permintaan dalam 

ayat ini adalah permintaan dari seorang hamba yang sadar betul akan 

keterbatasan dirinya. Seseorang tersebut sadar betul, bahwa tidak ada 

kehendak dan kekuatan selain bantuan dari Allah Swt. Seseorang tersebut 

sadar betul bahwa semua nikmat pada dirinya adalah berkat Rahma>n dan 

Rahi>mnya Allah Swt.19 

Menurut TGB ayat ke enam ini tidak dapat ditafsirkan terpisah 

dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Hal tersebut dikarenakan, seseorang 

                                                             
17

 Ibid. Qs. Al-A’raf ayat 43. 
18

 Mana Tau Satu Visi, ‚Tafsir Al Fatihah / Kajian Tafsir Qur’an, Tuan Guru Bajang Dr. 

Muhammad Zainul Majdi, Lc, MA,‛ 2022. 
19

 Badrul Wajdi, ‚Kok Saya Hebat Sekali Yaaa Tafsir Surah Al Fatihah by TGB DR Kh 

Muhammad Zainul Majdi, Lc, MA,‛ 2022. 
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tersebut bukan meminta kepada orang yang setara dengan dirinya. Tetapi 

permintaan seorang hamba yang benar-benar sadar akan ketidakberdayaan 

dirinya, bahwa semua adalah pinjaman dan amanah dari Allah Swt. Maka 

seseorang tersebut meminta dengan penuh ketundukan dan keseriusan.20 

Selain itu, ayat tersebut juga mengandung hikmah bahwa apabila 

meminta itu jangan memintakan untuk diri sendiri saja, tetapi juga 

memintakan untuk orang lain. Seseorang apabila ingin menginginkan 

kebaikan, maka jangan lupa mengikutkan orang lain dalam doa tersebut. Hal 

tersebut juga telah dicontohkan oleh para Khatib Jum’at yang mana dalam 

akhir khutbahnya senantiasa mendoakan ampunan kepada seluruh kaum 

muslimin dan muslimat baik yang sudah hidup maupun kepada yang sudah 

wafat.21 

Menurut TGB, hidayah Allah Swt itu sesungguhnya sudah didapatkan 

manusia, bahkan jauh sebelum lahir di dunia ini. Sejak Allah Swt 

menciptakan Nabi Adam As, di dalam Al-Qur’a>n diceritakan bahwa Allah 

Swt telah memberikan persaksian kepada Nabi Adam As dan seluruh 

keturunannya (persaksian di alam Arwah). Ketika itu Allah Swt mengatakan 

kepada para calon manusia, sebagaimana dalam Qs. Al-A’raf ayat 172 : 

لصَْجُ ةرَِبّسُِْ ۖ   اَلوُ  ةلََََّّٰ ۛ شَِ دْناَ ۛ
َ
  

Artinya : Apakah aku ini Tuhan kalian..?‛ Maka semua ruh ketika itu tanpa 

terkecuali mengatakan, ‚Ya, engkaulah Tuhan kami.22 

 

                                                             
20

 Ilmu, ‚Tafsir Dan Penjelasan Qunut TGB. Dr. Kh. Muhammad Zainul.‛ 
21

 Part, ‚TGB PART 2 / Kajian Tafsir Al Fatihah.‛ 
22

 Ibid. Qs. Al-A’raf ayat 172. 
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Itulah bentuk hidayah pertama yang telah Allah Swt berikan dahulu kala. 

Sehingga dengan persaksian itu ada yang menyebutkan dengan istilah Good 

Spot (Titik Ketuhanan). Dengan sebab titik itulah manusia memiliki 

kecenderungan dalam kebaikan, mencari kebenaran, dan menjauhi 

keburukan.23 

Menurut TGB, hidayah Allah Swt itu bertingkat-tingkat. Dan tingkat 

yang paling tinggi yaitu ( َ طَ  لمُْصْخَ ِيْ َ   ketika seorang hamba ( ِْ دِناَ  للِّ

diberikan petunjuk untuk menjalani jalan yang lurus dalam kebaikan. Jalan 

yang lurus itu adalah agamanya Allah Swt, yaitu Agama Islam. Agama Islam 

digambarkan dengan jalan yang lurus maksudnya yaitu, ‚Agama itu tidak 

hanya seperangkat tuntunan‛, tetapi dia adalah seutuh-utuhnya pengamalan. 

Maka kemudian digambarkan seperti jalan. Seseorang apabila Islam, maka 

tidak cukup hanya memahami rukun Iman dan rukun Islam.24 

Kata ( َط َ  dalam ayat ini menunjukkan bahwa Agama Islam itu ( للِّ

sangatlah lapang. Apabila dilihat dalam kamus Bahasa Arab kata jalan itu 

bisa diartikan dengan As Sirat, At Thoriq, As Syari’, As Sabil, Darr, Haro 

dan lainnya.25 Dalam ayat tersebut, Allah Swt menggunakan kata As Sirat 

                                                             
23

 Media Dakwah NWDI Janapria Part, ‚TGB..!!! Kajian Tafsir Surah Al Fatihah Bagian 

1,‛ 2021. 
24

 Zulbajang, ‚Belajar Memahami Makna Surah Al Fatihah Dari TGB.‛ 
25

  Menurut TGB, Jalan ada yang besar ada yang kecil, ada yang setengah kecil, setengah 

besar, ada gang. Sedangkan Sirotol Mustaki>m adalah jalan yang sangat lebar. Sirot juga bisa 

diartikan dengan Soroto yang artinya menelan dengan tenggorokan. Dan yang namanya menelan 

itu pasti masuk ke dalam perut. Sehingga As Sirot itu menggambarkan Agama Islam adalah 
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dikarenkan artinya adalah At Thoriqul Muq’tasid (Bukan sembarang jalan, 

tetapi diartikan dengan jalan yang sangat lapang, sehingga seseorang dapat 

menempuhnya tanpa berdesak-desakan dengan orang lain). Itulah Agama 

Islam, maka apabila berbicara tentang Islam, maka tidak boleh sesuatu yang 

sempit, tegas TGB.26 

Ketika berbicara tentang Islam, maka pemahaman yang harus 

dibangun adalah bahwa Islam itu merupakan Suatu jalan yang sangat luas. 

Sehingga di dalam Islam ada berbagai pandangan dan perbedaan. Sebagai 

contohnya adalah ketika seseorang pergi haji, maka akan melihat betapa 

lapangnya Islam. Ketika Sholat misalnya, ada yang meletakkan tangan di atas 

dada (Madzhab Hambali), ada yang meletakkan tangan di tengah (Madzhab 

Syafi’i), di bawah pusar (Madzhab Hanafi), dan ada juga yang tidak 

bersedekap (Madzhab Maliki). Itu menunjukkan bahwa di dalam Islam ada 

berbagai macam perbedaan dan tidak perlu didebatkan dan saling 

menyalahkan.27 

Menyikapi Perbedaan menurut TGB, kembali lagi bahwa Islam itu 

diibaratkan jalan yang tidak saling menyakiti, tidak saling menyenggol, 

karena Islam adalah jalan yang sangat luas dan lapang sekali. Dan semua 

umat Islam sejatinya bersama-sama menempuh jalan yang sama, yaitu 

                                                                                                                                                                       
agama yang tidak akan sempit sebanyak apapun pemeluknya. Meskipun berbeda pandangan, 

selama masih diikat dengan kalimah Toyyibah, Sholat lima waktu menghadap ka’bah, kitab 

sucinya al-Qur’an, nabinya Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, Rukun Islamnya lima, Rukun Imannya enam, 

madzab apapun itu. Semuanya masuk dalam makna as Sirot (jalan yang lapang selapangnya, bisa 

dilewati sebanyak-banyak manusia). Dan orang yang melewatinya tidak merasa kesempitan dan 

kesulitan sedikitpun.  
26

 Rumah Islam, ‚Tafsir Surah Al Fatihah – TGB Muhammad Zainul Majdi,‛ 2021. 
27

 Safari Dakwah TGB, ‚Kajian Tafsir Surah Al-Fatihah Bersama TGB. Dr. KH. M. 

Zainul Majdi, Ma,‛ 2020. 



89 
 

 
 

menuju keridhoan Allah Swt. Dan jalan yang mulia itu disifati dengan Al 

Mustaki>m (Jalan yang lurus). Kata Al Mustaqim adalah kata sifat dari 

Istiqomah. Istiqomah secara sederhanya diartikan dengan konsistensi. 

Sehingga Islam adalah jalan yang lurus dan konsisten.28 

Melihat dari penjelasan di atas, maka dengan demikian, apabila 

seseorang itu berIslam harus senantiasa belajar Konsistensi. Rasu>lulla>h 

Muhammad صلى الله عليه وسلم sudah memberikan peringatan, bahwa dalam melakukan 

perbuatan baik, itu tidak harus sesuatu yang besar dan hanya dilakukan hanya 

sekali. Akan tetapi tuntunan Islam adalah ada konsistensi (Keberlanjutan) 

dalam kebaikan. Sehingga Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم juga bersabda, : 

دْوَُ َ ا  نْ  َلٍّ رو ه  لْخاري 
َ
ِ تَعَالََ أ خْمَالِ إلََِ  للهٍّ

َ
َ بَّ  لْْ

َ
 أ

Artinya : Amalan yang paling disukai oleh Allah Swt adalah amalan yang 

paling istiqomah meskipun sedikit.‛ HR. Muslim, (783), dan 

Bukhori, (6464). 

 

7. Penafsiran Qs. Al-Fa>tihah ayat Ketujuh 

الِّ َ  يِْ ْ  دَْ ِ  لمَْْ ضُوبِ عَلَيِْ ْ  وََ   لضٍّ
جعَْمْجَ عَلَ

َ
ِحَْ     .صَِِ طَ  اٍّ

Artinya : Jalan itu adalah jalan hamba-hamba yang senantiasa Engkau 

berikan nikmat kepada mereka, sedang mereka itu bukanlah 

hamba-hamba yang dimurkai dan bukan pula hamba-hamba yang 

sesat.30 

 

Mengenai ayat di atas, TGB juga mengutip kalam Allah Swt di Qs. an 

Nisa’ ayat 69 : 

                                                             
28

 TGB untuk Indonesia, ‚Gema Ramadhan, Tafsir Al Baqarah, Al Fatihah, Bersama 

TGB KH Muhammad Zainul Majdi,‛ 2019. 
29

 Mushaf Utsmani, Al-Qur’an Al-Adzim. Al-Fatihah ayat 7. 
30

 Kementrian Agama Replubik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya. 
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ُ عَلَيِْ ْ  مَِ   لنٍّ يَِِّ   جعََْ   للهٍّ
َ
ِاَ    ولََّٰ كَِ مَعَ  اٍّ

ُ
َ وَ لرٍّشُولَ  َأ وَمَْ  اعُِعِ  للهٍّ

ولََّٰ كَِ رَذيًِ ا
ُ
اِ َِ  ۚ  وََ صَُ  أ َ دَ ءِ وَ ل ٍّ ا َِ  وَ لشَّ دِّ   وَ لّ ِ

Artinya : Dan siapa saja yang senantiasa mentaati Allah Swt dan peintah 

Rasul-Nya, mereka itu pasti akan bersama-sama dengan orang-

orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah Swt, yaitu: Para Nabi, 

para shiddiiqiin, para hamba mati syahid, dan para hamba saleh. 

Dan mereka itulah teman yang baik selamanya.31 

 

Menurut TGB, Sirotol Mustaki>m digambarkan oleh Allah Swt dengan 

Personofikasi orang-orang. Hal tersebut dikarenakan manusia selalu terpaku 

dengan sesuatu yang terlihat. Jalan tersebut yaitu bisa dilihat dalam sifatnya 

Para Nabi (Orang yang Istiqomah), Mati Syahid (Berjuang habis-habisan 

harta benda dan nyawa demi membesarkan agamanya Allah Swt), Orang 

Sholih (Orang yang tidak mau dipuji orang lain, orang yang berusaha 

memperbaiki lahir dan batinnya, orang yang melaksanakan tuntunan agama 

dengan lurus tanpa mengharap pujian apapun dari manusia).32 

TGB menyampaikan, mungkin ada pertanyaan terkait Apa maksud 

dari meminta petunjuk (hidayah) setelah seseorang itu Islam, padahal sudah 

masuk Islam ?. Para ‘ulama menyampaikan maksudnya yaitu Agar Allah Swt 

menetapkan Islam dalam diri seseorang. Dan jalan Islam (jalan konsisten) itu 

adalah jalan yang sudah diberikan Allah Swt kepada orang-orang yang 

mampu menjaga hidayah itu. Hal tersebut dikarenakan, ada orang yang 

diberikan hidayah tetapi ia tidak mampu menjaga dirinya dalam hidayah 

tersebut (Murtad). Dan jalan orang yang mampu menjaga hidayah adalah 

                                                             
31

 Ibid. Qs. an Nisa’ ayat 69. 
32

 Media Dakwah NWDI Janapria Part, ‚TGB PART 2 / Kajian Tafsir Al Fatihah,‛ 2021. 
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jalan  ْ  ِْجعَْمْجَ عَلَي
َ
ِحَْ     orang-orang yang telah Engkau berikan nikmat‚)  اٍّ

kepada mereka‛).
33

 

Kemudian makna  ْ  ِْدَْ ِ  لمَْْ ضُوبِ عَلَي kata TGB banyak 

penafsiran dari para ‘ulama tentang siapa yang dimurkai oleh Allah Swt. 

Diantaranya yaitu Bani Isra’il. Hal tersebut dikarenkan, Bani Israil sudah 

dikirimkan beberapa Nabi dan Rasul kepada mereka dengan berbagai kitab 

suci dan ajaran kebaikan, akan tetapi Bani Isra’il justru meninggalkan 

tuntunan yang baik itu dengan penuh kesadaran. Bani Isra’il sadar bahwa apa 

yang dilakukan itu salah, tetapi tetap saja tidak mempedulikan. Sehingga 

Allah Swt murka kepada mereka. Maka ketika seseorang berdoa dengan 

َ طَ  لمُْصْخَ ِيْ َ   sejatinya ia meminta kepada Allah Swt agar  ِْ دِناَ  للِّ

diberikan kekuatan agar berjalan dalam garis kebaikan itu (Islam).34 

Kemudian arti dari  َ ِّال  adalah ‚Dan bukan pula orang-orang وََ   لضٍّ

yang sesat‛. Ada dua hal yang senantiasa harus diminta seseorang yaitu 

terhindar dari kesesatan dan kemurkaan Allah Swt. Berdoa agar dijauhkan 

                                                             
33

 Nasional, ‚Tafsir Al-Fatihah Bersama TGB Muhammad Zainul Majdi.‛ 
34

 Kini, ‚Tuan Guru Bajang K,H Muhammad Zainul Majdi Tafsir Surah Al Fatihah.‛ 
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dari perilaku yang dapat mendatangkan kemurkaan Allah Swt, dan perilaku 

yang sesat dalam kehidupannya.35 

Surah Al-Fa>tihah ditutup dengan doa, doa yang tidak termasuk dalam 

surah Al-Fa>tihah. Akan tetapi bagian yang disunahkan untuk membacanya. 

Doa tersebut yaitu (Aamiin) yang memiliki arti ‚Istajib‛ (Kabulkanlah Ya 

Allah Swt). TGB menjelaskan alasan kenapa ditutup dengan permohonan, hal 

tersebut dikarenakan ayat ke 6 & 7 adalah permintaan yang paling penting 

sebagai bekal kehidupan setiap manusia. Permohonan tersebut yaitu : 

Diberikan jalan yang lurus, konsisten, tidak belok ke kanan dan ke kiri, tidak 

keluar dari rambu-rambu yang ada dalam kelapangan Islam. Sehingga setiap 

muslim diwajibkan membaca sebanyak 17 kali dalam sehari. 

Sebelum menutup penafsiran, TGB memberikan kesimpulan 

bahwasannya dalam surah Al-Fa>tihah terdapat beberapa kandungan. 

diantaranya : Ada Ushuluddin (Pokok-pokok agama), Ada Tauhid 

(Keimanan), Ada kesadaran akan Kemaha Kuasaan Allah Swt berupa sifat 

yang terbatas kemuliaannya, Ada Furu’ (Tuntunan Ibadah), Ada Akhlak, Dan 

Ada pelajaran orang-orang sebelumnya yang mana diberikan tuntunan, tapi 

kemudian tidak mampu secara konsisten menjaga diri, menjaga kelompoknya, 

menjaga kebersamaan dalam kebaikan. tetapi justru meninggalkan tuntunan 

yang mulia tersebut.36 

                                                             
35

 Coretan Dinding, ‚Penuh Ilmu!!! Tafsir Al Fatihah Oleh Tuan Guru Bajang DR. TGH. 

M. Zainul Majdi,‛ 2017. 
36

 Mochammad Zia Ulhaq, ‚Retorika Dakwah Dalam Politik Studi Kasus Tgb 

Muhammad Zainul Majdi.‛ 



 
 

BAB IV 

ANALISI DATA 

1. Analisi Penafsiran TGB dengan Teori Lisan Walter J. Ong 

Menurut Teori Lisan Walter J. Ong setidaknya ada lima langkah 

dalam menganalisis pembicaraan seseorang di Media Sosial. Langkah 

Pertama, menganalisis Penuturnya yang meliputi (Kapan, dimana, sedang 

berposisi sebagai apa sang penutur saat berbicara). Kedua, menganalisis Teks 

Tuturannya yang meliputi (Metode, Pendekatan, dan Corak yang digunakan 

Penutur saat berbicara). Ketiga, menganalisis Lawan Tuturnya yang meliputi 

(Channel You Tube apa saja, berapa yang like, berapa yang menonton, kapan 

vidio diupload, dan berapa yang memberikan komentar) terhadap tuturan si 

Penutur.  

Keempat, menganalisis Pesan Tuturannya yang meliputi (Bagaimana 

penyampaiannya, bagaimana ekspresi, bagaimana ajakan penutur terhadap 

lawan tuturnya). Kelima, menganalisis Konteks Tuturannya yang meliputi 

(Situasi suatu negara, keadaan masyarakat, kondisi sosial ekonomi budaya 

dan politik saat Penutur berbicara). Berikut penjelasan lebih lanjutnya : 

1. Analisis Pinutur 

a) Waktu TGB Saat Menafsirkan Surah Al-Fa>tihah 

Waktu TGB menafsirkan Al-Qur’a>n yaitu Ba’da Sholat Jum’at 

di Minggu ke dua di Masjid Hubbul Wathon Islamic Center, Nusa 

Tenggara Barat. Kajian Surah Al-Fa>tihah tersebut disampaikan oleh 
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TGB pada hari Jum’at 19 April 2017. Dalam kajian tafsir Surah Al-

Fa>tihah tersebut, TGB menyampaikan dalam durasi 1 jam 9 menit 49 

detik. 

b) Posisi TGB Saat Menafsirkan Surah Al-Fa>tihah 

Apabila dilihat dalam peta politik TGB, saat menafsirkan Qs. 

Al-Fa>tihah yaitu pada tanggal 19 April 2017, beliau masih menjabat 

sebagai Gubernur NTB dan masih menjadi Kader Pimpinan Majelis 

Tinggi Partai Demokrat. Beliau menjadi gubernur dua priode, yaitu 

periode pertama pada 2008-2013. Dan periode kedua pada 2013-2018. 

Sedangkan bergabung dengan Partai Demokrat pada tahun 2011, dan 

baru pindah ke Golkar pada tahun 2018. 

Merujuk ilustrasi singkat tersebut maka, posisi TGB pada saat 

itu dapat dikatakan pada waktu akhir-akhir menjabat sebagai 

Gubernur, dan akhir-akhir menjadi kader Demokrat. Tepatnya pada 

tengah bulan pada tahun 2017. Penulis menyebut akhir-akhir 

dikarenakan. jabatan TGB saat itu (baik menjadi Gubernur atau Kader 

Partai Demokrat) tinggal hitungan bulan atau bahkan hitungan 

minggu. 

2. Analisis Teks Tuturan oleh Pinutur  

Tahapan dalam analisis terhadap Teks Tuturan ini, penulis 

menganalisis dengan menggunakan Teori Penafsiran Prof. Nashruddin 

Baidan. Menurut beliau, ada  tiga komponen yang membentuk suatu 

penafsiran. Atau dalam arti lain, tidak ada suatu penafsiran dari zaman 
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dahulu, baik mulai dari zaman Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم sampai saat 

ini yang tidak mengandung tiga komponen. Tiga Komponen tersebut 

yaitu Metodelogi Penafsiran, Corak Penafsiran, dan Bentuk Penafsiran. 

Maka dari itu tiga komponen tersebut dibahasakan oleh Prof. Nasruddin 

Baidan dengan ‚Komponen Internal‛ (Komponen inti yang senantiasa 

terlibat dalam suatu penafsiran).195 

Menurut Prof. Nasruddin Baidan, seorang mufasir haruslah 

menguasai tiga komponen di atas secara Proporsional dan Profesional. 

Tujuannya tidak lain, supaya penafsiran yang dilakukan tidak 

menyimpang dan tidak bertentangan dengan ajaran Ahlus Sunnah Wal 

Jama’ah. Ketiga komponen tersebut digambarkan oleh Prof. Nasruddin 

Baidan sebagai berikut : 

 

Tabel. 4.1 

Komponen Internal Ilmu Tafsir 

                                                             
195

 Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir. II. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011. 
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Merujuk tabel di atas, penulis akan sedikit menyinggung terkait 

Teori penafsiran Prof. Nashruddin Baidan. Berikut penjelasannya :  

a) Metodelogi Penafsiran Tuan Guru Bajang 

Pertama, terkait Metode Penafsiran. Sebelum menjelaskan 

lebih lanjut, penulis ingin menjelaskan sedikit tentang Metode 

Penelitian. Metode penafsiran merupakan seperangkat aturan atau 

cara yang ditempuh seorang dalam menafsirkan Al-Qur’a>n.196 Ada 

empat Metodelogi yang ditawarkan oleh Prof. Nashruddin Baidan.197 

Berikut gambaran empat metode tersebut, sebagaimana yang penulis 

kutip dari Skripsi Pursiti Nughrahaning Gusti : 

NO Metode Figur Figur 

1. Global 

(Ijmali) 

   

2. Analitis 

(Tahlili) 

  

3. Komparatif 

(Muqarin) 

 

 

 

 

4. Tematik 

(Maudhu’i) 

 

 

 

Tabel 4.2 

Metodelogi Penafsiran 

                                                             
196

Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hal 380-381. 
197

Nashruddin Baidan, Konsepsi Taqwa Prespektif Al-Qur’an, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2015), Cet. 1. Hlm. 18. 
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Sesuai dengan tabel di atas, Prof. Nashruddin Baidan 

menawarkan empat metodelogi dalam menafsirkan Al-Qur’a>n. 

Empat metode tersebut yaitu, Global (Ijmali), Analisis (Tahlili), 

Perbandingan (Muqarin), dan Tematik (Maudhui). Keempat metode 

tafsir tersebut memiliki cirinya masing-masing. Atau dalam arti lain, 

keempat metode tersebut memiliki cara kerja yang berbeda antara 

satu dengan yang lainnya.198 

Peranan suatu metode penafsiran itu sesuai dengan target 

yang akan dicapai. Apabila seorang Mufasir ingin mengetahui kosa 

kata, maka bisa menggunakan Metode Global (Ijmali), tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan yang luas, dan (diibaratkan garis lurus).  

Apabila seseorang Mufasir ingin menuntaskan pemahaman 

dan permasalahan yang luas dan komprehensif, maka bisa 

menggunkan Metode Analistis (Tahlili), dan (diibaratkan Garis 

Tebal). Apabila ingin menyelesaikan tema yang diangkat secara 

lengkap dan tuntas, maka bisa menggunakan Metode Tematik 

(Maudhui), dan (diibaratkan Segitiga terbalik). Dan apabila ingin 

mengetahui berbagai penafsiran dari Mufasir lain, maka metode yang 

cocok yaitu Metode Komparatif (Muqarin), dan diibaratkan seperti 

lingkaran.199 

                                                             
198

 Pursiti Nugrahaning Gusti, ‚Metodelogi Penafsiran Tematik Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) Seri Pembangunan Generasi Muda (Studi Analisis Keselarasan 

Dengan Metodelogi Tafsir Tematik Nashruddin Baidan),‛ Skripsi (2022). 
199

 Ibid. 
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Sehingga, dari penjelasan di atas maka penulis meneliti 

bahwa metode yang digunakan oleh TGB saat menafsirkan Qs. Al-

Fa>tihah adalah Metode Tahlili (Analisis). Penulis mengatakan 

demikian, dikarenakan dalam Muqodimah tafsir yang beliau 

sampaikan. Beliau mengatakan bahwa dalam penafsirannya nanti 

menggunakan Metode Tahlili Tartib Mushafi, (Dimulai dari Surah 

Al-Fa>tihah). 

b) Pendekatan Tafsir Tuan Guru Bajang 

Pendekatan Tafsir yang digunakan TGB dalam menafsirkan 

surah Al-Fa>tihah yaitu Pendekatan Bil Matsur (Bir Riwayah). 

Pendekatan tersebut merupakan penafsiran Al-Qur’a>n berdasarkan 

Hadis atau ucapan sahabat, tabi’in, ulama untuk menjelaskan kepada 

sesuatu yang dikehendaki Allah Swt.200 Berikut secara umum cara 

kerja atau tahapan dari Pendekatan Bir Riwayah : 

1) Menjelaskan Asba>bun Nuzu>l 

TGB juga menjelaskan tentang Asba>bun Nuzu>l dari Qs. al-

Maidah ayat 93, saat menjelaskan Muqodimah Qs. Al-Fa>tihah. 

2) Menjelaskan Asbabul Wurud 

TGB juga menjelaskan Asbabul Wurud dari keistimewaan 

surah Al-Fa>tihah. 

3) Menerangkan Munasabah Ayat 

                                                             
200

Abdul Hamid, Pengantar Studi Al-Qur’an, (Jakarta, Pranademedia Grup, 2016), Cet. 

1. Hlm. 161. 
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Dalam menjelaskan terkait hidayah (Ihdinas S{irotol 

Mustaqi>m), TGB juga mengaitkan dengan berbagai ayat lainnya. 

Seperti Qs. Yunus ayat 10, Qs. Al Kahfi ayat 39, Qs. Ar Ra’ad 

ayat 28, Qs. al Insan ayat 3, Qs. As-Syuara ayat 52, Qs. Qoshos 

ayat 56, Qs. Al-A’raf ayat 43, Qs. Al-A’raf ayat 172. 

Selain berbagai ayat di atas, TGB juga menampilkan 

berbagai ayat dari Al-Qur’a>n. Diantaranya yaitu : Qs. Yasin ayat 

82, Qs. Al A’raf ayat 54, Qs. Adz-Dzariyat ayat 21. Begitu juga 

ketika menjelaskan jalan nikmat ( َجعَْمْج
َ
 ). TBG juga mengaitkan 

dengan firman Allah Swt Qs. an Nisa’ ayat 69. 

4) Menceritakan tentang Kisah 

Kemudian dalam tafsirannya, TGB juga menjelaskan 

tentang berbagai Kisah. Diantaranya yaitu Kisah orang terdahulu, 

Kisah Nabi Nuh As, Kisah Nabi Sulaiman As, Kisah Nabi 

IbRahi>m As, Kisah Bani Israil, Kisah Nabi Musa As, Kisah Raja 

Namrud, Kisah Raja Fir’aun, dan lain sebagainya. 

5) Menjelaskan tentang Qiro’ah 

Ketika menjelaskan ayat 3 dari surah Al-Fa>tihah, TGB 

mengatakan ada dua Qiroah yang sama-sama Mutawatir (Dari 

Rasu>lulla>h Muhammad صلى الله عليه وسلم Saw). Ada yang membaca ( ِِمَالك) 
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Ma>liki (Qiroah Ashim dan Kisa’i), dan ada juga yang membaca 

  .Maliki (Qiroah Nafi’) seperti di Maroko (َ لكِِ )

6) Merujuk Hadis Rasulullah Saw  

TGB juga merujuk berbagai hadis Rasulullah Saw sebagai 

penguat penafsirannya. (Hadis tentang membaca Bismilla>h, hadis 

tentang instropeksi diri, hadis tentang Keutamaan surah Al-

Fa>tihah, hadis tentang Amal yang paling dicintai oleh Allah Swt 

(HR. Bukhori, no. 6464, dan Muslim no. 783), hadis tentang nama 

lain Surah Al-Fa>tihah (HR. Ahmad 2/284, Muslim 780). 

7) Merujuk Kaidah Para ulama’ 

Ketika menjelaskan penafsiran, TGB merujuk beberapa 

kaidah Asba>bun Nuzu>l. 

8) Menjelaskan Sinonimitas 

TGB menjelaskan bahwa kata As-S}irat memiliki deriviasi 

kata dengan At T{ariq, As Syari’, As Sabil, Darr, Haro dan 

lainnya. 

c) Corak Penfsiran Tuan Guru Bajang 

Kata corak berasal dari bahasa Arab yaitu alwa>n ( ٌلوَْ ن
َ
 ), 

bentuk jamak dari  kata tersebut yaitu launun ( ٌلوَْن) yang berarti 
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warna. Jadi corak tafsir secara global diartikan sebagai suatu 

kekhususan (warna) tafsir yang merupakan akibat dari kecenderungan 

mufassir dalam menerangkan maksud ayat-ayat Al-Qur’a>n.201 

Corak yang TGB gunakan dalam menafsirkan surah Al-

Fa>tihah yaitu beraneka ragam, atau dalam bahasa kontemporernya 

disebut dengan Corak Kombinasi atau bisa juga disebut dengan Corak 

Umum. Termasuk dari bagian corak kombinasi yaitu : ada Corak 

Balaghah (Bahasa), Corak Adabi Ijtimai (Adat Istiadat), Corak Fiqhi 

(Hukum), Corak Ilm (Sains), Corak Falsafi, Corak Qiro’ah (Bacaan), 

Corak Sufi, Corak Tarbawi (Pendidikan), Corak I’tiqodi (Tauhid) dan 

berbagai corak lainnya. Berikut penjelasannya terkait dengan Corak 

yang TGB gunakan : 

1) Corak Balaghah (Kebahasaan). 

Corak Balaghah yaitu suatu penafsiran yang di dalamnya 

menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’a>n dari segi bahasa. Dan bukti TGB 

menggunakan Corak Balaghah yaitu ketika beliau menjelaskan 

asal dari berbagai kata dalam Qs. Al-Fa>tihah. Diantara nya yaitu : 

Kata Asal Artinya Maknanya 

 

 

  لّله 
 

 َ َ
َ
 (خَتَدَ )  

(Menyembah) 

Allah Swt adalah Dzat yang 

disembah. 

 

َ ) وََ َ  ٍّ َ َ) (Galau, 

Susah, Resah, 

Binggung) 

Karena Manusia ketika 

merasa Galau maka 

kembalinya kepada Allah 

Swt. 

                                                             
201

 Senata Adi Prasetia, ‚Ragam Corak Tafsir Al-Quran,‛ Https://Tafsiralquran.Id/. 
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 (شَسَ َ )

(Diam, 

Tenang, 

Damai) 

Siapapun yang ingin 

ketenangan hati, dan 

kekhusu’an yang hakiki, 

maka ingatlah Allah Swt. 

 رَبٍّهُ  رَبِّ 
Memimpin, 

dan mengasuh 

Allah mengasuh setiap 

ciptaannya. 

 Mendidik رَبٍّاهُ 

secara 

bertahap 

Allah Swt tidak hanya 

mendidik, tetapi juga 

menanamkan pendidikan 

secara perlahan. (Ada proses 

sedikit demi sedikit). 

 

Tabel 4.3 

Corak Balaghah Arti Kata 

Begitu juga, ada beberapa istilah yang memiliki makna 

tersirat. Diantaranya yaitu :  

Kata Keterangan Makna Kata 

 

 

 

 

  لرٍّْ َ 
 

A’dzamun 
Nikmah Wa 
Kasratuha 

Kualitas dan Kuantitas 

dari karunia Allah Swt 

Rohmanu Fiid 
Dunya 

Mencakup kasih sayang 

Allah Swt di dunia, dan 

berlaku kepada siapa saja 

Nikmatul 
Kubra 

Nikmat yang besar-besar, 

seperti Matahari, Bulan, 

Bintang, Angin, Siang, 

Malam, Lautan, dll. 

Rohmanu Lil 
Makhluk 

Berkaitan dengan 

hubungan Allah Swt 

kepada makhluknya 

(menyembuhkan, 

mencukupkan). 

 

 

 

Dawamun 
Nikmah 

Sepanjang hidup 

Rohim Fil 
Akhirah 

Kasih sayang yang akan 

Allah Swt berikan khusus 

nanti di akhirat hanya 

kepada orang beriman 
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 kelak, dan tidak akan ada  لرٍِّ يْ ِ 

putus-putusnya. 

Nikmatul 
Shoghir 

berkaitan dengan nikmat 

yang halus yang tidk bisa 

dilihat oleh panca Indera 

tapi bisa dirasakan 

kehadirannya, seperti 

Ketenangan, Kekhusuan. 

Bisababi 
Rahma>n 

Dengan sebab sifat Ar 
Rahma>n lah Allah 

kemudian memiliki sifat 

Ar Rahiim 

 dan  لرٍّْ َ 

  لرٍِّ يْ ِ 
 (Rohmah) رَْ َثٌ 

Kasing Sayang 

 Lil Istighraq Menunjukkan bahwa  َْ َمْدُ 

keseluruhan Pujian itu 

milik Allah Swt 

Lil Jinsi Jenis Pujian 

Lil Ihtisos Pujian itu khusus untuk 

Allah Swt 

 Segala‚ (مَا شِوَي  لله)  لعَْالَ   لعَْالمَِ َ 

sesuatu selain Allah Swt‛. 

 لََْْزَ ءُ وَ   اَِّاْ ِ 
  ْ صَِاب

Bermakna balasan dan 

hitung-hitungan, atau bisa 

juga hari Perhitungan Amal 

للََثُ عََلَ   دَِاثٌَ  اٍّ
َ
أ

  اَْْ  

Hidayah adalah petunjuk 

kepada kebaikan. 

َ طَ   At Thoriqul  للِّ
Muq’tasid Bukan sembarang jalan, 

tetapi diartikan dengan 

jalan yang sangat lapang, 

sehingga seseorang dapat 

menempuhnya tanpa 

berdesak-desakan dengan 

orang lain 

 ,Al-Istiqomah Jalan yang lurus  لمُْصْخَ ِيْ َ 

konsisten, tidak belok ke 

kanan dan ke kiri, tidak 
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keluar dari rambu-rambu 

yang ada dalam 

kelapangan Islam. 

مِْ  
َ
 (رشَدَ ) Istajib أ

Kabulkanlah Ya Allah Swt 

 

Tabel 4.4 

Corak Balaghah Makna Kata 

2) Corak Sufistik. 

Dalam Tradisi ilmu Tafsir Al-Qur’a>n Klasik, tafsir yang 

sufistik sering didefinisikan dengan suatu tafsir yang berusaha 

menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’a>n dari sudut esoterik atau 

berdasarkan isyarat-isyarat tersirat yang tampak oleh seorang sufi 

dalam suluknya.202   

Tafsir sufi dibagi menjadi dua, yaitu tafsir Sufi Nadzari 

dan Ishari. Tafsir Sufi Nadzari adalah tafsir sufi yang 

berlandaskan pada teori-teori dan ilmu-ilmu filsafat. Sedangkan 

Tafsir Ishari lebih kepada penafsiran ayat-ayat Al-Qur’a>n secara 

tersirat atau isyarat tersembunyi yang nampak pada pelaku ritual 

sufistik, dan bisa jadi penafsiran mereka sesuai dengan makna 

lahir sebagaimana yang dimaksud dalam tiap-tiap ayat tersebut. 

Bukti TGB menggunakan Corak Sufistik yaitu ketika 

mengajak kepada jama’ah agar senantiasa memulai sesuatu 

dengan Bismilla>h. Bahkan apabila diam (tidak akan melakukan 

                                                             
202

Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Heurmenitika hingga Ideologi, 
(Yogyakarta, PT LkiS Printing Cemerlang, 2013), Cet. 1. Hlm. 270.  
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sesuatu), juga diusahakan untuk memperbanyak membaca 

Bismilla>hir Rahma>nir Rahi>m. Hal tersebut dikarenakan, dalam 

kehidupan manusia, tidak hanya gerak yang akan dihitung oleh 

Allah Swt. Manusia dalam keadaan diampun (Tidak melakukan 

apa-apa) juga nanti akan ada hitungannya di sisi Allah Swt.  

Menurut TGB, ‚Meskipun manusia dalam keadaan sedang 

diam, tetapi diamnya diBismilla>hkan maka seseoarang tersebut 

akan mendapat pahala. Apalagi membaca Bismilla>hir Rahma>nir 

Rahi>m diucapkan sebelum beramal sholih‛. Menurut TGB, Bacaan 

Basmalla>h adalah Bukti kesadaran setiap manusia sebagai 

makhluk Allah Swt, bahwa segala sesuatu harus diikat dengan 

rahmat dan kasih sayang Allah Swt. Dan cara mengikat rahmat 

dan kasih sayang tersebut dengan sesuatu yang baik, yaitu dengan 

membaca Basmalla>h. 

3) Corak Fiqhi (Hukum). 

Corak Fiqih yaitu corak tafsir yang kecenderungannya 

menjelaskan hukum-hukum fikih dalam ayat-ayat Al-Qur’a>n baik 

secara tersurat maupun tersirat.203 Dan bukti TGB menggunakan 

Corak Fiqih yaitu ketika beliau menafsirkan perbedaan hukum 

membaca Bismilla>h ketika Sholat. Karena menurut TGB, ada dua 

                                                             
203

 Dan diantara karya mufassir yang memiliki kecenderungan corak tafsir fiqhi adalah 

Ahkam Alquran karya al-Jashash, ahli fiqh mazhab Hanafi (917-980 M), Tafsir al-Kabir atau 

Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi yang memiliki corak mazhab Syafi’i, al-Jami’ li 
Ahkam Alquran karya al-Qurtubi yang memiliki corak mazhab Maliki, Kanzu al-‘Irfan fi Fiqh 
Alquran karya Miqdad al-Saiwari yang memiliki corak mazhab Imamiyah, Tafsir al-Maraghi 
karya Musthafa al-Maraghi, dan sebagainya. Prasetia, ‚Ragam Corak Tafsir Al-Quran.‛ 
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pendapat ‘ulama, terkait termasuk tidaknya lafadz Bismilla>hir 

Rahma>nir Rahi>m kedalam surah Al-Fa>tihah. Menurut Imam 

Syafi’i, Bismilla>h termasuk surah Al-Fa>tihah. Sedangkan Imam 

Malik, Bismilla>h bukan termasuk ke dalam surah Al-Fa>tihah. 

Selain itu, TGB juga menjelaskan bahwa Bismilla>hir 

Rahma>nir Rahi>m bisa dibaca lirih (Sirr), maupun Jahr (Keras). 

Dan bagi makmum, tetap sah sholatnya, apabila Imam membaca 

Bismilla>hir Rahma>nir Rahi>m dengan lirih (Sirr). Selain terkait 

masalah Basmalla>h, TGB juga menjelaskan tentang hukum 

Qunud, dan hukum posisi tangan ketika setelah Takbiratul Ihram. 

Menurut TGB, semua itu ada dalilnya. Jadi tidak usah diributkan 

dan saling menyalahkan. Dan apabila ada yang saling 

menyalahkan berarti menurut TGB orang tersebut kurang dalam 

membaca kitab (Qillatu Ittilaq). 

4) Corak Ilmi. 

Corak Ilmi yaitu penafsiran Al-Qur’a>n yang menggunakan 

pendekatan ilmiah atau menggali kandungan Al-Qur’a >n 

berdasarkan teori-teori ilmu pengetahuan.204 Sikap para ‘ulama 

kontemporer terhadap tafsir ilmi terbagi dalam dua macam, yaitu 

menolak dan menerima.205  

                                                             
204

 Ibid. 
205

 Beberapa mufassir yang mengkhususkan pembahasan Tafsir ‘Ilmi adalah Jawahir al-
Tafsir Alquran karya Thantawi al-Jauhari, Tafsir Alquran al-‘Adzim karya Ibn Katsir, Tafsir  wa 
al-Mufassirun karya al-Dzahabi, Tafsir Jalalain karya Jalauddin al-Mahalli dan al-Suyuthi, Tafsir 
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‘Ulama yang menolaknya berpendapat bahwa mengaitkan 

Al-Qur’a>n dengan teori-teori ilmiah merupakan tindakan yang 

keliru. Alasannya Allah Swt menurunkan Al-Qur’a>n bukan untuk 

menjelaskan teori-teori ilmiah, terminologi disiplin ilmu, dan 

macam-macam pengetahuan. Mengaitkan Al-Qur’a>n dengan teori-

teori ilmiah hanya akan mendorong para pendukungnya untuk 

menakwilkan Al-Qur’a>n agar sesuai dengan teori-teori ilmiah. Hal 

ini tentu dapat mereduksi kemukjizatan Al-Qur’a>n. Seandainya 

Al-Qur’a>n dikaitkan dengan temuan ilmiah, dikhawatirkan justru 

Al-Qur’a>n yang disesuaikan dengan temuan-temuan ilmiah 

tersebut, bukan sebaliknya.206 

Hal tersebut berbeda dengan TGB yang menerima corak 

ilmi sebagai bagian dari penafsiran beliau. Dan bukti TGB 

menggunakan Corak Ilmi yaitu ketika beliau menafsirkan kata 

 yang mana dalam menciptakan sesuatu, Allah Swt (رَبِّ  لعَْالمَِ َ )

mengajarkan kepada Manusia bahwa segala sesuatu ada prosesnya. 

Kemudian TGB menjelaskan bagaimana penciptaan langit, dan 

yang lainnya. Jangankan berfikir tentang langit, dalam diri 

manusia saja sebenarnya ada berbagai pelajaran bagi yang mau 

mengambil pelajaran (‚Fa’tabiru Ya Ulil Abshor), menurut TGB. 

                                                                                                                                                                       
al-Manar karya Muhammad Abduh, dan sebagainya. Di antara sekian banyak karya mufassir di 

atas, Tafsir Thantawi lah yang merupakan Tafsir ‘Ilmi yang terlengkap dan terluas. Ibid. 
206

Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir, (Bandung, Pustaka Setia, 2015), Cet. 1. Hal. 172 -173. 
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Salah satu penjelasan TGB terkait Ulil Abshor yaitu, 

diketahui dalam diri manusia terdapat 60 Triliun sel yang mana 

antara satu dan yang lain tidak ada yang berkelahi, semua bekerja 

dengan fungsinya masing-masing, di dalam Sel ada Nukleus (Inti 

Sel), di dalam Inti sel ada Kromoson, ada 23 pasang, dan semua 

berjalan dengan kuasa Allah Swt. Dan dalam Setiap sel ada 3 ribu 

macam kode, dan yang lainnya. 

5) Corak Falsafi  

Menurut al-Dzahabi, Tafsir Falsafi adalah menafsirkan 

ayat-ayat Al-Qur’a>n berdasarkan pemikiran atau pandangan 

Falsafi seperti tafsir Bi Al-Ra’yi. Dalam hal ini, ayat Al-Qur’a>n 

lebih berfungsi sebagai justifikasi pemikiran yang ditulis, bukan 

pemikiran yang menjustifikasi ayat Al-Qur’a>n.207 

Bukti TGB menggunakan Corak Falsafi yaitu ketika Tuan 

Guru Bajang menjelaskan alasan Allah Swt menggunkan ( مَالكِِ 

) bukan (اوَمِْ  اِّاْ ِ  خِرَةِ 
َ
جْيَا وَ  لْْ  Hal tersebut .(مَالكِِ  اَّ

dikarenkan, Allah Swt lah Pemilik sejati Hari Pembalasan, 

manusia tidak ada yang bisa mengklaim sebagaimana di dunia. 

                                                             
207

 Diantara karya mufassir yang tergolong tafsir falsafi adalah Rasail Ikhwan al-shafa, 

Fusus al-Hikam dan Rasail Ibn Sina. Prasetia, ‚Ragam Corak Tafsir Al-Quran.‛ 
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Bahwa banyak sekali manusia yang senantiasa mengklaim bahwa 

apa yang dimilikinya adalah miliknya sendiri, padahal bukan. 

6) Corak Tarbawi (Pendidikan) 

Corak Tafsir Tarbawi (Pendidikan) lebih berorientasi pada 

ayat-ayat tentang pendidikan.208 Dan bukti dari Tuan Guru Baik 

menggunakan corak Tarbawi yaitu ketika menjelaskan bahwa 

dalam ayat  ُإاٍِّاكَ جَعْتُد, Allah Swt menggunakan kata ‚Kami‛ 

 maksudnya yaitu ‚Dalam berbuat baik beribadah kepada ,(جَعْتُدُ )

Allah Swt, tidak ada yang lebih mulia selain dengan bersama-

sama. Sehingga Allah Swt tidak menggunakan ( خْتُدُ  أَ  ) ‚Aku 

menyembah‛. Sehingga dapat diambil hikmah bahwasannya, 

‚Beribadah kepada Allah Swt yang terbaik adalah dengan 

melaksanakannya secara berjamaah‛. 

                                                             
208

 Berbeda dengan corak tafsir lainnya, Kitab Tafsir Tarbawi lebih sedikit. Diantara 

karya mufassir yang dapat digolongan Tafsir Tarbawi ialah Namadzij Tarbawiyah Min Alquran 
Al-Karim Karya Ahmad Zaki Tafahah (1980 M), Nadzariyah Al-Tarbiyah Fi Alquran Wa 
Tatbhiqatuha Fi Ahd Al-Rasul karya Dr. Aminah Ahmad Hasan (1985 M) dan Manhaj Alquran fi 
al-Tarbiyah karya Muhammad Syadid (1991 M). Sesungguhnya ketiga buku tersebut memberi 

sumbangsih yang sangat berharga bagi perumusan model tafsir tarbawi dan pengembangannya. 
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Selain itu, kata Ihdina> (َدِنا ِْ ) mengandung hikmah bahwa 

apabila meminta itu jangan memintakan untuk diri sendiri saja, 

tetapi juga memintakan untuk orang lain. Seseorang apabila ingin 

menginginkan kebaikan, maka jangan lupa mengikutkan orang lain 

dalam doa tersebut. 

7) Corak Adabi Ijtima’i. 

Corak Adabi Ijtima’i yaitu Salah satu pendekatan baru 

yang memfokuskan kajian pada penggalian nilai-nilai humanisme 

dan nilai-nilai sosial dalam kehidupan kemasyarakatan. Dan bukti 

TGB menggunakan Corak Adabi Ijtima’i yaitu, ketika beliau 

menjelaskan untuk mendahulukan kewajiban daripada menuntut 

hak. 

Beliau mengatakan, ‚Bahwa di masyarakat yang terjadi 

adalah senantiasa digaungkan tentang meminta hak di mana-

mana, tetapi jarang manusia mengukur, menghitung, 

mengevaluasi, pelaksanaan kewajiban sebagai manusia, sebagai 

individu, sebagai anggota masyarakat, sebagai anggota negara. 

Banyak orang senantiasa menyuarakan, dan meminta hak. Dan 

lupa bahwa orang tersebut juga memiliki kewajiban yang harus ia 

tunikan.‛ 
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8) Corak Akhlaqi 

Corak Tafsir Akhlaqi merupakan corak penafsiran yang 

lebih berorientasi pada ayat-ayat tentang akhlak dan 

menggunakan pendekatan ilmu akhlak. Karena itu, penafsiran 

ayat-ayat akhlak banyak dijumpai di beberapa kitab tafsir 

terutama aliran tafsir Bil Ma’tsur dan Kitab Tafsir Tahlili.209 

Bukti TGB menggunakan Corak Akhlaqi yaitu ketika 

beliau menjelaskan Qs. Al-Fa>tihah ayat 4. Penjelasannya yaitu : 

‚Bahwa ada adab yang diajarkan Allah Swt kepada para 

hambanya. Adab seorang hamba yaitu (At Tholab Ba’dal ‘Amal) 

لََبُ بَعْدَ  لعَْمَل)  .‛yang artinya, ‚Meminta setelah Beramal ( لعٍّ

(Al Isti’anah Ba’dal Ibadah) (شْخعََِ ث بَعْدَ  لعِْتَادَة  ,yang artinya ( لَِْْ

‚Meminta setelah beribadah‛.  

Sehingga susunan dari ayat tersebut adalah ( ُجَعْتُد) 

Na’budu (Beribadah) terlebih dahulu, baru kemudian (  ِْصَْخَع ُ ) 

                                                             
209

 Ada kitab tafsir yang secara khusus menggarap ayat-ayat tentang akhlak. Salah satu 

di antaranya adalah Tafsir al-Nasafi karya Imam Ali al-Barakat Abdullah bin Ahmad bin 

Mahmud al-Nasaf. 
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Nasta’in (Meminta). Atau secara umumnya TGB menjelaskan 

menunaikan kewajiban terlebih dahulu baru meminta hak. 

9) Corak Teologis (I’tiqodi) 

Corak Tafsir I’tiqadi (Teologis) Tafsir teologis merupakan 

salah satu bentuk penafsiran Al-Qur’a>n yang tidak hanya ditulis 

oleh simpatisan kelompok teologis tertentu, tetapi lebih jauh ia 

merupakan tafsir yang dimanfaatkan untuk membela sudut 

pandang sebuah aliran teologis.  

Ketika menafsirkan Surah Al-Fa>tihah, TGB ketika 

mengambil dalil selalu merujuk kepada ulama-ulama Aswaja 

(Ahlus Sunnah Wal Jama’ah). Sebagai buktinya yaitu ketika 

merujuk pendapat Madzhab Imam yang empat (Syafi’i, Maliki, 

Hanafi, dan Hambali). Beliau juga merujuk pendapat Imam 

Muhammad Abduh, yang merupakan ulama berpaham Sunni. 

3. Analisis Lawan Tutur 

Lawan tutur dalam hal ini yaitu terkait dengan Audiens, Netizen, 

You Tuber, Suscriber, dll. Maka dari itu, setelah beselancar di You Tube, 

maka penulis menemukan beberapa Channel You Tube yang mengupload 

penafsiran Al-Fa>tihah Tuan Guru Bajang sampai dari yang terlama 

sampai yang terbaru (Pada Tanggal Ahad, 10 Oktober 2022) : 

No Channel Suscrib Tayang Komen Upload Like 
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1 Muazzin 

Khatibul 

Imam.210 

354 1,301 

rb x 

2 12 

Februari 

2017 

19 

2 Bun Syafaah 

Tv.211 

61 rb 22 rb x 419 19 April 

2017 

9,9 

rb 

3 Coretan 

Dinding.212 

3 203 x - 21 April 

2017 

3 

4 Kajian Islam 

Masa Kini.213 

217 50 x - 22 April 

2018 

4 

5 TRI Nasional.214 504 rb 7,3 rb x 22 15 Mei 

2019 

226 

6 TGB untuk 

Indonesia.215 

140 38x - 19 Mei 

2019 

3 

7 Safari Dakwah 

TGB.216 

1,84 rb 292 x 3 2 Juni 

2020 

15 

8 Rumah Islam.217 9,2 rb 311 x 1 11 

Januari 

2021 

14 

9 Zulbajang.218 6,08 rb 5,9 rb x 9 13 April 

2021 

178 

10 Media Dakwah 

NWDI Janapria 

Part 1.219 

354 1,1 rb x 3 10 Mei 

2021 

22 

11 Media Dakwah 

NWDI Janapria 

Part 2.220 

354 143 x 1 15 Mei 

2021 

9 

12 Pecinta Ilmu.221 1,92 rb 291 x - 26 Sep 

2021 

12 

13 Badrul Wajdi.222 5,19 rb 3,8 rb x 15 19 Juli 61 

                                                             
210

 Mochammad Zia Ulhaq, ‚Retorika Dakwah Dalam Politik Studi Kasus Tgb 

Muhammad Zainul Majdi.‛ 
211

 NTB, Channel YouTube Bunsyafa’ah TV (Media Dakwah Islam Rahmatan Lil 
‘Alamin). 

212
 Coretan Dinding, ‚Penuh Ilmu!!! Tafsir Al Fatihah Oleh Tuan Guru Bajang DR. 

TGH. M. Zainul Majdi,‛ 2017. 
213

 Kini, ‚Tuan Guru Bajang K,H Muhammad Zainul Majdi Tafsir Surah Al Fatihah.‛ 
214

 Nasional, ‚Tafsir Al-Fatihah Bersama TGB Muhammad Zainul Majdi.‛ 
215

 TGB untuk Indonesia, ‚Gema Ramadhan, Tafsir Al Baqarah, Al Fatihah, Bersama 

TGB KH Muhammad Zainul Majdi,‛ 2019. 
216

 Safari Dakwah TGB, ‚Kajian Tafsir Surah Al-Fatihah Bersama TGB. Dr. KH. M. 

Zainul Majdi, Ma,‛ 2020. 
217

 Rumah Islam, ‚Tafsir Surah Al Fatihah – TGB Muhammad Zainul Majdi,‛ 2021. 
218

 Zulbajang, ‚Belajar Memahami Makna Surah Al Fatihah Dari TGB.‛ 
219

 Media Dakwah NWDI Janapria Part, ‚TGB..!!! Kajian Tafsir Surah Al Fatihah 

Bagian 1,‛ 2021. 
220

 Part, ‚TGB PART 2 / Kajian Tafsir Al Fatihah.‛ 
221

 Ilmu, ‚Tafsir Dan Penjelasan Qunut TGB. Dr. Kh. Muhammad Zainul.‛ 
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2022 

14 Mana Tau Satu 

Visi.223 

528 188 x - 1 Sep 

2022 

18 

 Total - 1 jt 5,5 

rb kali 

dilihat 

503 

Komen

tar 

- 10 rb 

Like 

 

Tabel 4.5 

Channel You Tube Tafsir Al-Fa>tihah TGB 

 Merujuk Dari 14 Channel You Tube di atas tentunya memiliki 

judul yang berbeda-beda. Berikut penulis cantumkan dari yang terlama : 

No Channel Judul Durasi 

1 Badrul Wajdi Kok Saya hebat 

Sekali yaaa Tafsir 

Surah Al-Fa>tihah by 

TGB DR Kh 

Muhammad Zainul 

Majdi, Lc, MA 

1 Jam 10 Menit 

13 Detik 

2 Safari Dakwah TGB Kajian Tafsir Surah 

Al-Fa>tihah bersama 

TGB. Dr. KH. 

Muhammad Zainul 

Majdi, Ma 

1 Jam 10 Menit 4 

Detik 

3 Coretan Dinding Penuh Ilmu!!! Tafsir 

Al-Fa>tihah oleh 

Tuan Guru Bajang 

DR. TGH. 

Muhammad Zainul 

Majdi 

1 Jam 09 Menit 

50 Detik 

4 Bunsyafaah Tv.224 TGB (Tuan Guru 

Bajang) Kajian 

Tafsir Al-Qur’a>n 

Surah Al-Fa>tihah 

1 Jam 09 Menit 

50 Detik 

                                                                                                                                                                       
222

 Badrul Wajdi, ‚Kok Saya Hebat Sekali Yaaa Tafsir Surah Al Fatihah by TGB DR Kh 

Muhammad Zainul Majdi, Lc, MA,‛ 2022. 
223

 Mana Tau Satu Visi, ‚Tafsir Al Fatihah / Kajian Tafsir Qur’an, Tuan Guru Bajang 

Dr. Muhammad Zainul Majdi, Lc, MA,‛ 2022. 
224

 Bunsyafaah Tv, ‚TGB (Tuan Guru Bajang) Kajian Tafsir Al-Qur’an Surah Al 

Fatihah,‛ 2017. 
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5 Zulbajang Belajar Memahami 

Makna Surah Al-

Fa>tihah Dari TGB 

51 Menit 49 

Detik 

6 Media Dakwah NWDI 

Janapria Part 2 

TGB PART 2 / 

Kajian Tafsir Al-

Fa>tihah 

47 Menit 34 

Detik 

7 Pecinta Ilmu Tafsir dan 

Penjelasan Qunut 

TGB. Dr. Kh. 

Muhammad Zainul 

Majdi LC. MA / Qs. 

Al-Fa>tihah (1) : 1-4 

36 Menit 43 

Detik 

8 Rumah Islam Tafsir Surah Al-

Fa>tihah – TGB 

Muhammad Zainul 

Majdi 

35 Menit 21 

Detik 

9 Media Dakwah NWDI 

Janapria Part 1 

TGB..!!! Kajian 

Tafsir Surah Al-

Fa>tihah Bagian 1 

31 Menit 38 

Detik 

10 Mana Tau Satu Visi Tafsir Al-Fa>tihah / 

Kajian Tafsir 

Qur’an, Tuan Guru 

Bajang Dr. 

Muhammad Zainul 

Majdi, Lc, MA 

2 6 Menit 49 

Detik 

11 Kajian Islam Masa 

Kini 

Tuan Guru Bajang 

K,H Muhammad 

Zainul Majdi Tafsir 

Surah Al-Fa>tihah 

26 Menit 47 

Detik 

12 Muazzin Khatibul 

Imam 

Kajian Tafsir 

Alqur’an Bag II 

TGB K.H 

Muhammad Zainul 

Majdi Tafsir Surah 

Al-Fa>tihah 

26 Menit 41 

Detik 

13 TGB Untuk Indonesia Gema Ramadhan, 

Tafsir Al Baqarah, 

Al-Fa>tihah, Bersama 

TGB KH 

Muhammad Zainul 

Majdi 

24 Menit 49 

Detik 

14 TRI Nasional Tafsir Al-Fa>tihah 

Bersama TGB 

Muhammad Zainul 

Majdi 

24 Menit 22 

Detik 
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Tabel 4.6 

Judul Kajian Tafsir Al-Fa>tihah Tgb 

Merujuk dari Kedua tabel di atas maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan, diantaranya yaitu : 

1) Channel yang paling dahulu mengupolad Penafsiran surah Al-Fa>tihah 

TGB adalah Channel Muazzin Khatibul Imam, yaitu pada 12 Februari 

2017. 

2) Channel yang durasinya paling lama mengupolad Vidio Penafsiran 

surah Al-Fa>tihah TGB yaitu Channel Badrul Wajdi dengan durasi 1 

Jam 10 Menit 13 Detik. 

3) Channel yang paling banyak ditonton vidio Penafsiran surah Al-

Fa>tihah TGB yaitu Channel Bunsyafa’ah Tv dengan 22 ribu penonton. 

4) Channel yang paling banyak yang suka Penafsiran surah Al-Fa>tihah 

TGB  yaitu Channel Bunsyafa’ah Tv dengan 9,9 rb like. 

5) Channel yang paling banyak memberikan komentar Penafsiran surah 

Al-Fa>tihah Tuan Guru Bajang yaitu Channel Bunsyafa’ah Tv dengan 

419 komentar. 

Menyimpulkan dari berbagai penjelasan di atas maka diketahui 

bahwa penafsiran TGB sudah diputar oleh sebanyak 1 jt 5,5 rb orang, 

dengan 503 komentar, dan 10 rb like. Jumlah tersebut bisa bertambah 

lagi. Dan bahkan dalam komentar juga ada yang menyimak dari 
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Singapura. Artinya bahwa Tuan Guru Bajang tidak hanya menjadi 

penggemar masyarakat NTB dan Nahdlatul Wathon saja, tetapi juga 

semua kalangan masyarakat. 

Sedangkan untuk komentar, ada berbagai macam. Diantaranya 

yaitu, Mengucapkan Salam, Mendoakan kesehatan, Mendoakan 

Kebaikan, Pujian atas penyampaian yang penuh makna, Mendoakan dan 

menginginkan TGB agar menjadi Capres, Cawapres atau menteri 

pendidikan, dan berbagai komentar positif lainnya. Dan lebih jelasnya 

dapat dilihat dilampiran dari tulisan ini. 

3. Analisis Pesan Tuturan 

Setelah penulis mendengarkan penafsiran beliau terhadap Qs. Al-

Fa>tihah di Channel You Tube Bunsyafa’ah TV dan Channel You Tube 

lainnya, penulis menemukan bahwa apa yang disampaikan TGB sebagai 

berikut :   

a) Menanamkan Tauhid (Keyakinan) 

Penanaman Tauhid tersebut dapat dilihat ketika TGB 

menjelaskan di Bagian Muqadimah dan menjelaskan penafsiran Qs. 

Al-Fa>tihah ayat ke lima yaitu  ُ ِْإاٍِّاكَ جَعْتُدُ  اٍّاكَ  صَْخَع. 

Bahwasannya Menurut TGB ayat kelima ini berisikan panduan 

kepada manusia, Bagaimana mengisi kehidupan bermasyarakat, 

Bagaimana meletakkan hal-hal yang terpenting dalam kehidupan 
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seseorang, bahwa hal yang utama adalah bagaimana memastikan agar 

hidup manusia terisi dengan tauhid yang utuh. 

b) Menanamkan Fastabiqul Khoirot (Berlomba dalam Kebaikan) 

Ajakan tersebut dapat dilihat ketika TGB menjelaskan 

kandungan dari surah Al-Fa>tihah, yang mana Rasulullah Saw 

diriwayatkan dalam sebuah hadis ketika selesai sholat beliau 

membaca 3 ayat akhir dari surah Al-Baqarah, dan TGB sejatinya juga 

mengajak untuk meniru apa yang Rasululla>h Saw kerjakan. 

Selain itu, TGB juga mengajak, bahwa ketika melakukan 

sesuatu itu dimulai membaca Basmalla>h, bahkan diampun juga 

diBismilla>hkan. TGB juga mengajak kepada umat Islam agar ketika 

berbuat baik itu jangan sendiri, tetapi berbuat baik bersama-sama, 

itulah implementasi dari makna (Iyya>ka Na’budu). Atau bisa juga 

disebut dengan Fastabiqul Khoira>t berjamaah. 

c) MenanamkanTasamuh (Toleransi). 

Ajakan tersebut dapat dilihat ketika TGB menjelaskan tentang 

adanya perbedaan hukum membaca Basmalla>h dengan keras ataupun 

lirih ketika sholat berjamaah. Dan TGB menegaskan bahwa itu ada 

dalilnya semua, dan sholatnya tetap sah. Sehingga tidak perlu saling 

menyalahkan. Begitu juga, TGB menjelaskan tentang perbedaan doa 

Qunud, perbedaan bacaan Qiroat, perbedaan posisi tangan ketika 

sholat. 
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Tidak hanya hal Fiqih saja, TGB juga mengajak menghargai 

perbedaan dalam hal bacaan qiroah, perbedaan pendapat penafsiran 

tentang suatu makna, suatu arti. Dalam menerangkan perbedaan-

perbedaan tersebut, TGB tidak mengatakan yang benar ini atau yang 

salah ini. Kenapa demikian..? Karena pada dasarnya TGB adalah 

tokoh ulama yang senantiasa Menanamkan nilai-nilai Moderasi 

Beragama (Wasathiyyah Al-Islam). Moderasi yang meliputi 

(Tasamuh, Tawazun, Tawashut, Ta’adhul atau Istidlal).225
 

d) Menanamkan Semangat Tholabul Ilmi (Belajar). 

Ajakan tersebut penulis lihat ketika TGB memberikan 

Muqodimah penafsiran Surah Al-Fa>tihah. Isi dari Muqodimah 

tersebut pada intinya, seseorang tidak cukup belajar satu buku saja, 

atau satu majelis saja. Tetapi juga belajar di majelis yang lain, 

tentunya yang beraliran Madzhab Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Karena 

ilmu Allah SWT itu sangat banyak sekali, tegas TGB. 

                                                             
225

 Moderasi menurut TGB adalah cara untuk menangkal Radikalisme. Dan Ciri 

Radikalisme menurut Tuan Guru Bajang yaitu : 1) Menyuarakan Anti Pancasila, dan 

mengkampanyekan idiologi trans-nasional. Ingin mebubarkan pancasila dan menggantinya 

dengan sistem khilafah. Dia lupa bahwasannya Khilafah itu sifatnya bukan Aqdi (Akidah), 

sifatnya bukan Minal Ushul (dasar), tetapi Minal Furu’ (cabang). Dan khilafah adalah Tarikhi 
(Sesuatu yang terkait dengan sejarah), bukan sesuatu yang doktrin yang harus dilaksanakan. Dan 

apabila kita melihat pancasila yang digunakan oleh negara Indonesia ini yang telah disepakati 

bersama, maka validitasnya tidak kalah dengan kesepakatan berkhilafah pada masa Abbasiyah, 

Usmaniyah, Muawaiyah. Khilafah valid pada zamannya, dan pancasila valid pada zaman sekarang 

(Indonesia), karena diisi dengan hal-hal yang sesuai dengan Maqasidus Syari’ah. 2) Menganut 

paham Takfiri (Mengkafirkan orang lain yang tidak sepaham dengan dia), gampang 

membid’ahkan, gampang mengatakan orang lain fasiq (Banyak dosa). 3) Bersikap intoleran 

terhadap perbedaan, dan mengembangkan sikap ekslusif (tidak membuka diri, tidak wajar dalam 

bersosialisasi). 4) Anti terhadap sesuatu yang bersifat budaya dan kearifan lokal. Padahal 

tembang-tembang pujian yang berbahasa jawa, itu nilainya sama dengan pujian berbahasa Arab. 

5) Suka membangun narasi yang menghilangkan kepercayaan kepada pemimpin. 
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Kemudian ketika menjelaskan penafsiran, TGB juga 

menjelaskan, bahwa apabila seseorang tidak tahu akan suatu hal, 

maka bertanya kepada ahlinya, Fas’alu Ahla Dzikr (Berguru). 

e) Menanamkan Akhlaqul Karimah (Adab). 

Ketika menafsirkan surah Al-Fa>tihah, TGB senantiasa 

menanamkan akhlak yang baik yang seharusnya dimiliki seorang 

Muslim. Misalnya saja jangan sombong, senatiasa mengutamakan 

kewajiban daripada menuntut hak, berproses dengan sebaik-baiknya, 

memandang kepada kemaslahatan umat, bersyukur tidak hanya di 

lidah saja, dan apabila sudah diberikan karunia yang banyak dari Allah 

Swt jangan merasa bahwa ada usaha yang disebabkan diri kita.  

Dalam menjelaskan perbedaan bacaan pada kata Malik (Raja) 

ataupun Ma>lik (Pemiliki), TGB memberikan jalan alternatif, bahwa 

perbedaan tersebut disikapi dengan Rasional saja. Apabila membaca 

Ma>lik maka pahalanya doable, karena ketambahan satu alif. 

Sedangkan, apabila membacanya Ma>lik juga pahalanya doable. 

Karena Ma>lik memiliki arti Raja (Raja pasti memiliki, tetapi Pemiliki 

bukan tentu seorang Raja). Menurut TGB, semuanya baik. Dan itulah 

akhlak yang harus dijaga. 

f) Menanamkan Muwathanah (Nilai-Nilai Kebangsaan). 

Dalam penfsirannya, TGB juga menjelaskan bagaimana Islam 

di Indonesia. Jadi pada intinya yang dinamakan Islam adalah suatu 

jalan yang sangat lebar sekali, jadi tidak perlu untuk saling jegal, 
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saling senggol, saling dorong. Umat Islam semuanya itu pada 

hakikatnya menuju jalan yang sama yaitu (Ihdinas Shirotol 

Mustaki>m). Dan tidak lupa, TGB mengajak untuk saling mendoakan 

satu dengan yang lainnya. 

Begitu juga ketika menjelaskan kata (Alladzina Na’an ‘Amta), 

TGB mengatakan bahwa apabila suatu kaum, katakanlah Indonesia ini 

ingin menjadi maju, baik dari segi agama, sosial, ekonomi, bahkan 

politik maka harus mencontoh pendahulu umat Islam, yaitu 

Rasulullah Saw dan para Sahabatnya. 

4. Analisis Konteks Tuturan   

TGB menafsirkan Qs. Al-Fa>tihah pada bulan April 2017. Maka 

penulis mencoba melihat, ada apa di bulan tersebut. Baik dari segi Sosial, 

Budaya, Ekonomi, Politk, dan Agama. Berikut penjelasannya : 

a) Konteks Sosial, Budaya, dan Ekonomi 

Pada Tahun 2017, sebelum bulan April ada berbagai peristiwa 

terkait Sosial, Budaya dan Ekonomi, baik di dalam negeri maupun 

laur negeri. Misalnya saja di luar negeri pada bulan Januari 2017, 

Pemerintah Amerika Serikat memiliki presiden yang baru yaitu Donal 

Trump. Dan tentunya selama menjabat, ia mengeluarkan berbagai 

kebijakan yang pro dan kontra. Tentunya juga, berita tentang Donal 

Trump ini tersebar di seluruh Dunia, khususnya di Indonesia. 

Begitu juga di Indonesia misalnya, ada berita tentang berbagai 

kasus Koropsi. Pada tahun 2016 dan 2017 ada berbagai kasus Koropsi 
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di Indonesia. Berkaitan dengan hal tersebut, TGB juga sedikit 

menyinggung di penafsirannya. Misalnya saja ketika menjelaskan 

tentang Ma>liki Yaumiddi>n, TGB menyebut beberapa tokoh. Seperti 

Donal Trump, Setya Novanto, dan lain sebagainya. 

b) Konteks Politik 

Pada Tahun 2017, sebelum bulan April diadakan pemilu 

Kepala Daerah serentak di Indonesia, tepatnya pada tanggal 15 

Februari 2017. Pemilu Gubenur DKI Jakarta saat itu Ada tiga 

kandidat yang mencalonkan. Kandidat no urut 1 yaitu : Agus 

Harimurti Yudhoyono dan Syilviana Murni. No urut 2 yaitu : Basuki 

Tjahaja Purnama (Ahok) dan Djarot Saiful Hidayat. No urut 3 yaitu : 

Anies Baswdan dan Sandiaga Uno. Selain itu, Pemilu juga diadakan di 

berbagai daerah lainnya, baik pemilihan Gubernur, Bupati, Walikota 

di setiap tingkat Provinsi, meskipun tidak semuanya, termasuk NTB. 

Maksud penulis mendeskripsikan konteks tersebut yaitu, TGB 

adalah seorang politikus, pasti juga mengikuti berita terkait 

perpolitikan tersebut, tepatnya pada tahun 2017. Sehingga apabila 

dilihat dalam penafsiran beliau, beliau juga sempat menyinggung 

tentang karunia yang Allah Swt berikan kepada seseorang, baik 

berupa jabatan, ataupun kekayaan. Mungkin seseorang yang diberi 

jabatan tersebut juga bersyukur kepada Allah Swt. Tetapi untuk 

bersyukur di level tertinggi bukan sembarang orang, tegas TGB. 
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Keterangan tersebut beliau jelaskan Ketika menjelaskan kata Ar 

Rahma>n Ar Rahi>m.  

c) Konteks Agama 

Pada Tahun 2017, sebelum bulan April ada moment di mana 

Ahok berpidato terkait Qs. Al-Maidah ayat 51, tepatnya tanggal 27 

September 2016 saat melakukan kunjungan di Kep. Seribu. Peristiwa 

tersebut ternyata menimbulkan sentimen keagamaan yang luar biasa 

di kalangan masyarakat. Sehingga yang terjadi yaitu ada beberapa 

rangkaian demo dengan tujuan agar Ahok diberikan hukuman karena 

telah menghina Al-Qur’a>n dan melukai hati umat Islam. 

Akibat dari peristiwa tersebut akhirnya menimbulkan 

setidaknya 7 Rangkaian demo. Aksi 1410 (Tanggal 14 Oktober), Aksi 

411 (Tanggal 4 November), Aksi 212 (Tanggal 2 Desember), Aksi 112 

(Tanggal 11 Februari), Aksi 212 jilid dua (Tanggal 21 Februari), Aksi 

313 (Tanggal 31 Maret), dan Aksi 55 (Tanggal 5 Mei 2017). Dan 

TGB ternyata juga ikut Aksi Demo 411. Sehingga dalam 

penafsirannya, TGB juga sempat menyinggung permasalahan Qs. Al-

Maidah ayat 51, sebagaimana yang penulis jelaskan dalam 

Muqodimah. 

Sebagai penutup dari penelitian ini, penulis akan 

menyampaikan sedikit tentang keikutsertaan TGB dalam PA 411.  

‚Menurut keterangan di berbagai Media. Kehadiran TGB di PA 411 

adalah kabar yang luar biasa bagi sejumlah pihak. Kemudian dengan 
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sebab kehadirannya, membuat dirinya masuk dalam 5 kandidat yang 

akan dijadikan Calon Presiden pada pemilu 2019 nantinya oleh alumni 

PA 212‛. 

 Kemudian yang terjadi adalah, TGB mendukung bapak 

Jokowi dua periode. Tentunya hal tersebut memunculkan tanda tanya 

di berbagai pihak. Sehingga nama TGB dicorek dari kandidat 

pencalonan presiden Alumni PA 212. Dan menurut TGB pencalonan 

tersebut, tidak dibicarakan kepada dirinya, TGB hanya tau dari media.  

Setelah penulis amati dari berbagai wawancara TGB dengan 

media, bahwa alasan beliau ikut Demo dikarenakan memang ada hal-

hal yang luar biasa saat itu, sehingga TGB ikut berpartisipasi akan 

Aksi damai tersebut. Kemudian berjalannya waktu, Ahok sudah 

dihukum. Menurut TGB berarti Aksi sudah selesai. Sehingga jangan 

sampai ada dendam yang berkelanjutan. Karena dapat memecahkan 

persatuan masyarakat Indonesia. 

Pada saat itu TGB masih menjabat sebagai Gubernur, maka 

TGB mengamati bahwa kinerja pak Jokowi patut untuk dihargai. Dan 

bentuk menghargai kinerja beliau yaitu dengan mendukung 2 periode. 

Dan tidak ada maksud yang khusus dari TGB atas sikap tersebut. 

Meskipun media saat itu menganggap supaya dipilih jadi cawapres 

atau menteri. TGB menyadari itu, dan itulah resikonya. 

Sehingga terbukti sampai hari ini, TGB tidak masuk dalam 

kabinet bapak Jokowi. Akan tetapi namanya mulai terkenal, sebab 
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safari dakwah beliau di berbagai tempat. Dan harapan dari masyarakat 

(Penulis lihat di berbagai komentar di You Tube), agar TGB maju 

dalam Pemilihan Capres di tahun 2024 nanti. Dan telah diketahui, 

saat ini sudah ada tiga nama yang akan maju dalam pemilu nanti. 

Diantaranya yaitu Prabowo dan Cak Imin, kemudian juga ada Anis 

Baswedan.  

Dari ketiga konteks tersebut (Konteks Sosial, Budaya, dan 

Ekonomi, Konteks Politik, dan Konteks Agama) semuanya memiliki 

pengaruh terhadap penafsiran Tuan Guru Bajang Muhammad Zainul 

Majdi. Akan tetapi, meskipun ada konteks-konteks tersebut, TGB di 

dalam menafsirkan surah al-Fatihah tidak terpengaruh, beliau murni 

menafsirkan al-Fatihah sebagaimana penafsiran klasik atau tradisional. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu :  

1. Ketika menafsirkan Qs. Al-Fa>tihah, TGB menanamkan Aqidah, 

Fastabiqul Khoirot, Washatiyah, Tholabul Ilmi, Akhlaqul Karimah, dan 

Muwathonah kepada jama’ahnya. Keunikan tafsir TGB yaitu, TGB 

Melihat konteks Sosial, Budaya, Ekonomi, Politik, dan Agama yang 

terjadi di Indonesia. TGB konsisten sebagai Mufasir, meskipun beliau 

sebagai Birokrasi. Sehingga jelas diketahui bahwa penafsirannya 

menggunakan Metode Tahlili, Corak Kombinasi dengan didominani corak 

bahasa (Balaghah), dan Identik dengan Tafsir Bil Matsur. 

2. Penafsiran TGB dilihat dari prespektif teori lisan Water J. Ong yang 

meliputi : Analisis Penutur, Teks Tuturan-Lawan, Tutur-Pesan Tuturan, 

dan Konteks Tuturan, dapat disimpulkan bahwasannya : ‚TGB murni 

menafsirkan al-Fatihah sebagaimana penafsiran klasik atau tradisional, 

atau dalam arti lain, penafsirannya tidak terpengaruh Konteks Sosial, 

Budaya, Ekonomi, Politik, dan Agama‛. 
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